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KATA PENGANTAR

Bertepatan dengan Hari Pahlawan tanggal 10 Nopember
1981, di Hotel Wisata Internasional, Jakarta, telah berlangsung
Seminar Sejarah Nasional III, hingga tanggal 15 Nopember
1981, dengan tema “’Melalui Penelitian dan Penulisan Sejarah
Nasional dan Lokal kita bina Semangat Persatuan dan Kesa-
tuan Bangsa”.

Dalam hal ini penelitian dan penulisan Sejarah Nasional
dan Sejarah Lokal hendaknya kita lihat pada konteks yang lu-
as, yaitu dalam rangka pembinaan kebudayaan, termasuk pula
semangat persatuan dan kesatuan bangsa.

Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan, bahwa ’’Pe-
merintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia”. Itu
mengandung arti, bahwa Pemerintah berkewajiban mewujud-
kan identitas nasional berlandaskan aneka ragam kebudayaan
Indonesia; dan juga mewujudkan pedoman pola tingkah laku
yang akan menyatukan bangsa 'yang terdiri dari banyak suku
bangsa dengan latar belakang kebudayaan yang beraneka ra-
gam itu.

Di sini perlu kita perhatikan adanya kenyataan, bahwa
masyarakat bangsa Indonesia itu merupakan masyarakat yang
majemuk dengan aneka ragam latar belakang sejarah dan ke-
budayaannya. Di samping itu, dengan pengembangan kebuda-
yaan nasional itu diharapkan akan menjadi pegangan ataupun
pedoman tingkah laku pergaulan sosial antar warga negara
ke luar batas lingkungan suku atau daerah. Kemudian, masih
perlu diperhitungkan, bahwa terdapat pula beberapa masalah
sebagai akibat pembangunan yang pada hakekatnya merupa-
kan proses perubahan di segala bidang.

Kesemuanya itu berlangsung dalam lingkup ruang dan
waktu, yang perlu kita buat inventarisasi dan dokumentasinya
sebagai dukungan data yang memadai. Data dan informasi ke-
sejahteraan itu pada khususnya diperlukan antara lain untuk
menyusun kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke-



budayaan nasional dalam rangka usaha pembinaan persatuan
dan kesatuan bangsa. Demikian pula diperlukan untuk melihat
berbagai kecenderungan yang terjadi dalam proses integrasi
nasional secara menyeluruh. Dan yang lebih utama ialah agar
masyarakat terbina kesadaran sejarahnya sebagai satu bangsa.

Di dalam Seminar Sejarah Nasional III itu dapat diper-
temukan berbagai fihak yang menaruh minat dalam keseja-
rahan. Didalam forum Seminar itulah dipersembahkan hasil
penelitian para sejarawan, dan mereka memanfaatkannya un-
tuk mempertajam konsep, menyempurnakan metode dan
metodologi untuk mempertinggi kemampuan mengungkapkan
kembali sejarah bangsa di tingkat nasional maupun daerah.
Juga diharapkan untuk mencapai keseragaman bahasa dan
penafsiran berbagai peristiwa sejarah bangsa, sehingga dapat
menjernihkan berbagai masalah kesejarahan dan mempermu-
dah penanaman kesadaran sejarah pada masyarakat.

Manteri kesejarahan dalam Seminar Sejarah Nasional III
itu meliputi keseluruhan sejarah nasional Indonesia, yang di-
bagi ke dalam enam panel, yaitu : prasejarah; sejarah kuno;
sejarah pasca kuno meliputi masa sejarah masuk dan berkem-
bangnya Islam; sejarah perlawanan terhadap kolonialisme,
sejarah awal abad ke-XX dan pergerakan nasional; dan sejarah
mutakhir.

Kesemua materi kesejarahan tersebut berasal dari ber-
bagai penjuru tanah air yang merupakan pusat-pusat pemikiran
kesejarahan  (Jakarta, Bali, Banda Aceh, Bandung, D.IL
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Riau, Banjarmasin, Palem-
bang, Bima, Ujung pandang, Sulawesi Utara, Medan dan Sama-
rinda). Demikian pula tulisan tersebut merupakan hasil pene-
litian ilmiah yang orisinal, berskala nasional ataupun lokal;
dan belum pernah dipublikasikan.

Pada akhirnya, dengan diterbitkannya bahan hasil Semi-
nar Sejarah Nasional III ini diharapkan kesadaran sejarah pada
masyarakat luas menjadi meningkat.

Jakarta, 21 Agustus 1982



PIDATO MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PADA PEMBUKAAN SENIMAR SEJARAH NASIONAL III

Hadirin sekalian yang saya hormati.
Saudara-saudara sebangsa, sebahasa dan setanah air.

Kita berkumpul di sini hari ini untuk bersama-sama me-
lalui seminar sejarah nasional yang ketiga kalinya. Pembahasan
tentang sejarah merupakan suatu aktipitas intektual yang tidak
pernah basi walaupun andaikata tema pembahasan yang dipilih
tetap sama. Secara naluri selalu ada kecenderungan pada diri
manusia untuk mengetahui masa lalu dan berdasarkan penge-
tahuan tersebut berharap mendapat pelajaran guna menduga,
bahkan membangun masa depan yang dikehendaki.

Pengamatan umum ini kiranya tercermin juga pada tema
yang ditetapkan oleh seminar kali ini. Tema ini berupa ’me-
lalui Penelitian dan Penulisan Sejarah Nasional dan Lokal Kita
Bina Semangat Persatuan dan Kesatuan Bangsa’’. Dari bunyi
tema ini segera dapat diketahui bahwa para peserta seminar
tidak hanya menganggap bahwa penelitian merupakan aktipi-
tas yang berguna, tetapi bahwa sejarah layak dijadikan objek
penelitian karena ia mengandung suatu arti (sense). Arti yang
dikandung oleh sejarah ini harus digali melalui penelitian un-
tuk kemudian dimasyarakatkan melalui penulisan dan selan-
jutnya dijadikan modal bagi pembinaan semangat persatuan
dan kesatuan bangsa.

Baik seminar sebagai aktipitas intelektual maupun tema
yang dipilih oleh seminar sejarah ini, sangat saya hargai. Me-
lalui semua ini kita ingin menegaskan bahwa kita tidak ingin
dikutuk oleh sejarah bahwa kita tidak belajar dari sejarah.
Sebab memang acapkali justru dari sejarah kita belajar beta-
pa kita tidak belajar dari sejarah. Namun harus diakui bahwa
usaha untuk menarik pelajaran dari sejarah bukanlah pekerjaan
yang sederhana. Usaha memperoleh angka yang tinggi dari



studi sejarah, bahkan usaha meraih judicium yang membangga-
kan dari ujian mata pelajaran sejarah pasti jauh lebih mudah
dari usaha memahami arti (sense) dari sejarah manusiawi.
Betapa tidak. Dengan bermodalkan diktat orang lain atau
’singkatan’ dari bahan kuliah yang dibuat oleh teman, seorang
mahasiswa dapat saja mendapat angka yang lumayan dari ujian
yang ditempuhnya. Namun untuk menggali, apalagi dapat
menemui ' arti dari sejarah, si pelajar sejarah dituntut untuk
menghayati, sesedikitnya membiasakan diri dengan, falsafah.
Falsafah dalam artian pengusutan tentang hakikat dari reali-
tas, baik sebagai keseluruhannya ataupun mengenai salah satu
atau beberapa aspek dari sekian banyak aspek yang dikandung-
nya. Mengingat arti essensial dari falsafah adalah pemikiran
yang sistematik sedangkan bekerjanya pikiran manusia pada
dasarnya sama, apapun obyek yang dijadikan bahan pemikiran
itu, kiranya dapat dikatakan bahwa tidak ada satu falsafah ter-
tentu yang secara khusus disediakan hanya bagi pemikiran se-
jarah.

Realitas berkaitan erat dengan fakta dan setiap ahli seja-
rah pasti akan menggunakan fakta tanpa ragu-ragu. Memang
bagi ahli sejarah fakta-fakta mengenai masa lalu manusia me-
rupakan perbendaharaan dari bahan pekerjaannya. Tetapi ada
baiknya ahli sejarah bertanya pada diri sendiri apakah yang
disebut fakta yang dianggapnya sebagai realita itu dan dimana
ia dapat atau telah memperolehnya. Apakah yang dianggapnya
sebagai fakta-realitas itu adalah obyek di luar dirinya, seperti
batu atau kayu yang dapat ditemui atau dikutip disepanjang
jalan? Apakah fakta-realitas itu sebenarnya bukan hasil ciptaan
pikirannya sendiri yang tidak ada bandingnya (counterpart)
di luar dirinya?

Pertanyaan seperti ini perlu diajukan mengingat, menurut
hemat saya, yang disebut sebagai fakta-realitas itu tidaklah
seluruhnya subyektif dan tidak pula seluruhnya objektif,
tetapi merupakan benda separuh-buatan, sesuatu ’’semi-manu-
factured article’’. Andaikata benda yang terdapat di luar diri-



nyaitu memang tidak bersesuaian dengan apa yang ada di dalam
benak pikiran manusia, si pemikir tidak akan dapat mengenal-
nya dan lalu mengambilnya sebagai fakta. Di fihak lain, si pe-
mikir telah memilih sejemput bahan faktual ini dari sekumpul-
an massa yang mungkin kurang disadarinya bahwa jumlahnya
melimpah ruah tidak terbatas. Tetapi kalau dia tidak mengada-
kan pemilihan dan tidak mempelajari beberapa contoh yang
telah dipilihnya itu, dia tidak akan memperoleh fakta yang da-
pat diolahnya secara mental.

Didalam melaksanakan proses pengolahan intelektual
inilah perlu adanya penghayatan cabang falsafah yang dikenal
sebagai ’epistemologi”, yaitu teori pengetahuan. Sebab per-
tanyaan mengenai hakikat dari fakta pada gilirannya menim-
bulkan persoalan tentang hubungan antara hipotesa dengan
generalisasi disatu fihak dan di lain fihak tentang fakta-fakta
yang berkaitan dengan hipotesa dan generalisasi tersebut. Hi-
potesa dan generalisasi tidak begitu saja timbul dalam pikiran.
Kehadirannya dalam pikiran karena desakan, suggesti, dari
pengamatan atas fakta, tetapi perlu disadari bahwa fakta yang
cukup suggestif ini belum tentu, bahkan jauh dari, konklusif.
Kalau hipotesa dan generalisasi ini perlu dikukuhkan, validitas-
nya perlu diuji melalui lebih banyak lagi fakta yang relevan
yang dapat dikuasai oleh si pemikir. Tetapi berapa banyak
yang dapat dikuasainya? Setiap saat perbendaharaan fakta.
yang telah dimiliki dapat saja diragukan oleh lain-lain fakta
yang selama ini belum diketahui atau belum dipertimbangkan
dan berkat kehadiran fakta-fakta baru ini mungkin saja koleksi
fakta yang suggestif tersebut runtuh berantakan. Memang pi-
kiran manusia tidak mempunyai kemampuan untuk mutlak
memperoleh pengetahuan tertentu. Gambaran yang dibuatnya
mengenai sesuatu gejala dalam batas cakrawalanya sendiri
merupakan tidak lebih dari suatu pendekatan terhadap kebe-
naran yang mutlak.

Hal ini tidak hanya berlaku terhadap pemikiran manusia
tentang hal non-manusia, tetapi juga tentang studi mengenai



hal-ikwal manusiawi. Data yang dapat dikumpulkan oleh o-
rang-orang yang mempelajari hal-hal yang lain dari manusia
memang sulit untuk dapat dikatakan lengkap dan pemilihan
data itu sendiri juga dapat dikatakan arbitrair dan kebetulan.
Jadi sejauh mengenai seleksi dan kontruksi intelektual di bi-
dang studi bukan-manusia, kita betul-betul tergantung pada
faktor kebetulan. Namun sejauh mengenai studi tentang hal-
ikhwal manusia, kita masih tergantung pada beberapa faktor
tambahan lainnya, seperti prasangka, pilih-kasih, kekacauan
yang disadari atau tidak disadari. Hal ini karena pelajar tentang
hal-ikhwal yang bukan-manusia merupakan pengamat yang
tidak terlibat pada hal yang dipelajarinya sedangkan orang
yang mempelajari hal-ikhwal manusia merupakan sekaligus
peserta dan peninjau. Di samping benda di pentas dia bera-
da pula di auditorium. Dia melakukan peranan ganda dan ini
pula yang mempersulit situasi kerja intelektualnya.

Pelajar hal-ikhwal manusia sulit untuk melepas diri ka-
rena ia terlibat, secara emosional dan moral, dalam setiap
perbuatan makhluk manusia yang dapat diketahuinya. Mung-
kin saja ia tidak akan mengutuk seekor harimau yang mem-
bantai habis seorang manusia karena mengetahui bahwa bina-
tang buas ini bertindak mengikuti naluri yang berjalinan erat
dengan susunan psikosomatik hewani. Tetapi ia pasti mengu-
tuk atau sesedikitnya mengulas sesuatu tindakan seorang
manusia dan penilaian moralnya diiringi dengan perasaan yang
bobotnya berubah sesuai dengan derajat kebaikan atau kebu-
rukan dari tindakan yang berada dalam pengamatannya itu.

Inilah sebabnya mengapa tadi saya katakan betapa per-
lunya seorang pelajar sejarah menghayati falsafah dan khu-
susnya epistemologi atau teori pengetahuan. Adalah bijaksana
apabila seorang pemikir tentang apapun mempelajari lebih
dahulu bagaimana bekerjanya pikiran manusia. Apabila hal ini
diabaikannya ia tidak akan menyadari keterbatasan dari ke-
kuatan pemikiran manusia. Bahkan disamping kelemahan-
kelemahan yang umum terdapat pada pemikiran manusia,



Hadirin sekalian yang saya hormati.

Biar bagaimanapun kita yang hidup dewasa ini sangat
jauh lebih beruntung dari nenek moyang kita dahulu. Apa
kah manusia pertama di bumi pertiwi ini diturunkan oleh,
Tuhan Yang Maha Esa dalam bentuknya yang sempurna seper-
ti makhluk manusia dewasa ini atau tumbuh secara evolutif
seperti yang kita lihat dari fosil di lapisan-lapisan lumpur se-
. panjang tebing dan beting Bengawan Solo, dari manapun me-
reka berasal dan datang, dapat kita bayangkan betapa sulit
dan beratnya hidup mereka itu. Walaupun secara berangsur-
angsur mereka mampu membangun perlindungan dan merag:-
ban makanan, mereka tidak mempunyai keluarga yang dapat
memberikan tuntutan ataupun yang dapat dipakai sebagai con-
toh. Namun yang paling terasa tidak mereka punyai adalah
suatu masa lalu. Mereka tidak mempunyai buku sejarah yang
dapat menceritakan bagaimana manusia hidup sebelumnya.
Mereka tidak mempunyai musik atau cabang kesenian lain-
nya, tidak mempunyai falsafah, tidak mempunyai konsep yang
seragam tentang waktu.

Kita dewasa ini lebih berbahagia dari mereka karena kita
kini mempunyai satu masa lalu, mempunyai satu sejarah.
Bagi kita sejarah ini merupakan satu warisan nasional. Seka-
rang kita berkumpul untuk menyimak, menggali arti” dari
warisan kita ini. Dan arti ini, kalau saya tidak keliru menang-
kapnya, adalah semangat persatuan dan kesatuan bangsa.
Bukankah tema seminar kita ini adalah, saya ulangi, melalui
penelitian dan penulisan sejarah nasional dan lokal kita bina
semangat persatuan dan kesatuan bangsa.

Bahwa seminar sejarah ini dengan tema seperti ini di
mulai pada tanggal 10 Nopember, sungguh merupakan satu ke-
sengajaan yang membanggakan. Tanggal 10 Nopember, yang
dengan setia kita peringati setiap tahun, adalah hari pahlawan,
hari yang dihiasi dengan semangat patriotik. Sedangkan mem-
bina semangat persatuan dan kesatuan bangsa, saya kira dapat

digolongkan pada usaha yang didorong oleh semangat patrio-
tik.



pemikiran manusia tentang hal-ikhwal manusia mempunyai
keterbatasan okkupasionalnya sendiri. Orang yang mempelajari
hal-ikhwal manusia harus menyadari akibat dari kedudukannya
sebagai peserta yang sekaligus peninjau. Keadaan seperti ini
intrinsik dengan objek studinya, yaitu sesama mahluk manusia
a~perti dirinya sendiri juga, dan apabila hal ini kurang disada-
rinva ada resiko ia akan memouat kekeliruan yang mudah se-
kali dihindarkan oleh orang yang mempelajari hal-ikhwal yang
tidak mengenai makhluk manusia.

Para peserta seminar yang terpelajar.

Falsafah, atau sesedikitnya epistemologi, juga diperlukan
didalam menggali atau berusaha menemui arti dari sejarah.
Hal ini mengingat adanya ambiguistas dalam perkataan “arti”,
yaitu arah atau pengertian.

Secara poetis orang seringkali mengatakan tentang “’arus”
atau “gelombang” sejarah dan sebagai arus atau gelombang,
sejarah membawa, menghanyutkan atau mengantarkan sese-
orang ke sutu realitas dan meninggalkan atau membiarkan yang
jain dalam ke bingungan. Bila arti”’ dari sejarah ini ditafsir-
kan sebagai ’’arus’’ atau ’gelombang”, kiranya ia ditanggapi
sebagai “arah’. Artinya, kita seperti melihat di dalam rang-
kaian momen yang berkesinambungan itu adanya satu arah
yang berkelanjutan, yang ditentukan satu dan lainnya oleh
kejadian xausal. Tetapi arah, orientasi atau arus ini tidak hanya
sekadar diterima sebagaimana adanya. Orang cenderung pula
untuk menilainya, bahkan dijadikan sumber dan ukuran dari
sctiap nilai. Bila demikian pada waktu yang bersamaan ’’arti”’
dari sejarah ini diberikan satu tafsiran yang lain, yaitu penger-
tian, makna atau dasar pengakuan (raison d’etre). Dengan per-
kataan lain mempunyai “arti”’ sekaligus ditanggapi sebagai
lawan dari “tanpa arti”, lawan dari »non-sens”’. Jadi “’tujuan”
secara implisit dimasukkan dalam pengertian “arti” ini.

Soalnya lalu, apakah cukup bahwa sejarah mengandung
suatu orientasi atau arah untuk dapat dinyatakan mempunyai



arti? Sebaliknya, apakah satu sejarah tanpa arah tidak mungkin
dinyatakan mempunyai arti?

Menjawab pertanyaan seperti ini menjadi mudah selama
kita menggunakan suatu waktu yang berdimensi tunggal, yang
disimbolkan melalui satu garis lurus. Disini sejarah berjalan
sepanjang satu garis lurus yang mengarah dari masa lalu ke ma-
sa depan. Kesesuaiannya, kalaupun ada, membuktikan adanya
kesinambungan dari momen yang beruntun saling menyusul,
satu arah yang jelas terbaca dari keseluruhan kejadian. Arah
yang berkelanjutan ini, kalaupun tidak dengan sendirinya da-
pat ditafsirkan sebagai suatu “arti”’ yang berupa dasar penga-
kuan, sesedikitnya dapat ditanggapi sebagai suatu kondisi.

Agar supaya kesinambungan tersebut pada waktu yang
bersamaan dapat ditafsirkan sebagai ”’pengertian’’, kita terpak-
sa untuk memasukkan “’tujuan’, yang juga bersifat lineair,.
Artinya, momen yang berkesinambungan dari sejarah tidak
hanya merupakan satu rangkaian yang berkesesuaian, satu
arah yang berkelanjutan, tetapi juga satu penyelesaian. Dengan
perkataan lain, pada arah” atau “orientasi’” ini perlu dibu-
buhi satu tujuan, yang juga terletak pada garis lurus yang sama,
dan yang dalam dirinya merupakan ’raison de’etre’’ dan sum-
ber nilai bagi keseluruhan proses sejarah yang bersangkutan.

Bila demikian, bila pengetahuan kesejarahan telah men-
capai tingkat perkembangan yang seperti ini, studi mengenai
morphologi sejarah menjadi sama pentingnya dengan studi
mengenai momen dan kejadian yang kita awasi kaitan yang sa-
tu dengan lainnya. Morphologi dari sejarah meajadi semakin
penting dengan semakin meluasnya cakrawala pandangan ahli
sejarah.

Usaha untuk membuat suatu rekonstruksi dari jalannya
kejadian-kejadian masa lalu pada mulanya dibatasi pada pe-
nuturan atau cerita dari satu periode tertentu. Memang semua -
rekonstruksi kesejarahan terpaksa dilakukan dalam bentuk
penuturan karena semua hal ikhwal manusia terus terjadi
dalam dimensi waktu. Apabila kita berusaha menyetop jalan-



nya kejadian-kejadian untuk sekedar memisahkannya agar
tidak bertumpang tindih sebagai benang kusut, kita sebenarnya
sudah menganggu, kalaupun tidak merusak, realitas sejarah.
Sejarah dapat dilukiskan sebagai suatu arus kejadian-kejadian
yang secara metaphorik dapat disamakan dengan suatu arus
dari aliran air dan sebagai hal ini, ia mempunyai bentuk yang
dapat dilihat dan dianalisa.

Apakah sejarah merupakan suatu gerakan yang kacau
balau di mana arusnya tidak mempunyai suatu arah tertentu,
atau, apakah arusnya ini jelas mempunyai satu orientasi, sama
halnya dengan arus sebuah sungai? Apabila arus sesuatu
sungai dapat disamakan dengan arus sesuatu sejarah, apakah
.sejarah berjalan (mengalir) dengan kecepatan yang ‘'sama,
atau apakah kecepatan ini berubah-ubah menurut liku dan
relung yang dilewatinya, atau apakah sejarah mempunyai
kecenderungan umum untuk semakin lama semakin cepat
jalanmrya atau secara bergantian semakin menurun? Dengan
cara yang sama Kita juga dapat bertanya apakah ia selalu ber-
gerak dalam satu jalur atau selalu bergerak dalam berbagai
cabang jalur yang paralel atau kadangkala bersatu atau kadang-
kala berpisah. Selanjutnya kita dapat pula bertanya apakah

_ bentuk dari alur sungai yang sama tetap sama di titik mana-
kala berpisah. Selanjutnya kita dapat pula bertanya apakah

bentuk dari alur sungai yang sama tetap sama di titik mana-
pun ia berada, atau berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang di
lampauinya, begitu rupa sehingga memudahkan atau memper-
sulit kita untuk membuat persamaan atau perbedaan di antara
bentuk-bentuk tersebut. Cara mempelajari sejarah seperti ini-
lah yang tadi saya sebutkan sebagai ’morphologi’’ dari sejarah,
yang agak berbeda dari epistemologi, tetapi biar bagaimana-
pun, dalam mempelajarinya, tetap diperlukan pemikiran yang
sistematik, jadi artinya, tetap memperlakukan pengahayatan
falsafah. Lebih-lebih bila studi morphologi sejarah ini dilaku-
kan demi menggali ’arti”’ yang dikandungnya itu.



Tadi saya katakan bahwa bagi kita sejarah bangsa yang
cukup tua ini merupakan satu warisan nasional. Dan satu
warisan dalam dirinya merupakan satu hak-kelahiran. A he-
ritage is in itself a birthright. Pada saat dan suasana di mana
internasionalisme merupakan satu mode, dimana patriotisme
dianggap sebagai satu nilai yang kolot, melalui seminar sejarah
ini kita tunjukkan bahwa sejarah nasional dan lokal merupakan
dasar dari patriotisme yang tidak kunjung padam. Maka itu
marilah dengan penuh ketekunan dan melalui keteraturan ber-
pikir, dari sejarah kita, dari warisan nasional ini, kita gali arti
yang berguna bagi usaha pembinaan semangat persatuan dan
kesatuan bangsa.

Dengan harapan seperti ini, dengan nama Tuhan Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, pada Hari Pahlawan ini,
Selasa — tanggal 10 Nopember 1981, Seminar Sejarah Nasional
ke-III, dengan resmi saya nyatakan dibuka.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Dr. Daoed Joesoef.
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TOKOH DAN HISTORIOGRAFI TRADISIONAL
Studi Kasus Tokoh Dipati Ukur
Oleh : Edi S. Ekadjati

1. Pengantar

Telah menjadi populer bahwa salahsatu patokan untuk
menyusun Kisah sejarah berpegang pada rumus SW + 1H (Who,
What, Why, Where, When, dan How). Faktor Who menyangkut
masalah Tokoh.

Faktor tokoh tidak dapat ditinggalkan dalam sejarah,
karena bukankah pada dasarnya sejarah itu berbicara tentang
manusia. Tokoh itulah. Begitu besar peranan tokoh dalam
sejarah sehingga ada pendapat yang menyatakan bahwa tokoh-
tokoh (besar)-lah yang mengubah jalannya sejarah dunia.

Dalam perkembangan historiografi di Indonesia, kita
mengenal jenis historiografi tradisional. Yaitu karya sejarah
yang disusun secara tradisional. Di dalam historiografi tra-
disional masalah tokoh sangat besar pengaruhnya. Di dalam
historiografi jenis ini pun terdapat kisah sejarah yang berpang-
kal pada tokoh-tokoh tertentu, seperti Hikayat Hang Tuah
(berbahasa Melayu), Babad Diponegoro (berbahasa Jawa),
Carita Dipati Ukur (berbahasa Sunda dan Jawa).

Sejauh manakah hubungan antara tokoh sejarah dengan
historiografi tradisional itu? Sebuah pertanyaan yang ingin
dijawab dalam makalah ini dengan mengambil kasus tokoh
Dipati Ukur, walaupun mungkin tidak terjawab seluruhnya.

2. Dipati Ukur Sebagai Tokoh Sejarah
Menurut kesaksian orang Belanda, baik kesaksian lang-
sung atau pun kesaksian tidak langsung,1 antara tahun 1628

Pencatat atau pela i i
por menyaksikan langsung peristiwanya dipand se-
bagai kesaksian langsung. Jika pelapor tidak men i o
2 yaksikan perist
nya disebut kesaksian tak langsung. P RS RSS:



sampai dengan 1636 diketahui adanya daerah Ukur, pasukan
Ukur, rakyat Ukur, pemimpin rakyat Ukur, dan utusan rakyat
Ukur. Dadrah Ukur terletak di daerah pegunungan berdam-
pingan dengan atau sebelah selatan Batavia dan di sebelah ti-
mur daerah pegunungan Banten. Pada bulan Oktober 1628
pasukan Ukur (dan Sumedang) dengan kekuatan 4000 — 4500
orang prajurit ikut serta dalam pengepungan kota Batavia atas
perintah Sultan Mataram. Dalam pengepungan tersebut pa-
sukan Ukur bermarkas di sebelah tenggara di luar benteng kota
Batavia, berdekatan (dipisahkan oleh jalan dan Sungai Cili-
wung satu kilometer di sebelah utara kedudukan/pasukan Ma-
taram) dengan kedudukan pasukan Mataram pimpinan Tu-
menggung Bahureksa. Pada tanggal 21 Oktober 1628 tentara
Kumpeni berkekuatan 2866 orang prajurit menyerang pasukan
Ukur lebih dulu dalam rangka membebaskan diri dari kepung-
an musuh; baru kemudian menyerang pasukan Mataram.
Ketika pasukan Mataram diserbu oleh pasukan Kumpeni,
pasukan Ukur melarikan diri. Mereka kembali ke daerahnya.
Sebagian rakyat Ukur mengungsi ke daerah Banten, dan Ba-
tavia, sebagian lagi tetap bertahan di negerinya sambil melan-
carkan pemberontakan terhadap Mataram dan mau mengang-
kat penguasa baru yang berdiri sendiri. Pemimpin rakyat
Ukur mengirim utusan kepada Panembahan Ratu, Sultan
Banten, dan Gubernur Jenderal VOC di Batavia untuk me-
mohon bantuan dan izin menetap masing-masing di daerah
Banten dan Batavia. Rakyat Ukur yang berjumlah sekitar
8.000 — 10.000 orang dibagi atas beberapa kelompok kecil
untuk menghindari ancaman bahaya kelaparan. Di antara
kelompok-kelompok rakyat tersebut terjadi perselisihan se-
hingga mengakibatkan adanya kelompok yang terpencil. Pada
tahun 1630 dan 1632 Sultan Mataram mengerahkan pasukan
dalam jumlah besar untuk menumpas pemberontakan rakyat



Ukur. Penyerangan pertama (1630) mengalami kegagalan.
Sedangkan oleh penyerangan kedua (1632) yang jumlah pa-
sukannya 40.000 orang prajurit perlawanan rakyat Ukur ber-
hasil ditumpas. Sejumlah rakyat dan pemimpin rakyat Ukur
tewas dalam pertempuran dan sebagian lagi (sekitar 1000
orang) ditawan dan kemudian dibunuh di Mataram.?
Komandan tertinggi pasukan Ukur, menurut sumber tertulis
dari daerah-daerah Priangan (Galuh, Sukapura, Sumedang,
Bandung) dan Banten,? bernama Dipati Ukur. Keterangan ter-
sebut dibenarkan oleh kesaksian tradisi lisan yang hidup terus
hingga saat ini di beberapa lokasi di daerah Kabupaten Ban-
dung dan Karawang-Bekasi.* Menurut Carita Ukur dan naskah
Mangle Arum, sesungguhnya tokoh Dipati Ukur bukan seorang
kelahiran daerah Ukur, melainkan seorang pendatang. Ia ber-
asal dari daerah Banyumas. Setelah berada di daerah Ukur, ia
ditikahkan dengan Nyi Gedeng Ukur, putera Kepala Daerah
Ukur. Karena Kepala Daerah Ukur tidak mempunyai putera
laki-laki, maka diangkat menjadi Kepala Daerah Ukur meng-
gantikan mertuanya dengan gelar Dipati Ukur.
Selanjutnya, Dipati Ukur diangkat oleh Sultan Mataram men-
jadi wedana-bupati wilayah Priangan bawahan Mataram.
Wedana-bupati berfungsi sebagai koordinator sejumlah bupati
di wilayah tersebut. Dalam hal ini, Dipati Ukur bertindak se-
bagai koordinator para bupati di wilayah Priangan.

2Ada 7 pucuk surat laporan, sebuah peta berikut penjelasannya, sepucuk
surat perintah, sebuah laporan pandangan mata, sebuah catatan harian perorangan,
dan 15 buah catatan harian Kumpeni yang mencatat peristiwa dan masalah ini.
(Lihat dalam bibliografi dengan nama penyusun: Jan Pietersz Coen, JK.J. De
Jonge, P.A. Leupe, Dagh-Register).

3Tradisi lisan itu hidup di tempat-tempat yang terdapat atau dianggap terda-
pat peninggalan Dipati Ukur. Di daerah Kabupaten Bandung terdapat peninggalan-
peninggalan tentang ibukota Ukur, benteng pertahanan Dipati Ukur, kuburan Di-
pati Ukur, dan lain-lain. Di daerah Krawang-Bekasi terdapat peninggalan tentang
bekas perkemahan pasukan Dipati Ukur.

3Sumber tertulis tersebut dalam bentuk historiografi tradisional.



Daerah Ukur sendiri yang dikatakan oleh orang Belanda
terletak di daerah pegunungan sebelah selatan Batavia berlo-
kasi di daerah Kabupaten Bandung dan sekitarnya. Ibukotanya
terletak di Desa Tenjonagara sekarang, termasuk Kecamatan
Pacet, Kabupaten Bandung, kira-kira 25 kilometer sebelah
tenggara kota Bandung sekarang. Hingga akhir abad yang lalu
lokasi tersebut lebih terkenal dengan nama Pabuntelan (P. de
Roo de la Faille, 1895: 7-8).° Sedangkan Gunung Lumbung
yang menjadi benteng pertahanan pasukan Dipati Ukur terle-
tak di Kecamatan Cililin, Kabupaten Bandung, kira-kira 30 km
sebelah baratdaya kota Bandung sekarang (P. van Oort & S,
Muller, 1836: 99-102).6

3. Tokoh Dipati Ukur dalam Historiografi Tradisional

Adalah menarik perhatian bahwa peristiwa dan masalah
Dipati Ukur sebagai Kepala Daerah Ukur bawahan Mataram,
ikut serta dalam pengepungan kota Batavia, pemberontakan
Dipati Ukur terhadap Mataram, dan penumpasan pemberon-
takan Dipati Ukur terhadap Mataram, dan penumpaasan pem-
berontakan tersebut oleh pasukan Mataram dikisahkan dalam
sejumlah historiografi tradisional yang berasal dari beberapa
daerah Priangan (Galuh, Sukapura, Sumedang, Bandung),
Talaga, Banten, Mataram, dan Batavia.” Kisah-kisah tersebut
diungkapkan secara berbeda-beda atau mengandung perbedaan
dalam hal-hal kecil ceritanya, tetapi sama dalam garis besarnya.

SDi situ terdapat makam Sembah Dalem Dipati Ukur yang dianggap keramat
hingga sekarang, lapangan bekas keraton/pendopo, dan lain-lain.

5Hingga sekarang masih dapat dijumpai pecahan keramik di bukit-bukit
sekitar gunung itu. Salah satu bukit dinamai Nagara (negara).

7Yang dimaksud historiografi tradisional dari Batavia ialah Babad Tanah
Pasundan yang disusun oleh Mr. J.A. van der Chijs. Sesungguhnya ditinjau dari cara
penyusunannya karya ini tidak tergolong historiografi tradisional, tetapi berhubung
di dalamnya masih menggunakan bahan dari historiografi tradisional dengan peng-
ambilan secara agak utuh, karya ini digunakan pula dalam pembicaraan ini
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Persamaan-persamaan ceritanya dapat dipandang sebagai inti
cerita tentang Dipati Ukur (selanjutnya disebut Cerita Dipati
Ukur atau disingkat CDU), sedangkan perbedaan-perbedaan-
nya merupakan variasi dari CDU.

Berdasarkan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbe-
daan dalam CDU, dapat dibedakan atas delapan versi CDU.
Tiap-tiap versi CDU mempunyai beberapa CDU, kecuali versi
CDU yang berasal dari Telaga, hanya mempunyai satu CDU.
Kwantitas cerita tiap-tiap CDU dalam tiap-tiap versi CDU tidak
sama, ada yang pendek dan ada yang panjang, kecuali tentunya
CDU versi Talaga.

Ternyata kwantitas cerita CDU pada tiap-tiap versi CDU
itu berhubungan erat dengan faktor-faktor penonjolan tokoh-
tokoh setempat (tokoh-tokoh yang berasal dari daerah tempat
lahirnya CDU), variasi cerita, dan waktu penyusunan CDU.
Dalam hal ini arah perkembangan kwantitas cerita CDU pada
tiap-tiap versi CDU sejajar dengan arah perkembangan penon-
jolan tokoh-tokoh setempat dalam CDU pada tiap-tiap versi
CDU, sejajar dengan arah perkembangan variasi cerita dalam
CDU pada tiap-tiap versi CDU, dan sejajar pula dengan arah
perkembangan waktu penyusunan CDU pada tiap-tiap versi
CDU. Artinya, semakin panjang kwantitas cerita CDU pada
tiap-tiap versi CDU akan semakin menonjol peranan tokoh-
tokoh setempatnya pada CDU tersebut dan semakin banyak
variasi ceritanya serta semakin akhir waktu penyusunannya.

Gambaran tokoh Dipati Ukur dalam tiap-tiap versi CDU
bermacam-macam, bahkan gambarannya ada yang saling ber-
lawanan antara satu versi CDU dengan versi CDU lainnya.
Pada satu pihak Dipati Ukur digambarkan sebagai tokoh pem-
berontakan, pada pihak lain digambarkan sebagai tokoh pahla-
wan. Selain itu, ada yang menggambarkan Dipati Ukur sebagai
tokoh yang sikap dan tindakannya positif dan ada yang meng:
gambarkan sebagai tc<oh yang sikap dan tindakannya negatif:
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ada yang menggambarkan sebagai tokoh kuat dan ada yang
menggambarkan sebagai tokoh lemah pribadi dan kemampuan
pasukannya; ada yang menggambarkan sebagai tokoh ideal
sebagai pemuda, pemimpin, penguasa, dan panglima perang
dan ada yang menggambarkan sebagai tokoh yang tujuan hidup-
nya tak rendah dan pendiriannya tetap. Di samping itu, Dipati
Ukur dilukiskan sebagai tokoh manusia biasa, pada tempat lain
digambarkan sebagai tokoh legendaris, bahkan sebagai tokoh
mitos. :

Sebagai tokoh pemberontak, Dipati Ukur berusaha me-
yakinkan pengikut/rakyatnya agar melepaskan kesetiaan ter-
hadap Sultan Mataram dan mendukung dia untuk mendirikan
pusat kekuasaan baru yang berdiri sendiri dengan dia sebagai
pemimpinnya, berusaha mengajak para bupati di seluruh
Priangan untuk ikut serta menjadi pengikutnya, kemudian
bersama-sama berontak kepada Sultan Mataram, dan memba-
ngun perkampungan serta benteng pertahanan di Gunung
Lumbung (Sarsilah Prabu Siliwangi, hal. 12-13; Naskah LOr.
7905, hal. 113-118; Naskah LOr. 7858, hal. 3-10).

Menurut Babad Sumedang (Said Raksakusumah dkk.,
1978: 44-6), Dipati Ukur dipandang sebagai pemberontak,
karena ia tidak memenuhi perintah Susuhunan Mataram agar
ikut serta dalam penyerangan ke Jakarta melawan Kumpeni
dan menolak panggilan untuk menghadap Sinuhun Mataram.
Di samping membangun benteng pertahanan dan menyatakan
tidak setia lagi kepada Mataram, Sejarah Banten (pupuh ke-
36) mengungkapkan pula bahwa sikap berontak Dipati Ukur
terhadap Mataram diperlihatkan dengan tindakannya memi-
sahkan diri dari pasukan Mataram dalam usaha menggempur
Kumpeni di Batavia, kemudian meninggalkan medan tempur
agar pasukan Mataram tidak mampu mengalahkan Kumpeni.
Sultan Mataram menurut Babad Tanah Jawi dan Babad Kraton,
(hal. 279b-280a), sangat marah begitu mendengar terjadinya
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pemberontakan Dipati Ukur. Ia langsung mengeluarkan perin-
tah agar pemberontakan tersebut segera ditumpas habis.
Tetapi menurut catatan P. van Oort & S. Muller (1836: 99-
103), naskah Mangle Arum (hal. 3-5), dan Carita Ukur (hal.
76-77) sesungguhnya Dipati Ukur tidak bermaksud berontak,
melainkan difitnah berontak terhadap Mataram. la tidak ber-
maksud pula untuk tidak mentaati perintah Sultan Mataram
dalam ambil bagian dalam penyerangan ke Batavia melawan
orang Belanda, tetapi Dipati Ukur dan pasukannya tidak sam-
pai ke Batavia demi membela rakyatnya dan menjaga kehor-
matan dan harga dirinya, karena diganggu dan dinodai oleh
utusan Mataram atau yang mengaku utusan Mataram. Bahkan
menurut buku Dipati Ukur (1960: 60-113), Dipati Ukur dan
pasukannya benar-benar berpartisipasi dalam pertempuran
di Batavia.

Gambaran Dipati Ukur sebagai tokoh pahlawan diung-
kapkan dalam buku Dipati Ukur (1959, 1960). Di sini Dipati
Ukur digambarkan sebagai tokoh yang suka membela kebena. -
an dan keadilan, tabah dan siaga dalam menghadapi fitnah dan
tipu daya orang, berani bertindak dengan penuh pertimbangan
dalam menumpas kedoliman, berlaku adil dan bijaksana dalam
memerintah rakyat dan memimpin peperangan, akhli dalam
siasat perang dan pertarungan menghadapi musuh, dan rela
berkorban demi membela rakyat dan tanah airnya lebih dari
ketaatan kepada atasannya. Bahkan sebenarnya dalam buku
ini Dipati Ukur digambarkan sebagai tokoh ideal, baik sebagai

pemuda, prajurit, pemimpin masyarakat, kepala daerah (kepala
' negara) maupun sebagai panglima perang. Di sini ia dilukiskan
sebagai tokoh manusia sempurna tanpa cacat. Lebih dari itu
dalam buku ini Dipati Ukur dilukiskan seolah-olah bukan se-
orang manusia biasa, melainkan tokoh manusia luar biasa yang
telah ditakdirkan sejak lahir, bahkan sebelum lahir, menjadi
tokoh pahlawan daerah dan rakyat Ukur. Atau dengan kata

7



lain, tampak di sini Dipati Ukur tidak semata-mata dikisahkan
sebagai tokoh sejarah, tetapi sebagai tokoh legenda, bahkan
tokoh mitos. Memang beberapa lokasi yang dianggap makam
Dipati Ukur di daerah Kabupaten Bandung hingga sekarang
masih dianggap keramat dan suka diziarahi orang.

Sejarah Sukapura (Naskah LOr. 7858, hal. 7-19) selain
menggambarkan Dipati Ukur sebagai tokoh pemberontak,
juga melukiskannya sebagai tokoh negatif dan lemah. Dipati
Ukur selalu menderita kekalahan dalam setiap pertempuran.
Ia kalah dalam pertempuran di Madura, Batavia, Gunung
Pongporang, dan Gunung Lumbung. Dipati Ukur mengambil
beberapa keputusan atas dasar perasaan takut dan memper-
lihatkan pribadi lemah, seperti kesediaan menyerang Batavia,
memberontak terhadap Mataram, dan menyerah kepada pa-
sukan Mataram pimpinan Tumenggung Bahureksa. Pendirian-
nya gampang berubah sehingga tidak konsekuen terhadap ke-

putusan yang diambilnya. Tujuan hidupnya dangkal dan
rendah. Ia sampai hati mengorbankan rakyat/pengikutnya

hanya untuk bisa lebih lama menikmati kehidupan duniawiyah.
Ia menyerah bukan dengan maksud mau mempertanggung-
jawabkan segala sikap dan perbuatannya, melainkan dengan
harapan mendapat ampun dari Sultan Mataram. Wawacan
Sajarah Galuh (Naskah LOr. 7905, hal. 113-29) pun melukis-
kan Dipati Ukur sebagai tokoh negatif dan banyak cacat pri-
badinya, tetapi tidak separah seperti yang digambarkan oleh
Sajarah Sukapura. Di sini Dipati Ukur tidak digambarkan se-
bagai tokoh lemah yang selalu kalah perang dan akhirnya me-
nyerah, tetapi pada mulanya berhasil menggagalkan serangan
pasukan Mataram berkat senjata ampuh yang dimilikinya be-
rupa batu berbentuk kerbau sebesar lumbung yang bila dilem-
parkan bisa kembali lagi dan basis pertahanannya di Gunung
Lumbung yang sangat curam. Walaupun akhirnya pemberon-
takan Dipati Ukur dapat dihancurkan, tetapi bukan melalui
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berserah diri, melainkan karena ditangkap dalam medan tem-
pur oleh seorang tokoh setempat (dari Galuh) yang memang
ditonjolkan peranannya. Kitab Pancakaki dari Sumedang
(Naskah LOr. 6499, hal. 4-5) juga mengungkapkan kelemahan
dan sikap negatif Dipati Ukur. Diutarakannya bahwa Dipati
Ukur yang memberontak terhadap Mataram bukan menyiaga-
kan angkatan perangnya ketika pasukan Sumedang datang ke
Ukur atas perintah Sinuhun Mataram, melainkan melarikan
diri ke Banten. Begitu pula, hal serupa diungkapkan pula oleh
Babad Sumedang (Said Raksakusumah, dkk., 1978: 48-52)
tetapi tempat pelariannya bukan ke Banten, melainkan ke Gu-
nung Lumbung. ('DU yang berasal dari Talaga (Sajarah Ban-
dung, hal. 83-5) meelukiskan Dipati Ukur sebagai tokoh yang
lemah tapi tidak ncgatit yambarannya. la tidak berdaya berada
dalam tahanan pasukan Mataram dan tidak berani kembali ke
Ukur dari Talaga karcna malu pernah ditawan musuh. Hanya
berkat pertolongan Pangeran Aria Salingsingan (tokoh setem-
pat), Dipati Ukur selan:at dari ancaman hukuman mati pihak
Mataram.

Walaupun tidak sammpai menyatakan sebagai pahlawan,
CDU-CDU Jain yang berasal dan disusun di Bandung selalu
membela tokoh Dipati Ukur. Dipati Ukur itu, katanya, sama-
sekali tidak berniat berontak terhadap Mataram, melainkan
difitnah berontak (Carita Ukur, hal. 76-77) atau disangka
berontak (Mangle Arum, hal. 4, Catatan P. van Oort & S.
Muller, hal. 103-4). Kalaupun ia menghukum utusan Mataram,
karena utusan itu telah berbuat tidak senonoh terhadap isteri
dan rakyat Dipati Ukur. Di sini dituturkan bahwa Dipati Ukur
berhasil menangkis serangan pasukan Mataram berulangkali
yang menunjukkan Dipati Ukur sebagai tokoh kuat dan tang-
guh. Hanya karena penghianatan keluarga atau rakyatnya sen-
diri, melalui tipu daya, akhirnya Dipati Ukur dapat dikalahkan.

Kecuali CDU dalam Carita Ukur, buku Dipati Ukur, dan

9



Sajarah Bandung (CDU berasal dari Talaga), semua CDU me-
nyatakan bahwa akhirmya Dipati Ukur dapat ditangkap dan
dibunuh. Tetapi dalam cara penangkapan dan pembunuhannya
diungkapkan secara berbeda-beda. CDU panjang versi Galuh
mengutarakan bahwa Dipati Ukur ditangkap oleh Bagus Suta-
pura dari Kawasen (Galuh) di Gunung Lumbung dan kemudian
dihukum mati di Mataram. CDU versi Sukapura menyatakan
bahwa Dipati Ukur menyerahkan diri kepada Tumenggung
Bahureksa (pimpinan pasukan Mataram yang mengejar Dipati
Ukur) dan kemudian dihukum mati di Mataram. CDU versi
Sumedang mengungkapkan secara tidak sama dalam hal ini.
Menurut naskah LOr. 7442 (hal. 227-8), Dipati Ukur dihukum
mati oleh Sultan Mataram tanpa menjelaskan cara penang-
kapannya. Sedangkan Kitab Pancakaki (hal. 5) mengatakan
bahwa Dipati Ukur yang melarikan diri ke Banten, diserahkan
oleh Sultan Banten kepada Sultan Mataram yang memintanya,
kemudian dihukum mati di Mataram. Tetapi menurut Babad
Sumedang (ha. 52-3), Dipati Ukur itu berhasil dibunuh oleh
Entol Wﬁ'awangsa dari Sukakerta di Gunung Lumbung, kemu-
dian kepalanya diserahkan kepada Sinuhun Mataram oleh Asta-

manggala dari Cihaurbeuti.

Berbeda dengan penuturan tefsebut di atas, menurut
Carita Ukur (hal. 76-7), sebenarnya Dipati Ukur tidak pernah
tertangkap oleh lawannya, sebab ia berhasil meloloskan diri
dari kepungan pasukan Mataram. Yang ditangkap oleh pa-
sukan Mataram adalah Dipati Ukur palsu, yaitu orang yang me-
nyamar sebagai Dipati Ukur. Hal serupa diungkapkan pula oleh
buku Dipati Ukur (1960: 136-42), hanya di sini justru Dipati
Ukur yang menyamar sebagai petani biasa, sedangkan yang ter-
tangkap oleh pasukan Mataram adalah orang dari Banyumas
yang mengaku-aku Dipati Ukur. Dalam CDU versi Talaga
(Sajarah Bandung (hal. 83-5) dikeralukaigan bahwa Dipati Ukur
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berhasil ditangkap oleh pasukan Mataram. Tetapi ia tidak jadi
dibawa ke Mataram, karena ditolong oleh Pangeran Arla Sa-
lingsingan dari Talaga. Selanjutnya, Dipati Ukur mcnetap di
Talaga sampai meninggalnya.

4. Latar Belakang Gambaran Tokoh Dipati Ukur yang

Kontroversi ‘

Uraian di atas menimbulkan pertanyaan, mengapa gam-
baran tokoh Dipati Ukur demikian kontroversi dalam his-
toriografi tradisional? Dalam rangka menjawab pertanyaan ter-
sebut, pertama-tama perlu dihubungkan dengan tujuan penyu-
sunan historiografi tradisional itu, selanjutnya dihubungkan
dengan identitas penyusunannya, situasi yang melahirkan his-
toriografi tradisional itu, kedudukan daerah/penyusun dengan
masalah isi historiografi tradisional.

4.1. Tujuan Penyusunan

Sejarah Sukapura (pupuh 1) dan Babad Sumedang
(Volksalmenak Soenda, 1921: 233) disusun dengan mak-
sud untuk pegangan atau pedoman keluarga bangsawan
setempat (dalam hal ini bangsawan Sukapuran dan Sume-
dang). Suatu pegangan atau pedoman untuk mengenal sil-
silah dan sejarah leluhur dan kaum kerabat mereka.

Tujuan tersebut sesuai dengan ruang lingkup dan isi
ceritera karangan itu. Yaitti merupakan perpaduan antara
kisah leluhur atau dianggap leluhur satu atau sekelompok
keluarga bangsawan tertentu dengan silsilah leluhur dan
kerabat’ mereka. Dalam hal ini, Sajarah Sukapura berisi
kisah sejarah dan silsilah keluarga bangsawan Sukapura.

Dalam Sajarah Bandung, Kitab Pancakaki, Salasilah
Suci, Carita Ukur, Wawacan Sajarah Galuh, dan Mangle
Arum tidak dinyatakan secara tersurat tujuan penyusun-
nya. Tetapi mengingat ruang lingkup dan isi ceritanya se-
jenis dan faktor lain yang akan dikemukakan di bawah,
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tujuan penyusunan karangan-karangan itu pun kiranya
sama. Memang menurut Raden Padmadikusumah (1895),
tiap-tiap bupati Galuh sejak Bupati R.A. Angganaya
(1678-93) memiliki buku pegangan yang berisi sejarah
dan silsilah leluhur dan keluarga bupati yang bersang-
kutan. Selain itu, pada masa itu tiap penyusun hanya
mengisahkan sejarah keluarga mereka, jarang sekali menu-
turkan sejarah keluarga lain (Naskah LOr. 7399(4),
hal. 2b).

Pengetahuan tentang sejarah dan silsilah leluhur dan
kaum kerabat dianggap penting pada waktu itu (pada
kalangan tertentu hingga sekarang), bukan hanya untuk
mengetahui para anggota keluarga besar mereka, tetapi
juga untuk memperoleh berkat dari leluhur mereka
(Volksalmenak Soenda, 1921: 233) dan untuk kepen-
tingan mempertahankan serta memperjuangkan keduduk-
an mereka dalam lapangan pemerintahan.8

Sajarah Banten dan Babad Tanah Jawi mempunyai
tujuan yang sama dengan historiografi tradisional dari
wilayah Priangan, selain tujuan lainnya.® Sedangkan
Babad Tanah Pasundan disusun dengan maksud sebagai
bahan bacaan anak-anak sekolah dan bangsawan Sunda
dalam rangka menjaga kepentingan kolonial 10

8Sebagai contoh, keluarga bangsawan Sumedang dan Sukapura mengajukan
permohonan/usul kepada Residen Priangan agar jabatan bupati Limbangan yang ko-
song tahun 1811-3 diisi oleh calon yang mereka ajukan yang berasal dari keluarga
bangsawan mereka masing-masing. Surat permohonan itu dilampiri oleh silsilah ke-
luarga bangsawan mereka masing-masing (Rd. Asik Natanegara, 1938: 104-5).

9Tujuan dan fungsi lain di antaranya untuk memperoleh kekuatan gaib,
kegiatan upacara sakral, benda keramat (Lihat Sartono Kartodirdjo, 1968: 25-8).

10Babad Tanah Pasundan diterbitkan tahun 1880 oleh pemerintah kolonial
dalam bahasa Sunda dan huruf Jawa-Sunda yang rupanya lebih dikenal oleh masya-
rakat tertentu (bangsawan) masa itu. Ringkasan karangan ini dicetak dalam huruf
Latin untuk bacaan anak-anak sekolah dasar. Tampaknya karangan aslinya ditulis
dalam bahasa Belanda dengan judul Geschiedenis van de Soendalanden, yang kemu-
dian diterjemahkan oleh Raden Kartawinata ke dalam bahasa Dunda.
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4.2.

Penyusunan buku Dipati Ukur dimaksudkan agar di-
jadikan pegangan oleh semua orang Sunda yang waktu
itu (1957-1960) sedang menghadapi dan mengalami krisis
kepemimpinan dari krisis sosial. Dengan terbitnya buku
itu diharapkan dapat membantu orang Sunda dalam
mengatasi Krisis tersebut (Rohendi Sumardinata & Supis,
1959: 3).

Dengan demikian, penyusunan historiografi tradi-
sional yang di dalamnya mengandung CDU mempunyai
tujuan praktis (pedoman keluarga, berkat leluhur), tujuan
didaktis (pedoman keluarga, menambah ilmu), dan tujuan
politis (mempertahankan dan memperjuangkan keduduk-
an, mengubah situasi sosial).

Identitas Penyusun

CDU dalam naskah LOr. 7399(5), Sajarah Sukapura,
Kitab Pancakaki, Babad Sumedang, Sajarah Bandung
4 orang), Mangle Arum, buku Dipati Ukur (2 orang),
Sajarah Banten, dan Babad Kraton menyebutkan nama
penyusunnya. Mereka secara berturut adalah Raden Arya
Sukmandara, Raden Kanduruan Kertinagara, Raden Adi-
pati Suryalaga, Raden Aria Adipati Martanagara, Raden
Jayakusumah, Mas Alangjuru, Raden Jayalengkanajuru,
Raden Rangga Sastranagara, Haji Harun Al-Rasyid, Ro-
hendy Sumardinata, Supis, Sandisastra, dan Raden Tu-
menggung Jayengrat.

R.A’ Sukmandara atau R.A. Natadireja adalah
putera Bupati Galuh R.A. Nata di Kusumah (1801-6).
Ia pernah menjadi jaksa di Galuh. Pada waktu menyusun
karangannya (1819) ia telah pensiun dari jabatannya dan
menetap di Imbanagara, bekas ibukota Kabupaten Galuh
(Naskah LOr. 7399(5), hal. 9c¢).

R.K. Kertinagara atau Haji Abdullah Soleh adalah
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seorang pensiunan wedana Manonjaya, Kabupaten Suka-
pura. Pada waktu Sajarah Sukapura disusun (1886) ibu-
kota Kabupaten Sukapura berkedudukan di Manonjaya.
Orang tuanya bernama Haji Abdul Wajah dan Nyai Raden
Kombara. Dari pihak ibu ia piut Syekh Abdulmuhyi, se-
orang ulama terkemuka di daerah Sukapura pada abad
ke-17 Masehi, yang menjadi guru dan penasehat bupati
Sukapura. Ia mempunyai hubungan erat dengan Bupati
Sukapura R.A. Wira Adegdaha (1854-74). Di kalangan
bangsawan Sukapura R.K. Kertinagara lebih dikenal de-
ngan sebutan Eyang Kerti atau Eyang Galonggong pada
masa tuanya. la dipandang sebagai orang yang banyak
ilmu dan tuahnya. Ia meninggal dunia pada tahun belasan
(Naskah LOr. 7858, hal. 1; Naskah LOr. 7540, hal. 1;
Wawancara dengan R. Moh. Syafei, Tasikmalaya 1976).

R.A. Suryalaga dilahirkan di Sumedang pada tahun
1771. la adalah putra Bupati Sumedang R.A. Suryalaga
(1765-73). Masa kecilnya dilalui dengan penuh penderi-
taan dan keprihatinan sehingga terpaksa mengungsi ke
Cianjur. Berkat asuhan dan bimbingan Bupati Cianjur
Wiratanudatar (1776-801), ia bisa menjadi jurutulis bu-
pati Cianjur, mantri gudang kopi di Bogor, bupati Kra-
wang (1811-3), dan bupati Sukapura (1813-4). la meng-
ajukan permohonan berhenti dari jabatannya sebagai bu-
pati Sukapura, walaupun belum lama memangku jabatan
tersebut. Kalangan bangsawan Sukapura banyak yang tak
menyetujuinya berhubung dengan ia bukan berdarah
bangsawan Sukapura. Setelah pensiun ia menetap di Ta-
lun, Sumedang. Pada waktu itulah ia menyusun ka-
rangannya antara tahun 1814-21 (Kitab Pancakaki, hal. 6,
83; De Haan, 1910: 142-4;1912: 88;1912a: 441, 868-9,
919-20).



Baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu, R.A.
A. Martanagara mcrupakan keturunan bupati Sumedang.
Ia dilahirkan di Sumedang tanggal 9 Pebruari 1845. Pada
usia 5 tahun ia diberi calon istri olch bupati Sumecdang
(1836-82) atau uanya dan dikhitan bersama 2 orang
putranya di pendopo Kabupaten Sumedang. Pada bulan
Pebruari 1862 ia diangkat oleh Bupati Sumedang menjadi
guru di Sumedang. Sclanjutnya, ia memasuki bidang
kepamongprajaan dengan  menduduki  jabatan-jabatan
camat Cikadu (1864), kaliwon kota Sumedang (1865-9),
wedana Sumedang (1869-84), patih afdecling Mangun-
reja, Sukapura (1884-93), dan akhirnya bupati Bandung
(1893-918). Pada awal pemerintahannya, R.A.A. Marta-
nagara pernah diprotes dalam bentuk sabotasc oleh seke-
lompok bangsawan Bandung yang tidak setuju terhadap
pengangkatannya sebagai bupati Bandung berhubung de-
ngan dia bukan berasal dari kalangan bangsawan Ban-
dung. Sesudah pensiun 1a menetap di Sumedang sampai
wafatnya pada tahun 1926 (R.A.A’ Martanagara. 1923:
5,43;G.W.J. Drewes. 1951: 229).

Raden Jayakusumah pernah menjadi patih Kabu-
paten Batulayang. Ia masih keturunan Bupati Batulayang
Raden Rangga Abdurahman, Bupati Bandung Angga-
direja 1 (1681-704), dan bahkan keturunan Dipati Ukur.
Pada tahun 1802 Kabupaten Batulayang dihapuskan dan
wilayahnya digabungkan dengan Kabupaten Bandung
(Sajarah Bandung, hal. 38-40, 85-6; De Haan, 1910: 137).

Mas Alangjuru dan Raden Jayalengkanajuru tidak
diketahui identitasnya lebih jauh. Mecreka menyusun
Sajarah Bandung sampai dengan masing-masing pemerin-
tahan Bupati Bandung Wiranatakusumah II (1795-1829)
dan Bupati Wiranatakusumah II1 (1829-46). Mungkin
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mereka termasuk pegawai di lingkungan Kabupaten Ban-
dung (Sajarah Bandung, hal. 1).

Raden Rangga Sastranagara atau Haji Muhamad
Ajali adalah putra Bupati Bandung Wiranatakusumah 111
(1829-46). Ia merupakan putra ke-12 dari 21 orang putra
Bupati Wiranatakusumah IIl. Ia pernah menjadi mantri
pulisi (sampai tahun 1843) di Bandung dan kumetir besar
kebun kopi Bandung (1846). Dalam sejarah hidupnya ia
pernah mengembara ke Talaga (1844), naik haji (1855),
dan mengembara di Ambon (1855-75). Pada waktu
mengembara di Talaga, ia menikah dengan putra ke-
luarga bangsawan Talaga. Ternyata dari pihak ibu, R.R.
Sastranagara masih mempunyai darah bangsawan Talaga.
Sajarah Bandung disusun sekitar tahun 1891 (Naskah

LOr. 6455, hal. 5, 9-10, 47-8; Mas Kartadinata, 1921:
5-6).

Identitas Haji Harus Al-Rasyid tidak diketahui lebih
jauh. Tapi tampaknya penyusun Mangle Arum ini berasal
dari keluarga bangsawan Bandung dan mempunyai hu-
bungan dekat dengan keturunan para bupati Ukur yang
menurunkan tokoh agama di Mahmud, Bandung (Mangle
Arum, hal. 3).

Rohendi Sumardinata dilahirkan di Bandung pada
tahun 1950-an. Tetapi karena mendapat kesulitan dalam
kenaikan pangkat, ia keluar dari militer. Pada waktu tim-
bul gerakan kedaerahan di Jawa Barat (1950-an) ia diang-
gap terlibat dalam gerakan itu. Ternyata hal itulah yang
menyebabkan pangkatnya di lingkungan AURI tidak atau
sulit naik. Sejak kecil ia tertarik kepada sejarah. Konsep
buku Dipati Ukur disusun dalam situasi hangat gerakan
kedaerahan.

Supis singkatan dari Supyan Iskandar. Ia berusia 55
tahun pada waktu menyusun buku Dipati Ukur bersama



4.3.

Rohendy Sumardinata. Pada waktu itu ia termasuk ang-
gota pimpinan organisasi Daya Sunda yang mensponsori
penerbitan buku itu. Daya Sunda adalah oreanisasi ber-
dasarkan kedaerahan yang didirikan oleh tokoh-tokoh
masyarakat Sunda di Bandung tahun 1953.

Sesungguhnya Sandisastra, mungkin sckali nama sa-
maran, bukanlah penyusun Sajarah Banten, melainkan
orang yang menceritakan isi Sajarah Banten kepada
saudaranya, Sandimaya. Namun jelas bahwa Sandisastra
dan Sandimaya tergolong keluarga bangsawan Banten.
Ia mempunyai pengetahuan luas dan catatan tentang
Sejarah Banten (Hoesein Djajadiningrat, 1913: 16).

Raden Tumenggung Jayengrat adalah menantu Sul-
tan Yogyakarta Pangeran Mangkubumi (1742-92) dan
masih keturunan keraton Mataram. la menulis Babad
Kraton pada tahun 1777-8 atas perintah Sultan Yogya-
karta (M.C. Ricklefs, 1973: 303, 341).

Dari uraian di atas, jelas bahwa para penyusun his-
toriografi tradisional yang di dalamnya mengandung
CDU berasal dari lingkungan keluarga bangsawan setem-
pat atau mempunyai hubungan dekat dengan penguasa
daerah setempat. Olch karena itu, meskipun karangan-
karangan lainnya, seperti Wawacan Sajarah Galuh, Sala-
silah Suci, Carita Ukur, tidak menyebutkan nama penyu-
sunnya, tetapi dapat diperkirakan bahwa mereka berasal
dari lingkungan bangsawan setempat atau mempunyai
hubungan dekat, hubungan darah atau hubungan kerja,
dengan bupati setempat.

Posisi Daerah yang Mengeluarkan CDU

Semua CDU yang memandang Dipati Ukur sebagai
tokoh pemberontak dan tokoh yang sikap dan tindakan-
nya negatif berasal dari daerah yang di dalam ceritanya
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terlibat atau ikut serta dalam penumpasan pemberontak-
an Dipati Ukur. CDU-CDU tersebut berasal dari daerah-
daerah Galuh,, Sukapura, Sumedang, dan Mataram. CDU-
CDU yang menyebutkan Dipati Ukur sebagai pemberon-
tak, tetapi tidak menggambarkannya sebagai tokoh
negatif, melainkan hanya sebagai tokoh lemah, berasal
dari daerah yang netral, tidak terlibat dalam pemberon-
takan dan tidak terlibat dalam penumpasan pemberon-
takan Dipati Ukur. CDU-CDU ini berasal dari daerah
Talaga, Banten, dan Batavia. Sedangkan CDU yang ber-
asal dari Bandung, daerah tempat kekuasaan dan pem-
berontakan Dipati Ukur, memandang Dipati Ukur sebagai
tokoh pahlawan atau paling tidak sebagai tokoh yang
sikap dan tindakannya positif.

Terbaginya wilayah Priangan yang tadinya dikoordi-
nor oleh Dipati Ukur atas kelompok yang mendukung
pemberontakan Dipati Ukur terhadap Mataram dan ke-
lompok yang tidak menyetujui pemberontakan tersebut,
diakui oleh kesaksian orang Belanda bahwa terjadi perse-
lisihan di antara kelompok-kelompok rakyat Ukur.

Lahirnya kabupaten-kabupaten Bandung, Parakan-
muncang, Sukapura, dan Kawasan yang menurut CDU-
CDU (versi Galuh, Sukapura, dan Sumedang) sebagai ha-
diah Sultan Mataram terhadap tokoh-tokoh yang dipan-
dang berjasa dalam penumpasan pemberontakan Dipati
Ukur, sesuai dengan data-data sejarah Priangan selanjut-

HJbunya bernama Nyi Mas Antiyan adalah putera Agus Surajanggala atau
Raden Yudabrata. Raden Yudabrata (lahir di Talaga) mengembara ke daerah
Priangan bersama 2 orang adiknya. Ia menetap di Lebakwangi, Sukapura serta me-
nikah dengan gadis setempat.
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nya.! 2 Hal tersebut dibuktikan oleh piagam yang dike-
luarkan oleh Sultan Mataram.!3

Ditinjau dari sudut sejarah, tradisi, dan letak geogra-
fisnya, masuk akal jika Galuh, Sukapura, dan Sumedang
menentang perlawanan Dipati Ukur terhadap Mataram;
tapi sebaliknya, memihak Mataram.!4 Bahkan peristiwa
dalam CDU dalam Sajarah Sukapura dipandang sebagai
asal-usul lahirnya Kabupaten Sukapura.

Faktor itulah kiranya yang menyebabkan Dipati
Ukur dipandang sebagai tokoh pemberontak yang negatif
dalam CDU-CDU yang berasal dari daerah-daerah Galuh,
Sukapura, dan Sumedang.

Cirebon diperintahkan oleh Mataram untuk ikut
serta dalam menumpas pemberontakan Dipati Ukur. Te-
tapi rupanya Talaga tidak termasuk di dalamnya, sebab
tidak ada keterangan tentang hal itu, baik dari catatan
orang Belanda ataupun dari CDU-CDU. CDU versi Talaga
sendiri bahkan bersikap memihak Dipati Ukur dan anti
Mataram. :

Kemungkinan besar lahirnya CDU versi Talaga de-
ngan sikap demikian dimungkinkan oleh terjadinya per-
nikahan antara R.R. Sastranagara dengan anggota keluar-

12Sejak pertengahan abad ke-17 Masehi muncul Kabupaten Bandung,
Parakamuncang, Sukapura, Kawasen, Imbanagara, Bojonglopang, Kertabumi sebagai
hasil dari reorganisasi di wilayah Priangan. (Lihat: F. De Haan, 1910, 1912; Dagh
Register sesudah tahun 1640).

13Piagam pengangkatan Ngabeuhi Wirawangsa, Ngabeuhi Samahita, dan
Ngabeuhi Astamangggala oleh Sultan Mataram menjadi masing-masing bupati Suka-
pura, Parakanmuncang, dan Bandung tertanggal hari Sabtu 9 Muharam tahun Alip.
Pada tahun 1867 piagam aslinya masih didapatkan dalam peti resmi milik bupati
Sukapura (K.F. Holle, 1869: 341-3).

14paerah-daerah itu terletak sebelah timur daerah Ukur yanglokasinya
lebih dekat ke Mataram. Di daerah-daerah jtu banyak didapatkan folklor yang ber-
talian dengan hubungan baik dengan Mataram.
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ga bangsawan Talaga dan adanya kuburan yang dipercayai
sebagai kuburan Dipati Ukur dan kuburan pengiringnya.
Sebagai sumber sejarah CDU ini rendah nilainya, sebab di
dalamnya mengandung anakronistis dan unsur legendaris/
mitos. 15

Pihak Banten, baik dalam masalah pengepungan
kota Batavia ataupun dalam masalah pemberontakan
Dipati Ukur, tampaknya bersikap netral. Pada masa itu
sedang terjadi persaingan pengaruh dan kekuatan di Pulau
Jawa antara Mataram, Kumpeni, dan Banten. Banten me-
nolak ajakan Mataram untuk bersama-sama menyerang
Kumpeni di Batavia. Tampaknya Sultan Banten pun tidak
berniat dengan sungguh-sungguh untuk membantu Dipati
Ukur yang meminta bantuan dalam menghadapi kemung-
kinan serangan Mataram. Ia menerima baik utusan Dipati
Ukur, hanya dalam rangka untuk mengetahui perkem-
bangan masalah itu. Jadi, Banten tetap bersikap netral
untuk menjaga keselamatan dirinya.

CDU yang berasal dari Batavia tentu saja bersikap
simpati terhadap Dipati Ukur, karena keduanya mem-
punyai musuh yang sama, yaitu Mataram. Namun dalam
membantu pihak Ukur yang datang kepadanya, bantuan-
nya itu-disertai pertimbangan dan rencana menghadapi
Mataram. Kumpeni bersedia menerima pengungsi rakyat
Ukur, tetapi dalam penempatannya disertai pertimbangan
untuk menahan kemungkinan serangan Mataram.

Sedangkan CDU versi Bandung membela dan meng-
agungkan tokoh Dipati Ukur. Hal itu dapat dipahami,\,

15Tokoh Dipati Ukur disejajarkan masa hidupnya dengan tokoh Cilikwidara.

Padahal Cilikwidara masa hidupnya pada akhir abad ke-17 Masehi. Pangeran Saling-
singan mempunyai kekuatan gaib, sehingga seseorang bisa pulang pergi ke Mataram
secara gaib dan orang dikubur bisa kembali lagi ke tempat asalnya.
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44.

sebab Bandung adalah kelanjutan daerah Ukur; dan Ukur
adalah tanah air atau wilayah kekuasaan Dipati Ukur.

Situasi Sosial yang Melahirkan CDU
”Historiografi Indonesia, seperti historiografi negeri
negeri lain, adalah suatu bentuk dari suatu kultur yang

. membentangkan riwayatnya ................ Historiografi se-

lalu mencerminkan kultur yang menciptakannya (Sartono
Karfodidirdjo, 1968: 24-25). Oleh karena itu, dalam
rangka memahami suatu historiografi, termasuk historio-
grafi tradisional, perlu dihubungkan dengan lingkungan
sosial yang melahirkannya. Begitu pula halnya dengan
CDU.

Baik CDU sendiri maupun keseluruhan karangan
yang mengandung CDU berisi cerita tentang lingkungan
sosial pemegang kekuasaan (bangsawan), jalannya roda
pemerintahan, dan masalah-masalah yang menyangkut
pelaksanaan menjalankan suatu pemerintahan. Dengan
kata lain, dunia CDU adalah dunia bangsawan.

Semua CDU disusun pada jaman kolonial (sebelum
1945), kecuali CDU dalam buku Dipati Ukur versi Ban-
dung) yang disusun pada tahun 1957-60 (dalam masa
Indonesia merdeka). Lima buah CDU disusun pada masa
VOC (abad ke-17 dan ke-18 Masehi), sebuah CDU disu-
sun pada masa pendudukan militer Jepang (1942-5), dan
sisanya disusun pada masa Hindia Belanda (1800-942).
Ternyata CDU yang disusun pada masa VOC (abad ke-17
dan 18) kwantitas ceritanya pendek, sedangkan CDU
yang disusun sesudah masa itu kwantitas ceritanya
panjang.

Sejak Priangan diserahkan oleh Mataram kepada
VOC (1677, 1705) di wilayah ini berlaku sistem pemerin-
tahan yang terkenal dengan sebutan Preanger Stelsel.
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Sistem ini sebenarnya telah berlaku pula scbelumnya.
Menurut sistem ini, para penguasa pribumi (bupati) tetap
berkuasa di daerah mereka masing-masine. Kedndukan
mereka pada umumnya berlaku secara turun temurun.
Kumpeni tidak ikut campur dalam pemerintahan dalam
kalangan pribumi. Hanya sebagai tanda bahwa penguasa
pribumi berada di bawah kekuasaan Kumpeni, keduduk-
an mereka disahkan oleh surat keputusan Gubernur
Jenderal Kumpeni. Kekuasaan Kumpeni dijalankan de-
ngan lebih bercirikan dagang dari pada suatu pemerin-
tahan. Selain itu, kekuasaan para bupati dibatasi oleh
kewajiban-kewajiban terhadap Kumpeni, terutama penye-

rahan wajib hasil produksi dan tenaga kerja rodi daerah
yang bersangkutan dalam jumlah tertentu (Clive Day,

1972: 109-14; Otto van Rees, 1880: 115; Henri Charles
van Meerten, 1887: 13; Jacob Wouter de Klein, 1931:
1-10). Keadaan itu mengalami perubahan sejak kekuasaan
Kumpeni diserahkan kepada pemerintahan kolonial Hin-
dia Belanda. Perubahan itu cenderung ke arah makin ber-
kurangnya kekuasaan para bupati di daerah mereka ma-
sing-masing dan sebaliknya makin merasuknya kekuasaan
pemerintah kolonial ke dalam kekuasaan bumi putera.
Hal itu diawali oleh keluarnya peraturan pemerintahan
bagi orang Indonesia (1809). Berdasarkan peraturan ini,
para bupati tidak ditempatkan sebagai penguasa daerah
yang dilindungi seperti yang berlaku pada masa sebelum-
nya, tetapi sebagai pegawai pemerintah (Ibid, hal. 109-
14). Kini para penjabat pribumi diangkat dan diberhenti-
kan oleh gubernur jenderal dan penjabat kolonial lain
(Otto van Rees, 1880: 117-9). Soal keturunan tidak di-
sebut-sebut lagi sebagai hak keluarga bangsawan tertentu.
Peraturan pemerintah baru (Regeering Reglement) yang
dikeluarkan tahun 1854 dalam pelaksanaannya sama saja.



Sesungguhnya  Priangan mendapat kekecualian da-
lam perubahan corak pemermtahan. Di wilayah ini tetap '
berlaku Preanger Stelsel. Tetapi sedikit demi sedikit ke-
adaan itu mengalami perubahan pula yang berakibat
kekuasaan para bupati di wilayah ini makin berkurang,
seperti ikut campurnya pemerintah kolonial dalam penga-
turan gaji pejabat pribumi (1825), penempatan 5 orang
asisten residen (pejabat kolonial) sebagai pendamping
bupati (1831-66), pengangkatan wedana yang hanya bo-
leh dilakukan oleh penjabat kolonial (1840), pemerintah
kolonial ikut campur dalam menangani pengadilan dan
kepolisian sejak 1848 (Henri Charles van Meerten, 1887:
26-7; J.A. van der Chijs 1880: 386, 406). Kekuasaan para
bupati dan pejabat pribumi lainnya di wilayah Priangan
merosot samasekali, setelah diberlakukannya Preanger
Reorganisatie pada 1 Juni 1871, yang menghapuskan ber-
lakunya Preanger Stelsel. Berdasarkan peraturan ini, para
pejabat pribumi ditempatkan sebagai pegawai pemerintah
kolonial (Ibid, hal. 35-40; Jacob Wouter De Klein, 1931:
119-29; R.A.A. Martanagara, 1923: 20-4).

Sejak awal abad ini pemerintah kolonial menganut
dan melaksanakan sistem desentralisasi dalam pemerin-
tahannya (The Liang Gie, 1967: 21-6). Akan tetapi ke-
nyataannya sistem ini tidak mengubah kedudukan dan
kekuasaan pejabat dan struktur pemerintahan pribumi,
karena sistem ini pun diabdikan bagi kepentingan kolo-
nial untuk mempertahankan kekuasaannya (Ibid., hal.
28-9). Kedudukan dan kekuasaan kaum pribumi tetap di
bawah penguasa kolonial dan mereka harus mengabdi
kepada pemerintah kolonial. Keadaan itu pada dasarnya
tidak mengalami perubahan pada masa pendudukan mi-
liter Jepang, yang berubah hanya istilah-istilah yang ber-
bau militeristis (Ibid., 26-8, 30).
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Keadaan umum yang digambarkan di atas dialami
pula oleh Kesultanan Banten (dihapuskan tahun 1808)
dan Kesultanan Surakarta serta Kesultanan Yogyakarta
(Ibid., 25-6; Sartono Kartodirdjo, 1966: 73-4). Hanya
tentunya di Surakarta dan Yogyakarta terus hidup tra-
disi pemerintahan kesultanan.

Kondisi dan situasi sosial umum demikianlah yang
melatarbelakangi lahirnya CDU-CDU itu. Di samping
situasi umum tersebut, ada pula situasi khusus yang
menyertai lahirnya tiap-tiap CDU. Situasi khusus itu
berhubungan dengan masalah pergantian bupati di suatu
daerah oleh orang yang bukan berasal dari keluarga bang-
sawan setempat, perubahan luas wilayah atau status dae-
rah tertentu, kesenggangan waktu bagi penyusun, penga-
laman pribadi penyusun, dan pergolakan politik di daerah
itu.

Pada umumnya menjelang lahirnya CDU didahului
oleh terjadinya peristiwa-peristiwa atau timbulnya
masalah-masalah yang menggoncangkan kedudukan ke-
luarga bangsawan setempat. Kegoncangan itu biasanya
akibat keputusan atau tindakan pemerintah kolonial
yang berlawanan dengan tradisi dan kehendak keluarga
bangsawan setempat; misalnya, mengangkat pejabat yang
berasal dari keluarga bangsawan lain. Khusus situasi so-
ial yang melahirkan CDU dalam buku Dipati Ukur adalah
bergejolaknya gerakan kedaerahan (1953-8) di Jawa Barat
dan Indonesia yang menuntut lebih besar dan lebih luas-
nya peranan dan hak-hak daerah serta krisis kepemim-
pinan.

Peralihan pemegang kekuasaan dari VOC kepada
pemerintah kolonial Hindia Belanda, keluarnya undang-
undang atau peraturan tentang pemerintahan (1809,
1854, 1871), dan makin merasuknya para pejabat kolo-



4.5.

nial ke dalam urusan pemerintahan pribumi yang beraki-
bat makin membatasi dan mengurangi hak dan kekuasaan
penguasa pribumi itu mempengaruhi corak dan isi CDU.
CDU pada tiap versi yang berasal dari sebelum tahun
1800 kwantitas ceritanya pendek, tanpa menonjolkan
tokoh setempat, dan gambaran tokoh-tokohnya tidak
kontras melainkan datar saja. Sedangkan CDU pada tiap
versi yang disusun sesudah tahun 1800 kwantitas cerita-
nya panjang, menonjolkan gambaran dan peranan tokoh
setempat, serta gambaran tokoh-tokohnya kontras.

Penonjolan tokoh-tokoh setempat itu tampaknya
dimaksudkan untuk menyatakan eksistensi daerah se-
tempat dan betapa tinggi derajat dan besar peranan le-
luhur! keluarga \bangsawan setempat berhubung dengan
kenyataﬁn yang dialami tak mempunyai kekuasaan lagi,
serta untuk menyatakan hak mereka atas kedudukan
bupati di daerah mereka. Pernyataan tersebut ditujukan
kepada pemerintah kolonial yang memegang kendali ke-
uasaan dan wewenang pengambilan keputusan, kepada
keluarga bangsawan lain agar tidak mau menduduki kursi
hak yang lain, dan kepada para anggota keluarga bangsa-
wan mereka sendiri agar mengetahui dan merasa bangga
atas keagungan leluhur mereka sendiri.

Pengertian Sejarah

Pengarang buku Dipati Ukur secara sadar dan terus
terang mengakui bahwa karangan tersebut tidak dapat di-
anggap sebagai sejarah asli (gedocumenteerd), melainkan
sebagai dongeng atau cerita khayal (Rohendy Sumardi-
nata & Supis, 1959: 3). Tetapi pengarang-pengarang CDU
lainnya menyatakan secara langsung dan atau tidak lang-
sung bahwa karangannya merupakan karya sejarah,
Istilah yang digunakan untuk menamai karya mereka ada
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beberapa macam, yaitu sejarah (sejarah), babad, sarsilah
(silsilah), salasilah (silsilah), pancakaki (silsilah), carita
(cerita), dan babad sajarah (babad sejarah). Tetapi ruang
lingkup isinya dapat dikatakan sama, terdiri atas kisah
dan silsilah. Di dalam Sajarah Sukapura (hal. 3), misalnya,
dinyatakan secara tersurat bahwa karangan itu dinamai
oleh pengarangnya sajarah karuhun (sejarah leluhur) dan
pancakaki (silsilah) serta dinami oleh penyalinnya Sajarah
Sukapura (Sejarah Sukapura). Isinya berupa kisah per-
kembangan Kabupaten Sukapura sejak didirikannya hing-
ga masa ditulisnya karangan tersebut. Di dalamnya di-
tuturkan secara kronologis tentang para bupati Sukapura,
sejak bupati pertama hingga bupati yang memerintah
pada saat karya itu disusun. Di dalam kisahnya itu diung-
kapkan peristiwa-peristiwa yang terjadi dan istri-istri serta
putera-putera bupati yang bersangkutan. Meskipun istilah
yang digunakan dalam menamai karangan-karangan itu
berbeda-beda, tapi ruang lingkup isinya dapat dikatakan
sama. Yang berbeda hanya kecenderungannya, ada yang
lebih cenderung ke kisah dan ada yang lebih cenderung
ke silsilah.

Ditinjau dari sudut sejarah, isi CDU itu ada yang
bernilai sejarah dan ada yang tidak bernilai sejarah.
Bahkan unsur-unsur legenda dan mitos terkandung pula
di dalamnya. Dengan demikian makna sejarah menurut
pengertian para penyusun CDU berbeda dengan penger-
tian sejarah ilmiah. Menurut mereka, sejarah itu tidak
membedakan kenyataan yang sesungguhnya (data, fakta)
dengan kenyataan ciptaan mereka sendiri. Kenyataan
yan diciptakan oleh mereka adalah kenyataan menurut
alam pikiran dan alam sosial budaya mereka. Dengan
kata lain pengertian sejarah menurut mereka tidak begitu
berbeda dengan Sastra.



5. Kesimpulan.

Dengan didasari oleh pengertian sejarah secara tradisional,
para penyusun CDU — historiografi tradisional pada umum-
nya — tidak terikat oleh fakta-fakta sejarah dalam menyusun
karangannya, melainkan bebas sesuai dengan alam pikiran dan
alam sosial budaya mereka. Namun mereka tak terlepas dari
pengaruh faktor-faktor tujuan penyusunan, identitas penyusun
sendiri, situasi sosial yang melahirkan karangan itu, dan fungsi
karangannya. Unsur-unsur tersebut saling menunjang dalam
mempengaruhinya.

Sebagai penyusun tentu selalu berusaha agar pekerjaan-
nya dapat memenuhi tujuan penyusunan dan hasilnya ber-
fungsi sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan penyusunan
CDU, baik praktis (pedoman keluarga), didaktis (pedoman
keluarga) ataupun politis, sesungguhnya sesuai dengan kepen-
tingan penyusunnya, sebab ia adalah anggota keluarga bangsa-
wan setempat atau mempunyai hubungan dekat dengan ke-
luarga bangsawan setempat. Sebagai anggota keluarga atau
petugas keluarga bangsawan setempat sudah tentu mempunyai
keinginan untuk mengagungkan dan mempertinggi derajat
keluarga bangsawan setempat, baik dengan cara menonjolkan
jasa-jasa mereka dalam membina pemerintahan ataupun dalam
menumpas pemberontakan. Guna mencapai sasaran itu sering
digunakan bentuk karya sastra antara lain bentuk tembang.

Keperluan memiliki cerita dan silsilah yang mengagung-
kan pribadi dan menonjolkan peranan leluhur mereka didesak
pula oleh situasi sosial waktu itu dalam rangka mempertahan-
kan eksistensi dan kedudukan daerah mereka dan mereka sen-
diri serta memperjuangkan kedudukan mereka yang sewaktu-
waktu terancam.

Peristiwa dan masalah Dipati Ukur menjadi bahan yang
menarik bagi karangan model demikian, karena di dalamnya
mengandung unsur-unsur kesetiaan, pemberontakan, pepe-
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rangan, kekuasaan dan pemerintahan. Bahan yang satu itu di-
olah dengan memakai ramuan-ramuan tersebut di atas sehingga
menjadi beberapa CDU yang beraneka macam.

Demikianlah, keseluruhan uraian di atas telah menjawab
pertanyaan yang diajukan di muka dan kiranya bisa memahami
terbentuknya CDU-CDU bercorak demikian,

Bandung, 15 Oktober 1981
EDI S. EKADJATI
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PERANAN BIENDA PURBAKALA DALAM
HISTORIOGRAFI TRADISIONAL

Ayatrohaedi
Universitas Indonesia

1. Benda Purbakala

Menurut Ordonansi Monumen (Lembaran Negara 1931
no. 238), yang disebut benda purbakala ialah (a) benda-benda
bergerak maupun tak bergerak yang dibuat oleh tangan manu-
sia, bagian atau kelompok benda-benda dan juga sisa-sisanya
yangpokoknya berumur 50 tahun, atau memiliki masa langgam
yang sedikit-dikitnya berumur 50 tahun dan dianggap mempu-
nyai nilai penting bagi prasejarah, sejarah, atau kesenian;
(b) benda-benda yang dianggap mempunyai nilai penting di-
pandang dari sudut paleoantropologi; dan (c) situs yang mem-
punyai petunjuk yang kuat dasarnya bahwa di dalamnya ter-
dapat benda-benda yang dimaksud pada ad a dan b (Uka
ndrasasmita dkk. 1978:1).
Candrasasmita dkk. 1978:1).
Penjelasan lebih lanjut mengenai apa yang disebut benda pur-
bakala itu, dituangkan dalam Petunjuk Pelaksanaan tentang
Pengamanan dan penyelamatan Benda-benda Purbakala (No.
Juklak/Lit/01/1V/1973), yang dikeluarkan oleh Kepala Kepo-
lisian Republik Indonesia tanggal 23 April 1973. Di dalam pe-
tunjuk itu dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan benda-
benda purbakala peninggalan sejarah tanah air itu terdiri dari
(a) benda-benda hasil karya manusia, berupa (aa) alat-alat ke-
perluan hidup manusia, (ab) piagam-piagam, (ac) bangunan-
bahgunan, (ad) arca-arca/patung-patung (ae) mata uang; dan
(af) benda-benda keramik; (b) tanah lapang, kebun, sawah,
ladang, yang di dalam atau di atasnya terdapat petunjuk yang
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pyata' terdapat benda-benda pada (a); dan (c) benda yang di-
pandang mempunyai nilai yang sangat tinggi dari sudut paleo-
antropologi: (kys.: 45 - 6).

Dari kedua peraturan itu nampak dengan jelas bahwa
benda-benda yang dimaksudkan itu mempunyai nilai penting
bagi sejarah. Seberapa jauh sejarah memanfaatkan benda-
benda tersebut, tergantung kepada beberapa faktor yang saling
mengait.

Tujuan pengungkapan, latar belakang sosial, asal-usul,
dan pendidikan si sejarawan, misalnya, turut menentukan apa-
kah sesuatu benda yang secara umum “mempunyai nilai pen-
ting” itu termanfaatkan atau tidak.

2, Historiografi Tradisional

Historiografi di Indonesia sebenarnya sudah tua usianya.
Naskah-naskah Arjuna Wiwaha, Ghatotkacasraya, Nagara-
kertagama, Pararaton, Babad Tanah Jawi, Cerita Parahyangan,
Cerita Ratu Pakuan, Babad Cirebon, Silsilah Raja-raja Pasai,
Hikayat Hang Tuah, Sejarah Malayu, dan sederetan naskah
lainnya merupakan sebagian kecil bukti\adanya kesadaran
bangsa Indonesia bersejarah itu. Jika kemudian ternyata,
naskah-naskah sejarah itu sering merupakan rimba” karena
banyaknya sisipan yang kurang tautannya dengan kenyataan
sejarah, hal itu justru memberikan ciri mandiri akan cara orang
Indonesia menuliskan sejarah bangsanya. Dongeng, mitos,
legenda, dan fabel, misalnya, sering kali tumbuh subur sehing-
ga diperlukan keahlian khusus untuk dapat menyianginya.
Setelah segala macam sisipan itu tersingkirkan, tinggallah
sarinya, berupa berita-berita kesejarahan yang sangat penting
itu.

Naskah-naskah itu memang tidak sepenuhnya merupakan
naskah sejarah, apalagi jika kita menganggapnya dalam artian
modern sekarang. Namun demikian, ada maksud tertentu para
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penulisnya, terutama jika mereka termasuk kelompok ”pu-
jangga istana”. Tujuan utama mereka menulis karyanya itu
ialah untuk menyanjung raja, dan untuk keperluan itu maka ti-
dak jarang mereka terpaksa mengesampingkan kenyataan
obyektif sejarah itu sendiri. Kenyataan itu bagi mereka tidak
sepenting kenyataan yang berkisar sekitar sang raja yang di-
sanjungnya (Berg 1865 : 90).

3. Peranan Benda Purbakala dalam Historiografi Tradisional
Walaupun diakui bahwa benda purbakala mempunyai
nilai yang sangat penting bagi sejarah, tetapi tidak dengan sen-
dirinya benda tersebut juga berperanan penting di dalam
historiografi.
Benda purbakala sebagai sumber sejarah, tidak diragukan lagi
manfaatnya bagi sejarah sebagai peristiwa. Peristiwa-peristiwa
sejarah antara lain ditandai oleh adanya benda-benda sejarah,
termasuk ke dalamnya benda purbakala.

Tetapi kita ketahui bahwa sejarah tidak hanya berupa
peristiwa. Sejarah juga dapat berupa kisah atau ilmu (Nugroho
Notosusanto 1964 : 55). Dalam kisah sejarah, dengan sendiri-
nya tidak semua peristiwa sejarah diterima demikian saja.
Peristiwa-peristiwa itu, melalui pelbagai kadar yang berbeda,
disaring sehingga sebenarnya ke dalam kisah itu hanya yang
penting-penting saja yang dibicarakan. Sebagai contoh, dalam
kita membicarakan Airlangga, misalnya, pernahkah kita me-
nyinggung bagaimana caranya Airlangga tidur atau mandi?
Tidak pernah, walaupun kita tahu pasti bahwa kedua hal itu
berulang kali dilakukan oleh Airlangga atau tokoh sejarah
mana pun. Dengan demikian, benda purbakala yang pada da-
sarnya merupakan sumber sejarah pun, tidak dengan sendiri-
nya diterima kehadirannya di dalam historiografi. Apalagi
jika diingat pula turut berperannya faktor subyektivitas
sejarawan di dalam memilih dan menapis bahan-bahan yang
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akan disajikannya di dalam karyanya. Sebagai contoh, Pra-
panca yang dengan cermat mencatat peristiwa yang terjadi
pada masa pemerintahan Hayam Wuruk (terutama dalam
kunjungan sang raja ke daerah ujung timur Jawa), ternyata
”terlupa” mencatat peristiwa Babat yang terjadi pada tahun
1357 M. Padahal, peristiwa itu sekurang-kurangnya dicatat
dalam 4 sumber atau naskah historiografi yang lain, yaitu
Pararaton, Caﬁta Parahyangan, Kidung Sunda, dan Pustaka
Rajya Warnana i Bhumi Nusantara. Hanya kalau kita mafhum
bahwa ketika menulis Nagarakertagama itu Prapanca sedang
dalam pengasingan, dan sedang berusaha memulihkan nama
baiknya (setidak-tidaknya agar dipercaya lagi oleh raja), kita
akan dapat mengerti tindakan Prapanca itu. Benar-benar se-
suai dengan apa yang dinyatakan oleh Berg, dan memenuhi
persyaratan subyektivitas yang dikemukakan Nugroho. Seba-
gian masyarakat kita mengenal kisah-kisah atau dongeng-
dongeng Sangkuriang, Bandung Bondowoso, Si Pahit Lidah,
dan lain-lain.

Dongeng-dongeng itu didasarkan kepada adanya sejumlah
benda alam yang dianggap sebagai kenyataan di masa lampau.
Para ahli kemudian berusaha menerang-jelaskan hubungan
dongeng itu dengan kenyataan sejarah. Maka sejumlah dugaan
pun muncul: Sangkuriang berhubungan dengan pemukiman
di sekitar Danau Bandung, Bandung Bondowoso ada kaitan-
nya dengan gugus candi Prambanan, dan sebagainya.

Dari contoh itu dapatlah barangkali untuk sementara disim-
pulkan bagaimana kaitan antara benda dan purbakala dan
historiografi tradisional. Benda purbakala tidak dapat langsung
berperan di dalam historiografi itu, melainliam melalui peran-
tara. Sekurang-kurangnya ada tiga perantara yang berperan,
yaitu (a) cerita rakyat/sastra lisan, (b) naskah (filologi), dan
(c) prasasti (epigrafi).
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(a) Cerita Rakyat/Sastra Lisan

Cerita rakyat atau sastra lisan berhubungan dengan
benda-benda, baik yang merupakan karya manusia maupun
benda alam. Kisah tentang Putri Lorojonggrang, misalnya,
adalah contoh yang berkenaan dengan benda karya manusia,
sedangkan dongeng Sangkuriang merupakan contoh yang ke-
“dua (benda alam).

Cerita-cerita itu sangat erat hubungannya dengan ling-
kungannya, baik lingkungan masyarakatnya maupun ling-
kungan alamnya. Masyarakat menganggap cerita itu tidak se-
kedar cerita untuk didengarkan saja, akan tetapi semua cerita
itu dapat dipercaya kebenarannya, dan mempengaruhi tingkah
laku mereka (Yus Rusyana dan Ami Raksanagara 1978 : 12).
Dalam hubungannya dengan alam, cerita-cerita itu seolah-olah
diberi bukti nyata oleh adanya gunung, tempat, tumbuhan,
dan benda-benda yang ada di sekitar tempat peristiwa yang
dikisahkan itu. Hampir setiap cerita *’terjadi” di tempat-tem-
pat yang sampai sekarang masih ada schingga terasa cerita itu
lebih erat hubungannya dengan masyarakatnya (kys.: 13).

(b) Naskah (Filologi)

Dalam hubungannya dengan benda (baik alam maupun
karya manusia), naskah sebenarnya merupakan semacam
”pencatatan” sastra lisan yang sudah beredar sebelumnya.
Cerita-cerita wayang, seperti Arjuna Wiwaha dan Ghatot-
kacasraya, tentulah sudah dikenal sebelum Airlangga dan
Jayabhaya menugasi Mpu Kanwa dan Mpu Panuluh menulis-
kannya pada lontar.

Pada dasarnya naskah ini mungkin berasal dari tiga ling-
kungan yang berbeda, walaupun tetap saling berhubungan.
Ketiga lingkungan itu akan memberi warna mandiri kepada
naskah yang berasal dari lingkungan masing-masing.
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Naskah-naskah yang berasal dari lingkungan istana, mi-
salnya, tentulah pada dasarnya akan menyanjung raja, dan
karenanya segala hal yang mungkin merupakan »titik-titik
hitam™ dalam kehidupan sang raja atau yang disanjungnya,
dengan sadar akan “’dilupakan”, sebagaimana yang diperlihat-
kan oleh Nagarakertagama.

Naskah-naskah yang berasal dari lingkungan mandala,
isinya terutama berhubungan dengan ajaran keagamaan, dan
karenanya tidak terl'a]uf diharapkan ada naskah yang menjadi-
kan sesuatu benda sebagai titik tolak olahannya.

Naskah yang ketiga berasal dari kalangan luar istana dan
mandala, yaitu berasal dari kampung dan rakyat biasa. Naskah-
naskah jenis inilah yang sayangnya tidak terlalu banyak,
yang merasa tidak punya ikatan untuk “menabukan” sesuatu.
Naskah-naskah ketiga ini, tidak mustahil menyinggung ’titik-
titik hitam™ seorang raja, atau menganggap enteng ajaran
agama. Hal-hal yang berkenaan dengan lingkungan hidup dan
kepercayaan mereka, akan banyak mewarnai naskah-naskah
kelompok ini. Naskah Cerita Parahyangan, misalnya, walau-
pun isinya tentang para raja yang pernah berkuasa di Sunda,
jelas sekali ditulis oleh rakyat biasa. Di dalamnya dikisahkan
antara lain Rahyang Mandiminyak “meminjam” Pwah Rababu,
istri Rahyang Sempakwaja, abangnya sendiri. Hal demikian
tidak diharapkan dikisahkan dalam naskah istana, karena
Rahyang Mandiminyak adalah seorang raja.

(c) Prasasti (Epigrafi)

Prasasti, dari satu segi, sama kedudukannya dengan nas-
kah yang berasal dari kalangan istana. Hingga saat ini belum
pernah ditemukan satu pun prasasti yang mengisahkan ’titik-
titik hitam” raja yang menyuruh buatnya. Prasasti Gunung
Butak dari Wijaya pun, walau benar pada mulanya mengisah-
kan bagaimana Wijaya sengsara, tetapi jelas dibuat setelah
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Wijaya berjaya, dan prasasti itu memperlihatkan utang budi-
nya kepada penduduk yang menolongnya. Juga prasasti Air-
langga (batu kalkuta) yang mengisahkan pengalamannya
»menghutan” bernama Narottama.

Oleh karena itu, pengetahuan yang kita peroleh dari pra-
sasti, dari scgipolitik, hanya bersifat sepihak saja. Kita belum
pernah tahu bagaimana nasib raja yang kalah perang, atau ke-
angkaraan seorang raja. Seolah-olah semua raja kita di masa
silam, kalau perang selalu menang, dan mereka selalu bertin-
dak bijaksana!.

Prasasti pada umumnya berhubungan dengan sima, dan
sima hampir selalu berhubungan dengan bangunan (suci).
Jadi, sebenarnya prasasti merupakan sumber embaran (= in-
formasi) yang pertama mengenai bangunan sebagai benda kar-
ya manusia. Sayang sekali, tidak terlalu mudah menyesuaikan
bangunan yang disebutkan di dalam prasasti dengan bangunan
dalam kenyataan. Hal ini antara lain disebabkan sering bacaan
yang dilakukan mengandung kesalahan, dan tentu saja kesalah-
an itu akan mengakibatkan pengambilan kesimpulan atau ke-
mungkinan yang salah pula. Gugus Candi Prambanan, misalnya
yang semula dianggap berasal dari abad ke-10, dan dikaitkan
dengan raja Daksa (N.J. Krom 1931 : 171), berkat de CAsparis
menjadi ”lebih tua” setengah abad (1956 : 280-330).

Kecuali salah baca, kesukaran penyesuaian itu juga dise-
babkan oleh keadaan prasasti itu sendiri. Prasasti yang berhu-
bungan dengan candi A, misalnya, karena hanya dipahatkan
pada lempengan tembaga yang mudah dibawa-bawa, kemung-
kinan ditemukan di daerah Y yang sama sekali tidak ada hu-
bungannya dengan A.

Hal itu menyebabkan usaha penyesuaian itu, walaupun
mungkin akhirnya berhasil, memerlukan waktu lama. Bahkan,
prasasti batu yang jelas terdapat di samping sebuah candi pun,
seperti prasasti Sanghyang Wintang, belum lagi jelas hubungan-
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nya dengan candi mana. Masalahnya, di Gandasuli, tempat
candi dan prasasti itu ditemukan, terdapat tidak hanya sebuah
candi saja. Dengan candi yang mana (sekarang) bangunan
Sanghyang Wintang itu harus dihubungkan? Itu hanya sekedar
contoh. Masih banyak contoh lain yang sama membingungkan.
Semuanya itu memerlukan penanganan yanglebih terarah dan
terencana.

Satu hal yang jelas ialah, prasasti dengan demikian menjadi
perantara antara benda dan kisah sejarah. Melalui embaran
dalam prasasti itulah kisah sejarah dapat disusun.

Dengan demikian jelaslah kiranya bahwa peranan benda dalam
historiografi, walaupun besar, tetapi tidak dapat langsung.
Benda memerlukan perantara, berupa cerita rakyat, naskah,
dan prasasti. Jika digambarkan, hubungan itu kira-kira demi-
kian:

eerita rakyat/sastra lisan =

—tr i I

benda purbakala naskah (filologi) N historiografi
e o ow == == T = =
7t

prasasti (epigrafi),
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KEBUDAYAAN SETEMPAT DAN HISTORIOGRAFI
TRADISIONAL

Oleh: Sri Wulan Rujiati Mulyadi

Banyak bahan yang dapat dipakai untuk penulisan se-
jarah kita. Khusus untuk penulisan sejarah atau historiografi
tradisional di dalam Seminar Sejarah Nasional I yang diseleng-
garakan di Yogyakarta, Sutjipto Wirjosuparto memberikan
sebutan “berita Indonesia asli”. Yang digolongkannya dalam
kelompok ini ialah:

a.  kitab-kitab yang bersifat sejarah, seperti babad, tambo,
dan silsilah;

b. kesusastraan, yang secara langsung atau tidak langsung
memuat sumber-sumber sejarah; dan

c. dongeng-dongeng atau cerita setempat yang masih dikenal
rakyat.

Dalam membicarakan historiografi Bugis, Noorduyn memasuk-
kan juga kronik (gambaran sejarah yang disusun sambung-
menyambung dan menurut tarikh), perjanjian-perjanjian, dan
episode-episode ke dalam kitab-kitab yang bersifat sejarah.

Sampai berapa jauh sebenarnya data kita mengenai
bahan-bahan yang dapat kita pakai untuk historiografi tra-
disional? Berapa banyak sebenarnya catatan kita mengenai
apa yang dinamakan Sutjipto Wirjosuparto “’Kitab-kitab yang
berisi sejarah”, hasil-hasil “’kesusastraan”, ”dongeng-dongeng”
atau “’cerita setempat” yang dapat kita golongkan dan yang
dapat kita gali sebagai sumber sejarah tradisional? Sepanjang
pengetahuan saya, pada saat ini banyak catatan tersebar me-
ngenai kekayaan kita akan bahan historiografi tradisional
yang dibuat oleh berbagai kantor, baik di pusat maupun di

42 .



daerah. Walaupun demikian, pasti masih banyak pula bahan
yang belum terdaftar di mana-mana, karena masih menjadi
milik perorangan, yang belum pernah terjangkau oleh pihak-
pihak yang bukan kerabat pemiliknya.

Walaupun kita ketahui bahwa banyak bahan historiografi
tradisional tersebar di luar negeri, untuk sementara kita pusat-
kan perhatian kita pertama-tama kepada bahan yang masih
bermukim di tanah air kita. Cukup banyak masih bahan di
dalam negeri yang belum terjamah oleh para peneliti kita.

Saya sempitkan lagi perhatian kita terlebih dahulu ke-
pada perbendaharaan naskah Melayu kita yang tersimpan di
Museum Nasional. Naskah atau manuskrip yang ada kaitan-
nya dengan kesejarahan, kira-kira hanyalah meliputi 6% dari
seluruh perbendaharaan manuskrip yang berjumlah 953 buah.
Tidak banyak, tetapi dari “yang tidak banyak” ini barulah
beberapa saja yang sudah digarap; lebih sedikit lagi jumlah
yang sudah dibicarakan maupun yang telah diterbitkan secara
keseluruhan. Padahal kalau kita lihat, banyak judul yang me-
narik, antara lain Asal Raja-Raja Sambas, Asal Raja-Raja
Palembang, Asal Jagat Pasemah, Asal-usul Tuan Gadang
Batipu, Babad Tanah Madura, Hikayat Raja Priangan kawin ke
Negeri Aceh, Silsilah Kutai, Sketsa-sketsa Perang Jawa, dan
Surat Cerita Gubernemen Wolanda Perang Negeri Aceh.

Kita lihat sekarang ke dunia naskah Sunda sejenak. Se-
perti yang tersebut dalam Naskah Sunda Lama: Pendataan
dan Analisis Pendahuluan”, di Museum Nasional terhimpun
250 buah naskah. Dari jumlah itu Ekadjati dan kawan-kawan
telah meneliti 108 buah. Dalam sampel yang berjumlah 121
buah yang diambilnya dari Museum Nasional Jakarta, Museum
Sumedang, Museum Kuningan, dan perorangan, hanyalah
21 buah — jadi + 15% — yang digolongkannya ke dalam
”sejarah” dan “’sastra sejarah”, yang lebih jauh dijelaskannya

43



sebagai yang bersifat fiksional dengan bahan-bahan yang di-
ambil dari peristiwa-peristiwa dan tokoh-tokoh yang faktual
di masa lampau”. Dal'am hasil penelitian lain yang dituangkan
dalam Naskah Sunda Lama: Kelompok Cerita”, Ekadjati dan
kawan-kawan memasukkan naskah yang berjudul sejarah,
seperti ”Sejarah Cikundul” ke dalam kelompok cerita. Alasan
yang dikemukakan ialah karena naskah ini tidak dapat digo-
longkannya secara mutlak sebagai naskah sejarah yang dise-
babkan oleh kuatnya unsur cerita yang ditemukan di dalam-
nya.

Contoh lain saya ambil dari perbendaharaan naskah Ma-
luku milik Museum Nasional. Dari 354 buah yang didaftar-
kan oleh Jumsari Jusuf dan kawan-kawan, hanya 9 yang ter-
masuk kelompok ”sejarah dan ceritera rakyat”, jadi hanya
+ 3% dari seluruh perbendaharaan naskah Maluku.

Dari tiga contoh kelompok naskah—Melayu, Sunda,
Maluku— itu, tampaklah bahwa jumlah naskah yang dapat di-
kelompokkan ke dalam historiografi tradisional tidaklah ba-
nyak. Untuk mendapat gambaran secara menyeluruh me-
ngenai naskah-naskah kesejarahan ini sebaiknya dapat mulai
dipikirkan langkah-langkah untuk mengadakan semacam
jaringan informasi di Indonesia terlebih dahulu. Jaringan in-
formasi dengan dunia luar tentulah harus kita lakukan nanti,
tetapi itu biarlah kita masukkan sebagai program jangka
panjang saja dulu.

Seperti yang telah saya sebut tadi, dewasa ini banyak
sekali badan — baik swasta maupun pemerintah, baik di pusat
maupun di daerah — yang menangani masalah naskah. Ada
yang mengumpulkan dan yang menyimpan; ada yang mengu-
sahakan untuk memiliki dan mengadakan tukar-menukar serta
menerima hadiah mikrofilm, mikrofis, atau fotokopi; ada yang
membuat daftar saja dari naskah-naskah milik perorangan yang
ada di daerah kawasannya atau yang tersimpan di suatu tempat
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tertentu. Segala macam usaha ini tentulah terpuji dan meng-
gembirakan, apalagi karena kegiatan yang dilaksanakan oleh
bermacam-macam badan itu semuanya bertujuan luhur, yaitu
penyelamatan dan pelestarian suatu segi budaya bangsa kita.
Walaupun demikian, sudah tiba waktunya sekarang untuk me-
mikirkan usaha-usaha koordinasi segala upaya luhur itu. Khu-
sus untuk menghimpun data kita tentang historiografi tra-
disional untuk penggarapan sclanjutnya, usaha koordinasi ini
sangat perlu.

Data yang sebanyak mungkin haruslah dapat diambil
dari segala macam  bentuk historiografi tradisional ini bagi
kepentingan penyusunan Sejarah Nasional Indonesia. Sesudah
kita ketahui di mana saja data itu terhimpun, kita dapat meng-
garapnya untuk kemudian dipilih lagi mana yang relevan un-
tuk penulisan sejarah kita. Siapa tahu, rumpang-rumpang se-
jarah di masa silam dapat dicari jawabannya di dalam naskah-
naskah yang belum sempat tergarap sampai masa kini. Dari
bahan-bahan Kkescjarahan yang diangkat sebagai bahan di-
sertasi dan tesis oleh putra-putra Indonesia antara lain ialah
Sedjarah Banten (Djajadiningrat), Hikajat Atjeh (Iskandar),
Hikayat Tanah Hitu (Manusama), Hikayat Suhunan Gunung
Jati (Sarwono), Ceritera, Dipati Ukur (Ekadjati), dan Sajarah
Sukapura (Hermansoemantri). Lain daripada itu, haruslah
diakui bahwa naskah-naskah kesejarahan banyak yang sudah
digarap oleh orang luar negeri, baik untuk disertasi maupun
untuk karangan. Beberapa disertasi yang bersumberkan histo-
riografi tradisional ialah umpamanya Babad Buleleng, De
Kroniek van Bandjarmasin, De Kroniek van Koetai, Een
Achttiende-Eeuwse Kroniek van Wadjo’, Hikayat Bandjar,
Hikajat Hasanoeddin, Sja’ir Kompeni Welanda Berperang de-
ngan Tjina, dan Sja’ir Perang Mengkasar.

Di samping juduljudul yang nyata-nyata memberi rona
kesejarahan ini, tidak mungkin diabaikan kehadiran karya-
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karya tertentu dalam khazanah naskah kita yang secara sekilas
tidak membayangkan adanya data kesejarahan, seperti Bustan
as-Salatin, Hikayat Merong Mahawangsa, dan Tuhfat an-Nafis.

Sutjipto Wirjosuparto menyebutkan “dongeng-dongeng”
atau cerita setempat” sebagai salah satu kemungkinan untuk
menggali bahan kesejarahan kita. Seperti yang kita ketahui,
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan, Departemen
P dan K telah mengumpulkan berpuluh-puluh, bahkan mung-
kin beratus-ratus cerita rakyat dari berbagai daerah, baik yang
diterbitkan sendiri maupun yang diterbitkan oleh Proyek Pe-
nerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah,
maupun oleh Proyek Pengembangan Media Kebudayaan.
Cerita-cerita rakyat yang telah diterbitkannya berasal dari
daerah-daerah Aceh, Bali, Jambi, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Maluku, Nusa Teng-
gara Barat, Sulawesi Selatan, Sumatra Selatan, dan Sumatra
Utara. Dari cerita-cerita yang terhimpun di dalam buku-buku
ini, sukarlah dapat dilihat secara sekilas cerita-cerita mana
yang dapat dipakai sebagai “’bahan galian™ sejarah kita, paling
tidak yang mana yang ada rona kesejarahannya.

Kita tahu bahwa dapat saja cerita-cerita rakyat itu dikait-
kan dengan nama-nama tokoh sejarah tertentu. Hanya dengan
perbandingan mendalam antara tokoh(-tokoh) tertentu dalam
cerita-cerita rakyat dan kedudukannya dalam arena sejarah
Indonesia, kita dapat menentukan dapat tidaknya cerita rakyat
yang bersangkutan kita pakai sebagai bahan kesejarahan.

Dalam upaya saya untuk menelusuri daerah penyebaran
motif ’bidadari-bidadari mandi” di seluruh Indonesia (untuk
sementara dapat dicatat bahwa motif ini tersebar di berbagai
daerah dan suku di berbagai daerah dan suku di Sumatra:
Aceh, daerah Batak, Bengkulu, Mentawai, Minangkabau,
Sumatra Utara, Pasemah, dan Simalur; di seluruh daerah Jawa,
Madura, dan Bali; di Kalimantan bagian Tengah, Berau, dan
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Bulungan; di Sulawesi dan sekitarnya: Bantik, Gorontalo,
Halmahera, Sangit, Sausu, Ternate, Tobelo, Toraja, dan
Mandar; di Irian Barat: Nufor dan Baliem, serta di kepulauan
Kei) hanyalah cerita ”Asal Mulanya Kesultanan Ternate” dan
suatu episode kecil dalam Babad Tanah Jawi, tokoh cerita
disebut-sebut dalam hubungan dengan peristiwa atau tokoh
bersejarah.

Tanpa mengurangi nilai cerita rakyat sebagai pancaran
budaya setempat, harus diakui bahwa kadar sejarah atau rona
sejarah yang terdapat di dalam cerita-cerita rakyat, kalau ada,
sangatlah tipis. Sedangkan membaca karya-karya kesejarahan
seperti Peringatan Sejarah Negeri Johor, Sajarah Sukapura,
Sejarah Melayu, Sejarah Raja-Raja Riau, Sejarah Tambusai,
Syair Perang Aceh, dan Syair Perang Palembang, kita masih
harus cukup bermata jeli untuk melihat dengan nyata kadar
fiksi dan sejarahnya, kadar Dichtung und Wahrheit yang ter-
kandung di dalamnya. Sikap yang sama juga seyogyanya kita
ambil di dalam menelaah naskah-naskah yang berjudulkan
”babad”, “tambo”, ’kidung’, silsilah”, dan ’asal-usul”.

Dalam mengerjakan naskah-naskah kesejarahan dalam
bahasa Melayu maupun yang terdapat di dalam bahasa-bahasa
daerah secara cepat agar dapat dimanfaatkan selekas mungkin
bagi kepentingan sejarah, agaknya dapat dipikirkan untuk
mengambil langkah-langkah tertentu. Suatu cara yang ingin
saya usulkan ialah bahwg dalam pemanfaatan bahan keseja-
rahan yang terdapat di dalam ‘naskah-naskah Melayu maupun
naskah-naskah daerah, perlu diadakan kerja sama yang erat
antara para sejarawan dengan pihak-pihak yang biasa mena-
ngani atau yang menggarap naskah. Sebagai contoh yang dapat
saya sebutkan di sini umpamanya ialah terbitan Hikayat Patani
(The Story of Patani) yang dikerjakan bersama oleh A. Teeuw
sebagai filolog dan David K. Wyatt sebagai sejarawan. Tentulah
ini tidak menutup kemungkinan untuk meninjau suatu karya
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dari dua sudut pandangan, seperti yang telah dilakukan oleh
Ekadjati dalam menelaah Babad Cirebon.

Akhirulkata, beberapa kesimpulan dan usul berkenaan

dengan pemanfaatan dan penggunaan yang sedini mungkin
mengenai sumber-sumber sejarah  tradisional dalam rangka
penulisan sejarah nasional kita ialah:

1.

48

Sebagai program jangka pendek, perlu diciptakan suatu
jaringan informasi antar lembaga di Indonesia untuk men-
dapatkan gambaran dan data secara jelas dan menyeluruh
mengenai dunia historiografi tradisional dan naskah-
naskah kesejarahan lainnya.

Sebagai program jangka panjang jaringan informasi ini
dapat diperluas sampai ke bahan-bahan historiografi
tradisional dann naskah-naskah kesejarahan lainnya yang
tersimpan di luar negeri.

Cerita-cerita rakyat sebagai pancaran budaya setempat
tetap harus dipakai sebagai bahan konsultasi, kalau-kalau
memberikan data kesejarahan,

Perlu dipikirkan kerja sama yang seerat-eratnya di antara
para sejarawan. dan mereka yang biasa ‘berkecimpung
dalam dunia mnaskah :dalam . penelaahan naskah-naskah
kesejarahan.
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SASTRA DAN HISTORIOGRAFI TRADISIONAL

Oleh : Sulastin Sutrisno
Fakultas Sastra dan Kebudayaan U.G.M.

SASTRA

Tiap masyarakat, tiap kebudayaantidak hany a me-
ngenal bahasa, tetapi dalam salah satu bentuk juga sastra.
Ciri sastra yang paling khas adalah sifat rekaannya yang sangat
erat berhubungan dengan yang disebut Roman Jakobson
fungsi puitis atau fungsi sastra, ialah salah satu fungsi bahasa
di antara beberapa fungsinya yang lain. Bentuk khas pengguna-
an bahasa ini diberi batasan oleh Jakobson, ”The set (Ein-
stellung) towards the message as such, focus on the message
for its own sake, is the POETIC function of language” (Jakob-
son dalam: Sebeok, 1968 : 3560). Batasan Jan Mukarovsky,
scorang ahli bahasa Ceko, dalam terjemahan Garvin berbunyi,
“the function of poetic language consists in the maximum
foregrounding of the utterance” (Culler, 1975 : 56). (Sulastin,
1979 : 0).

Seniman sastra hanya mempunyai satu alat, ialah bahasa.
Dalam pemakaian bahasa sehari-hari, asal tujuan komunikasi
telah tercapai, berkian-kian unsur alat tersebut dibuang, karena
sudah tidak terpakai lagi. Dalam karya sastra setiap kata, setiap
tanda, betapa pun remeh tampaknya seperti titik”’, ”koma”
dan sebagainya, pendek kata setiap unsur bahasa diberi fungsi,
diberi makna dan dipertahankan maknanya, jadi tidak ada
yang tidak terpakai.

Imu sastra menyusun teori mengenai berbagai masalah
sastra, merumuskan aturan-aturan umum yang merupakan
konvensi sastra, yang pada gilirannya dipakai sebagai dasar un-
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tuk memahami teks-teks tersendiri (Culler, 1975 © 139), ka-
rena pada hakekatnya tiap teks mengandung unsur umum
di samping yang khusus.

Dalam arti umum ilmu sastra telah dipelajari sejak zaman
Aristoteles. Dalam karangannya “'Poctika™ mengenai berbagai
masalah sastra, Aristoteles membicarakan antara lain seni
sastra, berbagai jenis sastra dan fungsinya yang khas, tipe-
tipe struktur plot serta persoalan-persoalan lain yang ada hu-
bungannya dengan studi jenis ini. Sejak zaman Aristoteles
studi sastra berkembang dengan berbagai macam cara. Kadang-
kadang para pencliti bertitik tolak dari karya sastra itu sendiri,
artinya penelitian lebih ditekankan kepada sitat khas obyek-
nya, ialah sastra sebhagai bentuk seni. Ada kalanya studi diarah-
kan kepada pengarangnya dan konteks budaya atau konteks
scjarahnya.  Kadang-kadang ilmu  sastra mencoba  pertama-
tama mempelajan karya sastra dengan metode dan teknik
yang diarahkan kepada atau yang berasal dari karya sastra itu
sendiri. Dalam bal lain karya sastra didekati dengan teknik
dan metode yang berasal dari ilmu-ilmu lain seperti sejarah,
linguistik. filsatfat. antropologi, sosiologi. psikologi.

Dalam pembicaraan mengenai “Poctic Truth and His-
torical Truth”™ dikemukakannya bahwa bukanlah fungsi pe-
nyair untuk melukiskan apa yang sungguh-sungguh terjadi,
melainkan hal-hal yang mungkin terjadi. Perbedaan antara
scjarawan dan penyair bukan pula, bahwa yang pertama
menulis dalam bentuk prosa dan yang kedua dalam bentuk
sujak. Perbedaan asasinya terletak pada kenyataan, bahwa
sejarawan menulis tentang sesuatu yang benar-benar terjadi,
scdang  penyair tentang  berbagai peristiwa yang  mungkin
terjadi.

Penvair nu lebih leluasa dalam mengungkapkan kemung-
kinan, karena penyair itu mereka-reka ceritanya sendiri.
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Apa yang terjadi dalam cerita penyair itu ..mungkin”
menurut dunia itu dan dunia yang nyata, karena dunia penyair
atau dunia dalam kata-kata itu dibangun atas dasar unsur-unsur
dalam dunia nyata, sehingga dengan demikian rekaan penyair
itu merupakan suatu penerangan terhadap suatu aspek dunia
seperti nyatanya (Daiches, 1956 : 37) dalam konteks kebuda-
yaan yang berlaku dalam masyarakat. Jadi ruang lingkup
penulisan sastra lebih luas dari pada sejarah yang harus mem-
batasi diri pada apa yang betul-betul terjadi saja, pada kejadian
yang nyata, “history treats of particular facts” (Classical
Literary Criticism, 1965 : 44). Sejarah harus tertib dalam pe-
nempatan ruang dan waktu, harus konsisten dengan unsur-
unsur lain seperti topografi dan kronologi atas dasar bukti-
bukti (Kuntowijoyo, 1981:3). Dalam hai penggunaan bahasa
‘pun sejarah menunjuk secara lugas kepada obyek, pikiran,
kejadian dan hubungan-hubungan (id.:4).

HISTORIOGRAFI TRADISIONAL

Sesuai dengan pengarahan dari pihak panitia, agar tidak
terjadi tumpang tindih, tetapi sebaliknya saling mengisi di
antara kertas-kertas kerja kita, maka kami diharapkan mem-
batasi pengamatan masalah sastra dan historiograﬁ tradisional
pada karya sastra Melayu dan sastra sej;;ahnya.

Dalam khazanah sastra Melayu sastra sejarah menduduki
tempat yang luas dan penting. Karya sastra sejarah adalah
pertama-tama karya sastra, teks-teks yan ditulis dalam berbagai
bahasa Nusantara; kata sejarah adalah batasan terhadap penger-
tian sastra (Teeuw, 1976:5). Dengan demikian karya-karya itu
bukan pertama-tama karya sejarah. Batasan ini penting agar
kita dapat menangani jenis karya sastra ini dari titik mata
sastra. Pendekatan dan penafsiran yang tidak mengindahkan

@ Kebenaran sejarah bersifat relatif juga (Kuntowijoyo, 1981:8).
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sifat-sifat karya sastra tidak mungkin memberikan hasil yang
tepat. Hanya analisis sastra yang dapat menerangkan “keka-
buran, ketidakteraturan, kekacauan”, yang boleh sementara
peneliti sering dikatakan banyak terdapat dalam karya sastra
sejarah. Pandangan tersebut adalah hasil penelitian non-literer.
Karya sastra sejarah selain mengandung unsur estetik dan re-
kaan seperti halnya karya sastra pada umumnya, juga mengan-
dung unsur sejarah sebagai ciri pembeda khusus dari jenis kar-
ya sastra yang lain. Aspek rekaannya yang terasa menjadi ra-
muan dalam struktur sastranya berupa antara lain mitologi,
legenda, hugiografi, simbolisma dan sugesti, (Darusuprapta,
1975:6). Mitologi bertalian dengan geneologi atau silsilah
raja-raja yang dihubungkan dengan dewa-dewa, bidadari,
tokoh-tokoh wayang, dan nabi-nabi. Legenda berkaitan de-
ngan unsur-unsur air, tanah, tumbuh-tumbuhan, api dan udara,
misal sinar cahaya yang menyala, kelahiran dari buih air su-
ngai, dari bola emas yang jatuh dari udara, kelahiran dari
bambu, dari batu yang menyarankan unsur tanah, pembuangan
bayi ke dalam air sungai atau air laut. Hagiografi melukiskan
kemukjizatan seorang tokoh, yang dengan kesaktiannya men-
ciptakan sesuatu yang luas biasa. Simbilosma berupa lambang-
lambang, misal cahaya berkelarat di angkasa, benda pusaka
keramat atau kata-kata kiasan. Sugesti berupa ramalan, firasat,
suara gaib, takbir mimpi dan pemali (id.: 7-12). Tindakan-
tindakan tidak sedikit yang tidak dari manusia, tetapi dari
dewa-dewa, jadi merupakan teogoni dan kosmogoni yang me-
nerangkan kekuatan-kekuatan alam dan mempersonifikasikan-
nya sebagai dewa (Sartono, 1970, 8).

Struktur isinya memuat unsur sejarahnya berupa penye-
butan pelaku-pelaku serta kejadian-kejadian yang dialami pe-
megang peranan dalam konteks alam pikiran, kehidupan ke-
budayaan, susunan dan hal-ihwal semasa (id.:12). Bahan baku-
nya adalah peristiwa sejarah, situasi, kejadian, perbuatan yang
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tidak perlu dipertanggungjawabkan lebih dulu; demikian pula
kritik, interpretasi dan sintesis tidakdiperlukan (Kuntowijoyo,
1981:6), karena dalam lingkungan sosiokultural dari historio-
grafi tradisional itu cerita scjarah adalah kekuatan religio-
magis (Sartono, 1970:9).

Berbicara mengenai  struktur sastra sejarah Melayu,
Roolvink berpendapat bahwa sastra sejarah pada umumnya
terdiri atas dua bagian. Bagian pertama adalah bagian yang ber-
sifat mitos atau dongeng yang menceritakan keadaan dahulu
kala, asal mula raja-raja yang memerintah dalam negeri, per-
mulaan berlakunya adat-istiadat dan sebagainya. Bagian kedua
adalah bagian yang mengandung aspek sejarah, ada kalanya
zaman hidup penulisnya sendiri (1954:5). Pembagian tersebut
wajar: bagian pertama mengandung konvensi, mengantarkan
pembaca kepada tradisi sastra yang sudah dikenalnya, sedang
bagian kedua mengandung inovasi, mengandung yang baru
yang merupakan ciri khas suatu teks yang membedakannya
dari teks-teks lain sejenis. Konvensi dan inovasi merupakan
tolok ukur keberhasilan suatu karya rekaan.

Segi referensial sastra sejarah menunjuk kepada fakta-
fakta yang benar-benar terjadi, pula kepada fakta-fakta fiktif
atau imaginatif dari pujangga yang diciptakan berdasarkan
pola-pola pikiran dan perasaan yang hidup dalam masyarakat,
yang berpengaruh pada diri pujangga sebagai salah scorang
anggota masyarakat (Sutjipto, 1977:121). Segi fiksional dan
referensial berpadu sebagai kesatuan (Teeuw, 1976:7).

Sastra sejarah lahir di istana dan diciptakan untuk keper-
luan raja, dinasti dan kerajaan, maka bagian pertamanya me-
muat cerita-cerita yang mengagung-agungkan kemegahan raja
yang memerintah sampai kepada nenek moyangnya. Dalam
bagian kedua yang bersifat historis, cerita-cerita yang menu-
runkan martabat raja yang memerintah diringkaskan atau dike-
sampingkan sama sckali (Liaw Jock Fang, 1975:204-5). Mec-
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nyamarkan atau menyembunyikan kenyataan scjarah yang ber-
hubungan dengan martabat raja itu berarti hidup matinya di
penulis, karena itu perbuatan tersebut. wajar sckali (Supomo,
1958:23).

Dalam sastra Mclayu karya sastra scjarah disebut dengan
berbagai nama:

riwayat: Riwayat Negeri Kedah

Scjarah (bahasa Arab: dattar keturunan): Sejarah Raja-

Raja Riau

Hikayat (bahasa Arab: cerita): Hikayat Aceh

Salasitah atau Silsilah (bahasa Arab: asal-usul): Silsilah

Kutai

Misa (bahasa Sanskerta. pahlawan): Misa Melayu

Tambo (bahasa Minangkabau: riwavat kuno): Tambo

Bangkahulu

Kronik: Kronik Banjarnvasin

Sulalatus Salatina (bahasa Aral. daftar keturunan raja-

raja) teristimews nntuk Sejareh Melayu,

Aturan: Aturan Setia Bugis dengan Melayu

Cerita: Cerita Raja Dewa Ahmad.

Mcemperhatikan banyaknya kata yang dipakai untuk jenis
sastra scjarah ini. dapatlah ditarik pandangan bahwa jenis sas-
tra ini sangatlah diutamakan, dijunjung tinggi dan digemari,
dan karenanya terdapat dalam jumlah yang besar pula. Hal ini
dapat Kita maklumi, karena Karya-karya tersebut mengandung
pujaan terhadap raja. yang dipandang lebih dari scorang
penguasa dunia saja: dia adalah pusat sakral dari pergaulan
hidup: dengan perantaraan dialah  masyarakat berhubungan
dengan susunan kosmis: dialah pendukung kelanjutan hidup
dan oleh karcnanya mempertahankan hubungan dengan lelu-
hur yang dianggap dewa-dewa; karena itu dia harus disokong
dan diperkuat dengan jalan ritus dan kultus (Tecuw, 1952:
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ix). Raja dinyatakan pula sebagai khalifatu’llah fi’il ardi (wali
Tuhan di dunia), Zillu’llah fi’l ’alam (bayang-bayang Allah di
alam), gelar yang menempatkannya pada kedudukan sentral,
yang menimbulkan pandangan rajasentrisme. Raja adalah pusat
dan sumber kehidupan masyarakat, memancarkan kesaktian
yang memelihara kemakmuran dan kesejahteraan kerajaan.
Penghormatan tertinggi diberikan kepada raja dan kekuasaan-
nya serta kebudayaan yang berpusat di lingkungan raja (Sar-
tono, 1968:29).

Sesuai dengan tradisi sastra sejarah, raja yang ditokohkan
itu turun-temurun. Meskipun yang dikisahkan tidak hanya se-
orang tokoh raja, namun pasti ada tokoh utamanya. Setelah
proses Islamisasi gelar Raja menjadi Sultan, sedang Ratu pada
umumnya dipakai untuk para raja di Jawa (Syakir, 1980/81:
70).

Unsur-unsur mitologis mengenai asal-usul para raja dihu-
bungkan, dengan awal kehidupan manusia di dunia. Penghuni
surgawi dari dunia kedewataan atau khayangan dianggap seba-
gai nenek moyang raja-raja dan oleh karena itu mereka mem-
peroleh martabat serta kebangsawanannya. Ada pula yang
dihubungkan dengan keturunan yang berasal dari tokoh
historis-legendaris Iskandar Zulkarnain yang turun di Bukit
Siguntang (Sejarah Melayu), ada yang dikembalikan kepada
keturunan raja Majapahit, Brawijaya, karena luasnya pengaruh
Majapahit di Nusantara dan ada lagi yang berasal dari kelahiran
yang ajaib, misal.:

—  keturunan seorang anak yang dipelihara oleh gajah de-
ngan Putri Betung (Hikayat Raja-Raja Pasai).
— keturunan anak yang kawin dengan Putri Buluh (Hikayat

Aceh)

—  keturunan Putri Junjung Buih (Hikayat Banjar)
—  keturunan anak yang lahir dari bola emas yang diturun-
kan dari kahyangan oleh tujuh dewa (Silsilah Kutai).
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Mengingat kedudukan raja yang istimewa itu historiografi
tradisional yang memuat genealogi raja-raja dengan biografi
mercka merupakan historiografi dinasti, yang mempunyai
fungsi magis. Silsilah disusun tidak lagi sccara historis-realistis,
tetapi kosmis-religiomagis (Sartono, 1968:35).

Kebudayaan Islam membawa perubahan terhadap penger-
tian raja, yang dipandangnya tidak lagi schagai dewa, tetapi
scbagai manusia biasa. Penghormatan tctap besar, tetapi raja
berkewajiban menjalankan pemecrintahan dengan adil dan bi-
jaksana, ia harus menjunjung tinggi undang-undang negara.
Raja tidak dapat bersifat sewenang-wcenang terhadap rakyat,
kepentingan rakyat harus diperhatikan. Kelaliman terhadap
rakyat akan membinasakan raja. Hubungan raja dengan rakyat
masih tersimpan dalam ungkapan:

Raja adil raja disembah

Raja lalim raja disanggah

Dari uraian di atas nyata, bahwa pandangan raja-sentris telah
tercampur dengan unsur demokrasi (id.:30). Hal tersebut tam-
pak jelas dari perjanjian antara Sang Suparba dengan Demang
Lebar Daun seperti yang discbutkan dalam Sejarah Melayu.
Demang Lebar Daun adalah orang Mclayu pertama yang me-
makai bahasa Yang dipertuan™ dan “patik” (id.:206), artinya
dialah yang menciptakan hubungan raja dan hamba. Perminta-
annya kepada raja,

Adapun tuanku segala anak cucu patik sedia Aal\an jadi
hamba ke bawah duli Yang Dipertuan; lwndaklah ia di-
perbaiki oleh anak cucu duli tuanku. Dan /lka ia berdosa,
sebesar-besar dosanya pun, jangan ia difadhihatkan, di-
nista dengan kata-kata vang jahat, jikalau besar dosanya

dibunuh, itu pun jikalau berlaku pada hukum syarak
(h.26).
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Raja mengabulkan permintaan itu, tetapi minta janji,

Hendaklah pada akhir zaman kelak anak cucu bapa ham-
U  ba jangan duhaka pada anak cucu kita, jikalau ia zalim
dan jahat pekerti sekali pun (id.)

Demang Lebar Daun menjawab,

Baiklah, tuanku. Tetapi jikalau anak buah tuanku dahulu
mengubahkan dia, maka anak cucu patik pun mengubah-
kanlah. (id.)

Perjanjian antara hamba dan raja itulah yang banyak di-
pakai sebagai tema dalam karya sastra sejarah Melayu, yaitu
segala anak Melayu pantang durhaka. Contoh pribadi hamba
yang setiawan dan terlalu sangat berbuat kebaktian kepada
tuannya, yang kesetiaannya tidak terbatas adalah Hang Tuah
dalam cerita fiksi Hikayat Hang Tuah.

Maksud dan Tujuan Penulisan karya sastra'sejarah
Dalam Sejarah Melayu disebutkan maksud dan tujuan pe-
nulisan sejarah itu,

Demikian bunyi titah Yang Mahamulia itu, bahwa betua
minta perbuatan hikayat pada bendahara peristiwa dan
peraturan segala raja-raja Melayu dengan istiadatnya se-
kali, supaya diketahui oleh segala anak cucu kita yvang
kemudian daripada kita, diingatkannya oleh mereka itu,
syahdan beroleh faidahlah dari padanya (h.2).

Dari kutipan di atas jelas, untuk keperluan apa hikayat itu di-
tulis, ialah:
— untuk mencatat segala peristiwa
— untuk mencatat peraturan segala raja-raja Melayu
- untuk mencatat adat-istiadatnya
agar cerita itu sampai kepada anak cucu
agar anak cucu dapat belajar dari peristiwa masa nenek-
moyangnya.
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Kita tahu pula yang memberi perintah adalah raja dan
yang diberi perintah adalah scorang hamba, meskipun ia amat
tinggi kedudukannya scbagai bendahara. Rupanya dirasakan
scbagai suatu keharusan, bahwa raja )‘Iunglayuk dan berhak
memerintah, memerintahkan scsecorang untuk membuktikan
bahwa raja yang memerintah itu adalah ahli waris yang sah
yang melakukan perbuatan-perbuatan termasyhur, demikian
pula nenek moyangnya, karena itu harus dijunjung tinggi.
Dengan demikian penulis scjarah itu sangat terikat kepada
raja, schingga penulis itu pasti berusaha untuk mclayakberhak-
kan raja yang sedang memerintah pada waktu itu (Supomo,
1962:15). Hasil karyanya sudah barang tentu bersih dari segala
cacat cela bagi raja, bahkan merupakan puji sanjung untuk raja
dalam pandangan rakyat.

Marilah kita perhatikan fungsi teks seperti tersebut di atas
yang diteliti melalui strukturnya, karena sesuai dengan yang
telah diketengahkan sebelumnya fungsi dan struktur tidak da-
pat dipisah-pisahkan.

Dalam meneliti Hikayat Bandjar (1968) sebagai karya
sastra sejarah Melayu Ras bertitik tolak dari pengkajian struk-
turnya, karena tiap-tiap hasil sastra itu tidak hanya berasal-
usul, tetapi juga mempunyai sejarah kejadiannya, artinya tiap
teks dircka atau dilahirkan guna memenuhi suatu fungsi.
Fungsi ini akan memenuhi setukturnya. Struktur dan fungsi
adalah dwitunggal. Melalui strukturnya diterangkan fungsi
teks itu, sehingga jelas, bahwa teks itu tidak hanya suatu cerita
begitu saja dari zaman dulu sebagai pengisi waktu luang yang
mengasyikkan bagi pembacanya.

Ras mengadakan analisis struktur mengenai isi cerita itu
scrta gaya bahasanya dan sampai pada kesimpulan, bahwa
menurut isinya Hikayat Banjar terdiri atas cerita inti, bagian
yang paling pokok ialah kelahiran dan perkawinan pasangan
raja yang pertama. Kemudian ada beberapa cerita lanjutan
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yang sebagian merupakan sejarah Kraton II (Daha), sebagian
Kraton 11l (Banjarmasin) dan sebagian lagi merupakan tam-
bahan yang ditulis kemudian.

Menurut ciri-ciri gaya bahasanya ada proto- Hikayat
Banjar, ditulis di Kraton I1I di Banjarmasin dan ada beberapa
cerita lanjutan. Atas dasar strukturnya dijelaskan fungsi teks
ini, ialah untuk mengesahkan kekuasaan Sultan yang meme-
rintah.

Sekedar untuk memperkuat contoh kita perhatikan fung-
'si teks dari luar sastra sejarah Melayu. Yang pertama menerap-
kan analisis struktur yang sungguh-sungguh pada teks Indonec-
sia adalah P.J. Worsley dalam disertasinya Babad Buleleng
(Leiden, 1972) Edisi dan terjemahan didahului dengan bab
pengantar yang membicarakan analisis bentuk, tema dan
fungsi. Disebutkan bahwa Babad Buleleng adalah silsilah di-
nasti klen Den Bukit yang berkuasa sejak dari nenek moyang
yang pertama Ki Gusti Ngurah Panji Sakti sampai kepada za-
man penulis Babad ini. Silsilah itu dipaparkan dengan lengkap
dalam teks. Dikatakan lebih lanjut, bahwa silsilah itu terdiri
atas dua garis keturunan, masing-masing terdiri lagi atas tujuh
generasi. Garis keturunan inilah yang menurut pengamatan
Worsley kiranya oleh pengarang dengan sadar dijadikan kerang-
ka struktural karangannya. Garis keturunan ini menghubung-
kan cerita yang satu dengan yang lain dan karena urut-urutan
silsilah itu mengenai raja, maka rajalah yang menguasai cerita.
Motif yang menonjol sebagai pembentuk struktur urut-urutan
kejadian adalah unsur cerita yang mcmbangkitkan gambaran
raja dan kerajaan yang ideal.

Bagaimanakah halnya dengan Sejarah Melayu (SM) dan
Hikayat Hang Tuah (HHT), dua karya sastra Melayu menge-
nai timbulnya, masa kejayaan dan runtuhnya kerajaan Malaka?

Mengenai SM jelas namanya menunjukkan karya itu sc-
bagai karya sastra sejarah yang terpenting pula. Karya itu telah
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beberapa kali diterbitkan dan kajian mengenai berbagai aspek-
nya terus-menerus dilakukan, Jumlah salinan menunjukkan
pula betapa pentingnya cerita ini. )

Naskah SM telah disclidiki antara lain oleh R.O. Winstedt
dan R. Roolvink. Winstedt menyelidiki beberapa buah, di anta-
ranya naskah Raffles 18. la berpendapat, bahwa naskah
Raffles 18 tidak memuat peristiwa yang terjadi sesudah tahun
1536 dan mungkin naskah tersecbut adalah naskah SM yang
tertua dan naskah itu adakah hikayat Meclayu yang dibawa
orang dari Goa” (Winstedt, 1969, h.158). Katanya lcbih lanjut,
pengarang SM tidak diketahui, tetapi pengarang itu tahu kata-
kata Sanskerta, Parsi dan Tamil, tahun kalimat-kalimat Jawa
dan teks-teks Arab, tahu pula sedikit bahasa Tionghoa, Siam
dan Portugis. Ia ahli juga dalam pengetahuan rahasia tentang
mistik Sufi Pasai dan Malaka (h.159-60). Roolvink tidak mem-
benarkan pendapat Winstedt dan menyarankan pemikiran,
bahwa naskah Raffles 18 itu berasal dari tahun 1612 seperti
yang dikatakan dalam kata pendahuluannya (1967, h. 311).
Selanjutnya Roolvink mengatakan, bahwa naskah itu menye-
butkan Bendahara sebagai pengarangnya dan pernyataan itu
diperkuat dalam bab kedua dari ”Bustanu’l-Salatin, fasal 127,
di mana al-Raniri memperkenalkan “Bendahara Raja yang
mengarang Sulalatu’-Salatina” scbagai salah satu sumbernya
sehubungan den;gan asal-usul raja-raja Melayu. Dari berbagai
penelitiannya Roolvink menarik kesimpulan juga, bahwa
”Sulalatu’l-Salatina” yang dikenal sebagai nama Arab bagi
SM itu aslinya adalah daftar keturunan raja-raja (h.305). Ia
sependapat dengan Linehan (1947, h.107), bahwa SM itu ber-
kembang dari daftar raja-raja, yang menyebutkan jangka-
Jangka waktu pemerintahan dengan penanggalannya disertai
keterangan singkat tentang tiap-tiap raja. Daftar raja-raja ini
kemudian diperluas dengan berbagai cerita, juga peristiwa-
peristiwa sejarah yang sesuai dan pada tempatnya, tetapi
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tanpa penanggalan, SM yang dikenal sekarang ini pertama-tama

buku dongeng dan anekdot masa lampau dan bukan terutama

buku sejarah, walaupun mengandung sejumlah besar bahan

sejarah (h.306).

Akhirnya Roolvink menyebutkan jumlah naskah SM
yang seluruhnya ada dua puluh sembilan buah, tersimpan
di perpustakaan London, Manchester, Leiden, Amsterdam,
Jakarta, dan Leningrad. Kecuali naskah Leningrad yang untuk
sementara tidak dapat turut diteliti, dua puluh delapan buah
lainnya dibagi Roolvink menjadi tujuh golongan (h.308-9):
1. Dua buah naskah mewakili naskah Raffles 18.

2. - Enam naskah tidak lengkap.

3.  Versi pendek dimuat dalam lima naskah, seperti yang di-
terbitkan Abdullah bin Abdulkadir Munsyi dalam tiga
puluh empat bab dan berakhir dengan kematian Tuan
Ali Hadji, Versi ini juga dimuat dalam versi Shellabear.

4. Dua naskah pendek seperti yang diterbitkan oleh Abdul-
lah di Singapura.

5. Versi panjang terdapat dalam sembilan naskah. Seperti
Shellabear, versi ini berakhir dengn menyebutkan serang-
an Jambi atas Johor (1673) dalam kolofonnya. Perpadu-
an antara versi panjang dan versi pendek ini melahirkan
versi Shellabear.

6. Versi yang diperluas terdapat dalam satu naskah. Versi
ini adalah sebuah sejarah Melayu, yang dari beberapa tem-
pat merupakan naskah singkatan dari SM yang diikuti
oleh sejarah Selat Malaka abad kedelapan belas dari sudut
pandangan Siak. Naskah ini sangat penting dan mungkin
dapat disebut Hikayat Raja Akil.

7. Versi Palembang. Bagian SM-nya berakhir dengan serang-
an Portugis terhadap Malaka.

SM adalah sumber sejarah kemasyarakatan yang penting
karena memberikan gambaran tentang kehidupan Malaka pada
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abad ke 15. Malaka merupakan kota perdagangan yang ramai
dikunjungi oleh pedagang-pedagang berbagai bangsa, antara
lain dari Jawa, Arab, Tamil, Tiongkok. Sudah barang tentu
pengaruh para pendatang ini terasa sekali dalam segala bidang
kehidupan. Peperangan dan hubungan baik dengan negara-
negara tetangga dilukiskan dengan jelas. Segala adat-istiadat
raja-raja Melayu diatur dan undang-undang disusun untuk
menjamin keamanan masyarakat. Seperti halnya penggunaan
karya sastra sejarah yang lain sebagai sumber data masih diper-
lukan k_ajian yang mendalam (Liaw Yock Fang, 1975, 214-5).

Studi Hikayat Hang Tuah sampai sekarang.

_Pengamatan sepintas atau penclitian mendalam menge-
nai UHT, telah banyak dilakukan. Dalam fasal ini disebutkan
pendapat beberapa orang dari sekian banyak penyelidik HHT
dari sudut pandangan dan pendekatan masing-masing agar le-
bih jelas tampak pendekatan mana yang paling tepat untuk
menangani dan menghargai teks HHT scbagai mana mestinya.

HHT sudah dikenal sejak abad ke 18. Walaupun penye-
lidikan tidak dilakukan secara mendalam seperti dalam abad
ke 20 ini, namun HHT cukup menarik perhatian penyelidik-
penyelidik Barat. Pernyataan mercka berbeda-beda mengenai
soal "jenis karangan apakah Hikayat Hang Tuah itu?”, karena
itu penilaian mereka tentang HHT ini pun berbeda-beda pula.
Menilai sebuah karya tulis dengan tepat, paling sedikit harus
diketahui, apakah karangan itu karya sastra atau bukan. Mari-
lah kita perhatikan pendapat mercka:

1. HHT dikacaukan dengan SM. Yang pertama kali menye-
butkan nama HHT adalah seorang pendeta Belanda
Francois Walentijn dalam bukunya Ouden Nieuw Oost-

.Indien” (1726), yang terdiri atas tujuh jilid. Dalam jilid
V, dalam lukisannya mengenai Malaka disebutkan salah
sebuah karya sastra Mclayu yang dimiliki, yaitu ’Kitab
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Hantoewa” atau ”Hang Tuah”, yang dipandangnya sc-
bagai salah satu hasil sastra Melayu yang terindah. HHT
dikacaukannya dengan Sulalatus-Salatin (Sultan-sultan
Malaka), ialah nama lain untuk SM. Walaupun HHT di-
kacaukan dengan SM, namun penyebutan nama itu sen-
diri menunjukkan, bahwa karangan tersebut sudah terke-
nal sekali, sampai-sampai orang di luar lingkungan pribu-
mi tahu dan memberi penghargaan pula. Orang kedua
yang meggacaukan HHT dan SM ialah seorang pendeta
Swis G.H. Werndly dalam daftar tambahan pada buku
tatabalﬁsanya ”’Maleische Spraakkunst” (1936). Ia me-
nyebutkan nama buku HHT, yang diberinya penjelasan
sebagai riwayat atau sejarah Hang Tuah dan Hang Tuah
sendiri disebutnya pengarang buku Sulalatus-Salatin.
Lebih lanjut dikatakan, bahwa HHT adalah cerita sejarah
tentang riwayat raja-raja dan sultan-sultan yang berasal
dari Iskandar Dzulkarnain. Kekacauan Werndly lebih jauh
dari pada Valentijn, sebab ia berbicara tentang Hang Tuah
sebagai pengarang buku SM dan Iskandar Dzulkarnain
sebagai nenek moyang raja-raja Melayu. Apakah hubung-
an Iskandar Dzulkarnain dengan Hikayat Hang Tuah?
Kekeliruan Werndly ini kiranya dapat dicari sumbernya
pada pendahuluan naskah Or. 1762 di Perpustakaan
Universitas di Leiden, yang menyebutkan nama Hang
Tuah yang amat masyhur dan asalnya turun-temurun dari
anak cucu sultan Iskandar Dzulkarnain.

Adanya nama Iskandar Dzulkarnain ini menimbulkan
sangkaan, bahwa yang dimaksud Werndly dengan HHT
itu memang SM.

HHT dibedakan dari karangan sejarah.
Seabad kemudian dari pandangan kacau dua orang pen-
deta tersebut E. Netscher pada tahun 1854 menolak



HHT scbagai karangan sejarah. la menycbutnya scbuah
roman yang amat penting untuk mengetahui tatacara
hidup Melayu beberapa abad yang lalu (h.149). Pan-
dangan ini- menuju ke arah penghargaan yang tepat.

3. HHT di pandang tidak bernilai untuk jenis karangan
sejarah maupun sastra.

John Crawfurd dalam karangannya History of the Indian

Archipelago (1820, h.378) mencemooh HHT scbagai

cerita yang tidak masuk akal dan kekanak-kanakan:

yang ada harganya sedikit hanyalah bagian-bagian cerita
yang menggambarkan budi serta cara hidup orang Melayu.

Dikatakan pula tidak ada sedikit pun peristiwa dalam

buku itu yang dapat dipercaya, angka tahun juga tidak

ada. Jadi dari sudut pandangan Crawfurd HHT itu boleh
dikatakan sama seckali tidak berharga. Dia pun mencam-
pur-adukan HHT dan SM.

Marilah kita perhatikan HHT dari sudut strukturnya,
karena analisis struktur menerangkan hubungan bagian yang
satu terhadap yang lain dan terhadap kescluruhannya dan se-
baliknya akan mengungkapkan segala gejala yang menurut
pandangan tertentu tidak masuk akal.

HHT melambangkan pribadi hamba yang setiawan dan
sangat berbuat kebaktian kepada tuannya secara fiksi. Dengan
alat fiksi ruang, yaitu Malaka scbagai pusat tanah Melayu dan
pusat dunia dan dengan alat fiksi waktu, berupa timbulnya,
kejayaan dan runtuhnya Malaka, ditampilkan pribadi hamba
Hang Tuah.

Sesuai dengan judulnya, maka hikayat ini adalah cerita
mengenai Hang Tuah. Hang Tuah menjadi pusat seluruh cerita.
Ia merupakan kekuatan pendorong dalam scgala perbuatan
dalam cerita sesuai dengan ciri-ciri yang dilekatkan kepadanya
sebagai tokoh pusat. Pentafsiran makna judul menjadi makin
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terang di dalam tema pokok yang dengan jelas dan secara
eksplisit dicantumkan sebelum cerita dimulai:

Inilah hikayat Hang Tuah yang amat setiawan pada tuan-

nya dan terlalu sangat berbuat kebaktian kepada tuan-

nya.

Tema pokok tersebut mewakili pemikiran pusat, pemikir-
an dasar atau tujuan utama penulisan hasil sastra ini. Dalam
tema pokok terdapat tiga unsur:

a. Hang Tuah — hamba
b. setiawan — kebaktian
c. tuannya.

Jadi tokoh utama dalam hikayat ini adalah hamba, maka
harus ada raja tempat si hamba itu mengabdikan kesetiaan dan
kebaktiannya. Karena itu cerita dimulai dengan asal-usul raja
yang diturunkan oleh raja keinderaan. Kaitan dengan keindera-
an melambangkan hubungan dengan makrokosmos yang
menyebabkan kedudukan raja paling tinggi dan kekuasaannya
mutlak seperti yang discbutkan dalam tcks, bahwa raja itu
ganti Allah taala di dunia (1: 17).

Kata setia dan bakti dalam tema pokok merupakan lan-
dasan segala perbuatan Hang Tuah terhadap tuannya. Peng-
ungkapan tema pokok ini khas dan sclalu menurut tradisi
sastra dan kebudayaan Melayu. Bakti dalam wiracarita dipa-
kai dalam arti mempunyai bagian dalam kerajaan, dalam keja-
yaan dan kceruntuhannya, dalam hal-hal yang sakti ritual, pula
untuk menyatakan kesetiaan serta rasa kasih hamba terhadap
atasannya, rakyat terhadap raja (Gonda, 1948, h.615). Hu-
bungan antara orang bawah dan atasannya atas dasar keroha-
nian ini terdapat pada negeri-ncgeri yang mengalami pengaruh
Hindu, termasuk Malaka. Demikian kesetiaan serta kebaktian
Hang Tuah terhadap rajanya dapat ditafsirkan berdasarkan
konsepsi di atas.

]
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Perwatakan dalam kajian ini ditinjau dari sudut struktur
dan fungsi ceritanya. Cerita ini adalah cerita Hang Tuah, jadi
tokoh intinya adalah Hang Tuah. Kehadiran tokoh-tokoh lain-
nya itu terutama berfungsi untuk menonjolkan peranan Hang
Tuah. Watak tokoh-tokoh. paling jelas dapat dilihat melalui
pendekatan oposisi, ialah dalam hubungannya dengan Hang
Tuah dan dalam opisisi terhadapnya, karcna buku ini memang
buku Hang Tuah. Struktur perwatakannya adalah struktur
relasi dan oposisi.

Mengenai struktur waktu dapat antara lain discbutkan,
bahwa Hikayat Hang Tuah adalah cerita berjalur tunggal,
artinya tidak ada bagian waktu yang lebih tua™, ceritanya
tidak terjadi padadua tingkat waktu yang berbeda seperti hal-
nya pada cerita bingkai, di mana scorang pelaku mengisahkan
lagi suatu cerita dari zaman yang lebih dulu dari zamannya.
Kcjadian-kejadian  dalam HHT berlangsung berurutan dalam
satu garis mulai asal-usul Hang Tuah sampai hidupnya yang
abadi sejajar dengan timbulnya sampai runtuhnya Malaka.
Jenis berlangsungnya waktu adalah jenis garis bersambung-
sambung,

Baik dalam struktur waktu maupun ruang selalu tampak
Hang Tuah di titik tengah. Pada hakekatnya seluruh teks dapat
dipandang sebagai susunan ruang tanah Melayu secara simbolis.
Tanah Melayu dalam arti yang luas mencakup seluruh dunia
menurut pandangan orang Melayu waktu itu. Dalam dunia
tersebut ada bagian dalam yang langsung di bawah kekuasaan
Malaka dan bagian luar yang berhubungan baik dengan Malaka.
Peran pusat dalam menyusun tatanan ruang dunia Melayu ini
adalah Hang Tuah dengan perlawatannya menjelajahi ruang
yang melambangkan:

a. penycbarluasan kebudayaan Malaka .
memungut  kebudayaan  dari negara-negara  lain.
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b. ke Majapahit : konfrontasi, menuntut pengesahan Maja-
pahit sebagai negara pertama di nusantara.
c. ke negara tetangga/luar negeri: konsolidasi
—  Malaka negara yang paling berkuasa
— menanamkan kebudayaan dan kekuasaan Malaka.
d.  diluar dunia yang telah tersusun ini masih ada dunia yang
diwakili oleh Feringgi (Portugis).
e.  seluruh ”dunia” mengakui kedaulatan Malaka.

Cerita Hang Tuah dalam Sejarah Melayu

Cerita Hang Tuah terdapat juga dalam SM. Seberapa jauh-
kah struktur HHT berbeda daripada struktur cerita Hang Tuah
dalam SM? Perbedaan ini akan dapat menunjukkan, bahwa

HHT bukan karya ’sejarah” seperti yang diduga kebanyakan
orang atas dasar kejadian-kejadian dalam hikayat itu yang ter-
dapat juga dalam SM dan sedikit banyak merupakan pantulan
peristiwa sejarah.

Yang akan diamati dalam tinjauan singkat ini terutama
tempat-tempat di mana Hang Tuah memainkan peranannya.,
Dari tempat-tempat itu diharapkan dapat dirunut apakah
cerita Hang Tuah dalam SM mengandung unsur-unsur dasar
sebuah cerita yang mempunyai struktur yang bulat seperti
halnya HHT.

Dari tempat-tempat Hang Tuah tampil dalam SM dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Ada kesamaan ciri-ciri Hang Tuah dalam HHT dan SM:

1. Hang Tuah dilukiskan terlebih cerdik gagah berani dari-
pada yang lain-lain.

2. Dua kali digelar Laksamana. Bedanya: dalam HHT per-
tama kali oleh Batara Majapahit, yang kedua kalinya oleh
Sultan Malaka; dalam SM dua kali oleh Sultan Mansur
Syah.
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Di samping ciri-ciri yang sama di atas terdapat lebih ba-

nyak perbedaan:

(8]

6.

HHT adalah cerita rckaan, yang mempunyai struktur
koheren dengan Hang Tuah scbagai tokoh utama sepan-
jang hi.kuyut; cerita Hang Tuah dalam SM tidak merupa-
kan kebulatan, tetapi terpotong-potong dalam beberapa
bagian.

Dalam HHT hanya ada satu Sultan tanpa nama; Dalam
SM Hang Tuah mengabdi kepada tiga orang Sultan:
Sultan Mansur Syah, Sultan Alauddin dan Sultan Mah-
mud Syah.

Dalam HHT tokoh utama adalah si hambat Hang Tuah;
dalam SM tokoh-tokohnya adalah raja-raja.

Dalam HHT Tun Teja dilarikan oleh Hang Tuah. Untuk
kepentingan struktur cerita melarikan Tun Teja adalah
pekerjaan penting. Ini soal bakti, karcna itu yang menger-
jakan harus tokoh utama; dalam SM Tun Teja dilarikan
oleh Hang Nadim, menantu Hang Tuah.

Dalam HHT, Hang Tuah selalu menang dan sclalu berhasil
melaksanakan titah tuannya berkat kesaktiannya atau ke-
kuatannya yang super-manusiawi; dalam SM Hang Tuah
tidak selalu jaya scperti yang kita lihat pada cerita ke-22
waktu menyecrang Pasai. la tidak pula sclalu berhasil se-
perti halnya ia gagal meminang Puteri Gunung Ledang
untuk Sultan Mahmud Syah.

Dalam HHT, Hang Tuah sudah tampil pada halaman 24
(scluruhnya menurut Shellabear 593 halaman) dan pada
halaman terakhir dikatakan tidak mati, Hang Tuah men-

Jjadi wali Allah: dalam SM Hang Tuah baru tampil pada

cerita ke 14 (scluruhnya 34 cerita) dan mati pada cerita
ke-28. Dalam bagian ini pun Hang Tuah tidak tampil da-
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lam setiap cerita, tetapi hanyalah dalam sembilan cerita,
sedang dalam cerita yang ke-31 bukan peranan Laksama-
na Hang Tuah yang diuraikan, melainkan silsilah keluar-
ganya sesuai dengan penulisan silsilah raja-raja.

Jadi cerita Hang Tuah di sini:
terputus-putus.

b. Hanya meliputi kira-kira 2/7 bagian dari seluruh cerita
dalam SM.

c. Cerita Hang Tuah dalam SM hanya dapat difahami dan
diterangkan dalam fungsi teks sebagai keseluruhan. Ka-
rena itu secara apriori tidak masuk akal, kalau cerita
Hang Tuah dalam SM menunjukkan struktur yang bulat.
Yang berstruktur demikian adalah teksnya sebagai kese-
luruhan.

d. peranan yang di dalam SM dalam berbagai cerita dilaku-
kan oleh beberapa orang, dalam HHT dilakukan oleh
Hang Tuah, yaitu pcranan:

Tun Telanai diutus ke Siam (Sejarah Melayu, h. 116)

Tun Perpatih Putih diutus ke Cina (id., h. 139).

Tun Telanai bertemu dengan raja Brunai (id., h.142).

Sultan Ala’d-din Ri’ayat Syah dibantu oleh Hang

Isap dan Hang Siak memburuh dan mengusir pen-

curi-pencuri (id., h. 188).

5. Hang Nasim diutus ke Keling (id., h. 239).

6. Hang Nadim melarikan Tun Teja (id., h. 246)

Berbagai hamba dalam SM, dalam HHT direka-reka men-
jadi hamba tunggal yang ideal dalam diri Hang Tuah.

Lo -

Dari semua perbedaan tersebut di atas nyatalah, bahwa
HHT bukanlah sebuah karya “sejarah™ seperti halnya SM, bu-
kan pula sebuah karya yang dapat dicari kebenarannya dalam
dunia nyata. HHT adalah dunia kata-kata yang menampilkan
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hamba yang tcramat sctia dan bakti kepada rajanya. (Sulastin,
1979 : 452-8).

Demikianlah beberapa contoh pengamatan literer terha-
dap karya sastra scjarah.

Sampai dimanakah sastra scjarah dapat menjadi sumber
sejarah atau bagaimanakah menggunakan bahan-bahan kescja-
rahan dalam karya-karya sastra sejarah itu?

Kita perhatikan unsur-unsur sejarah dalam beberapa kar-
ya sastra sejarah yang cukup penting di bawah ini:

Hikayat Aceh

" Tertulis pada zaman Iskandar Muda (1606-1636) dan
hampir separuh dari hikayat menceritakan kebesaran Iskandar
Muda. Kalimat permulaannya berbunyi, “Ini Hikayat raja
Aceh daripada asal turun-temurun”. Kalimat yang secara eks-
plisit menyatakan kandungan kescjarahan itu menyarankan
terdapatnya bahan sejarah yang patut dikaji scbagai sumber
penulisan sejarah.

Misa Melayu

Memuat silsilah raja-raja Perak sampai kepada Sultan
Mahmud Syah yang mangkat pada tahun 1778. Disebutkan
kejadian-kejadian dalam pemerintahan Sultan Muhammad
Syah dan Sultan Muzaffar Syah yang mangkat pada tahun
1756. Banyak dikisahkan seluk beluk pemerintahan Sultan
Iskandar Syah (1756-1770), terutama adat yang berlaku di
istana. Dapat pula dipandang sebagai buku adat raja-raja
Melayu. Di samping itu diceritakan pula tentang perhubungan-
perhubungan dengan Kedah, Selangor dan orang-orang Belanda.
Pada umumnya cerita ini memberikan gambaran mengenai
suatu kerajaan Melayu yang kaya raya dan rakyatnya makmur
pada abad ke-18.
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Kronika Pasai

Dalam mengamati Kronika Pasai Ibrahim Alfian menya-
takan, bahwa isi kronika terscbut menyangkut sejarah negeri
Pasai antara pertengahan-pertengahan abad ke-13 (masa peng-
islaman Pasai) sampai dengan kira-kira pertengahan abad ke-14
(penaklukan Pasai olech Majapahit). Untuk menilai adanya
fakta-fakta historis dalam karya ini sejauh mungkin dicoba
mendapatkan fakta-fakta sejarah dari sumber-sumber yang ada
sebagai bahan perbandingan, schingga dapat diperoleh bahan-
bahan untuk disumbangkan bagi penulisan sejarah Pasai pada
masa-masa peristiwa-peristiwa yang discbutkan dalam teks,
dipakai pula bekas-bekas peninggalan lain berupa makam-
makam di kabupaten Aceh Utara, catatan-catatan perjalanan
dan sumbangan-sumbangan kajian dari para ahli (1973: 1-5).

Silsilah Melayu dan Bugis

Dikarang oleh Raja Ali Haji. Disebut juga secara lengkap
Silsilah Melayu dan Bugis dan Segala Raja-Rajanya. Mencerita-
kan kegiatan orang-orang Bugis di Kalimantan, Kepulauan
Riau dan Semenanjung Melayu sampai tahun 1737, Di dalam-
nya terdapat syair-syair sebagai kesimpulan cerita-ceritanya.
Syair-syair ini sendiri dapat merupakan syair sejarah.

Tuhfat al-Nafis (Hadiah yang berharga)

Karya Raja Ali Haji pula. Menceritakan silsilah raja-raja
Mclayu, bermula dari Raja Sri Tri Buana yang mendirikan
kerajaan Singapura sampai kepada jatuhnya Malaka ketangan
Portugis dan mangkatnya Sultan Mahmud. Kemudian disusul
dengan silsilah raja-raja Johor, raja-raja Siak dan raja-raja Bugis.
Bagian yang terakhir ini yang paling panjang. Semua Peristiwa
diberi angka tahun yang tepat. Cerita yang bersifat dongeng
hampir-hampir tidak ada. Sumber scjarah yang dipakai juga
discbutkan. Cerita ini Bugis-scntris.
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Hikayat Negeri Johor

Tidak seperti lazimnya karya sastra sejarah dimulai de-
ngan mitos dan dongeng, hikayat ini langsung mulai dengan
peristiwa sejarah: Johor dikalahkan oleh Jambi.

Raja Jambi merasa dihina olch raja Johor, yang telah me-
mutuskan pertunangannya dengan puteri Jambi, lalu kawin
dengan anak Laksamana paduka raja. Laksamana ini mem-
persembahkan putrinya kepada raja, karena ia ingin menambah
pengetahuannya kepada raja, sebab ia berselisih faham dengan
bendahara Johor. Setiap peristiwa dicatat, meskipun peris-
tiwa itu tidak selalu penting dan ada hubungannya dengan
yang lain dan diberi angka tahun. Ini adalah satu ciri penulisan
sejarah Bugis. Tuhfat al-Nafis yang dipandang karya sastra
yang terpenting scjak Sejarah Melayu tertulis dalam tradisi Bu-
gis (Ismail Hussein, 1963 : 3406).

Syair Sultan Maulana

Tertulis dalam bentuk syair seluruhnya. Masih mengikuti
penulisan-sejarah Melayu tradisional seperti yang tertulis dalam
bentuk prosa dengan unsur scjarahnya peristiwa pemberon-
takan Petani dan peperangan antara Siam dengan Birma pada
awal abad ke-19.

Syair ini berfungsi mengesahkan kebesaran sultan dan ke-
rajaan Kedah seluruhnya. Muhammad Yusoft Hashim yang
mengkaji teks syair sejarah ini secara kritis berpendapat, bahwa
syair ini pun tidak dapat dan tidak boleh berdiri sendiri sebagai
sumber scjarah, tidak mungkin digunakan sebagai “main
source” sepenuhnya, scbab ada fakta sejarah dalam teks yang
masih harus diuji kebenarannya atas dasar perbandingan de-
ngan sumber-sumber asing sezaman; karya sastra ini bukan ha-
sil penulisan scjarah menurut pengertian masa kini, namun
pcranannya “for the sake of human knowledge™ tetap ada dan
tidak dapt dinafikan; tidak dapat diungkiri pula, bahwa karya
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sastra ini boleh dipakai sebagai ’primary source” untuk menu-
lis sejarah Kedah pada awal abad ke-19.

Kesimpulan

Dari uraian dan contoh-contoh di atas jelaslah, bahwa
karya sastra scjarah harus mendapat tempat dalam ruang ling-
kup penelitian sejarah, karena mendukung pernyataan Su-
tjipto, dalam karya sastra sejarah terdapat unsur sejarah, baik
secara langsung menunjuk realitas ataupun secara tidak lang-
sung menunjuk realitas masyarakat (1977 : 121). Karya-karya
sastra jenis ini memberikan gambaran yang jelas tentang sis-
tem nilai atau sistem budaya masyarakat pada suatu tempat
dalam suatu masa, perbuatan apa yang dipuji dan dicela, pan-
dangan hidup mana yang dianut dan dijauhi, apa yang digemari
dan dijunjung tinggi. Oleh karena itu dalam usaha menyusun
scjarah nasional, naskah-naskah sejarah tradisional ini perlu
mendapat perhatian secara lebih mendalam lagi dari para
sejarawan bersama-sama para filolog.
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STRUKTUR POLITIK DAN HISTORIOGRAFI
TRADISIONAL

Oleh: F.A. Sutjipto
Fakultas Sastra dan Kebudayaan UGM.

Judul masalah tersebut menyarankan kepada kita untuk
mencari hubungan antara struktur politik dan historiografi
tradisional, atau dengan kata lain akan dicari seberapa jauh
historiografi tradisional mencerminkan gambaran tentang
struktur politik pada jamannya. Mengingat bahwa selain unsur
politik historiografi tradisional juga mengandung unsur-unsur
yang lain, yang dalam banyak hal sangat ditentukan oleh visi
penulisnya, maka uraian ini akan dibagi menjadi dua sub per-
masalahan: pertama mengenai seluk-beluk sifat historiografi
tradisional, dan yang ke dua mencari cerminan struktur politik
yang terkandung di dalamnya.

Sebelumnya perlu dijelaskan bahwa yang akan dibahas
disini adalah salah satu jenis historiografi tradisional, ialah his-
toriografi tradisional yang hidup dalam masyarakat dan ling-
kungan kebudayaan Jawa, atau yang lazim disebut karya sastra
Babad. Dengan demikian struktur politik yang dipantulkannya
tentulah struktur politik yang terdapat dalam kerajaan Jawa,
baik di pusat maupun di daerah. Dalam membahas sifat karya
sastera Babad akan dipermasalahkan seperti: aneka ragam jenis
Babad, kedudukan penulis (sasterawan, pujanagga), materi
penulisan, historisitas Babad dan lainnya. Selanjutnya dalam
membahas struktur politik akan ditunjukkan cerminnya dalam
berbagai macam Babad dengan sejumlah kutipan-kutipan.

1. Karya sastera Babad.
1.1. Istilah karya sastera yang mendahului kata Babad

telah menunjukkan bahwa Babad bpkanlah tulisan
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sejarah dalam pengertian sekarang. Karya ini lebih
merupakan hasil kesenian, yang diciptakan oleh
penulis-penulis atau sastrawan-sastrawan pada masa
dahulu. Sastrawan tersebut meliputi sastrawan yang
menjadi pegawai raja (lazim disebut pujangga), baik
di istana pusat maupun di rumah-rumah (dalem)
bupati daerah. Untuk menyebut beberapa Babad
yang ditulis dilingkungan istana (kraton) adalah
Babad Pacina!, Babad Giyanti?, Babad Pakepung?
dan Babad Sepei*. Di samping itu terdapat sejumlah
Babad daerah ( di sini hanya dipilih Babad daerah
pesisir) seperti Babad Nagari Semarang,’, Babad
Tuban6, Babad Gresik7, Babad Pasuruans, Babad
Besuki’ dan Babad Blambangan!®. Serat-serat
Babad yang lain hanya akan disinggung apabila di-
perlukan.

1.2. Penulis kitab-kitab Babad di istana pusat merupakan
abdi raja (punggawa) dari bagian kapujanggan,
yang memang ditugaskan oleh raja untuk menulis
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. Babad Pacina, MS. Perpustakaan Sanabudaya Yogyakarta, No. A/129.

. Babad Giyanti, I, Batavia Sentrum, 1937.

. Babad Pakepung, MS. Perpustakaan Sanabudaya, no. 127.

. Babad Sepei, MS. Tepas- Kapujanggan Kraton Yogyakarta, no. 12 A

(transkripsi Soedarto).

- Bubad Nagari Semarang, MS. Perpustakaan Museum Kabupaten Sumenep

(fotokpi pada Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo).

. Babad Tuban, edisi Boekhandel Tan Khoen Swie, Kediri, 1936.

- Babad Gresik, MS. Perpustakaan Radyapustaka Surakarta, No. 150.

. Babad Kitha Pasuruan, MS. (transkripsi pada Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo).
. Bal}ad Basuki-Bandawasa, MS. Perpustakaan Museum Pusat Jakarta, BG.

no. 333.

Babad Blambangan (prosa), MS. Perpustakaan Universitas Leiden (LUB),
LOr, 4087. Juga Babad.Blambangan (puisi), MS. LUB. LOr, 2185.
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berbagai macam karangan yang berhubungan de-
ngan raja, istana dan Kkerajaan, seperti menulis se-
jarah kraton, menyusun silsilah raja dan para bang-
sawan, mencatat kejadian-kejadian penting dalam
kraton, membuat ramalan, mengarang cerita wayang
dan lain sebagainya.

Sebagai seniman sastrawan pujangga adalah
bebas, namun kebebasan ini dibatasi oleh fungsinya
sebagai abdi raja. Bahkan dalam banyak hal sifat pe-
nulisan lebih diarahkan untuk kepentingan dan ke-
luhuran penguasa. Peranan-peranan dalam cerita
Babad dipusatkan pada sekitar raja dan bangsawan
kerabat kraton. Peranan di luarnya seperti yang
menyangkut rakyat kecil (kawula cilik) tidak di-
singgung, kecuali apabila berkaitan dengan peranan
tokoh atas. Cerita tentang peperangan banyak me-
warnai Babad kraton. Dari kenyataan ini dapat di-
ketahui bahwa pada umumnya kitab Babad menitik-
beratkan pada segi politik, perang dan keluarga
atasan. Dalam hubungan ini perlu ditekankan bahwa
Babad sebagai bentuk historyografi tradisional le-
bih banyak bercerita tentang proses dan bukan ten-
tang struktur (prosesual dan struktur dalam penger-
tian ilmu sejarah). Hal ini penting untuk dikemuka-
kan karena oleh panitya penulis makalah ini ditugas-
kan untuk menguraikan struktur (politik) dalam
historiografi tradisional (Babad) yang sifatnya tu-
lisannya lebih prosesual. Ini berarti harus menarik
siratan-siratan struktur yang terkandung dalam ce-
rita prosesual. ‘ _

Sebenarnya ada serat-serat lain yang bukan
Bada, yang bahkan secara khusus memberikan urai-
an tentang struktur politik kerajaan Jawa, seperti



Serat Pustaka Raja Puwara'!, Serat Wadu Aji! 2
dan Serat Raja Kapa-kapa!3. Serat-serat ini membe-
rikan uraian tentang sistem wilayah, struktur jabatan
dari atas sampai tingkat bawah beserta deskripsi tu-
gas kewajibannya.

Kecuali istana pusat rumah-rumah atau dalem-
dalem kabupaten juga melahirkan karya-karya
sastera Babad. Kemegahan bupati beserta dalem ka-
bupaten merupakan duplikasi dari raja dan kraton-
nya. Pujangga kabupaten mempunyai kesamaan
fungsi dengan pujangga kraton. Dalam beberapa hal
corak penulisan karya sasteranya berpolakan Babad
pusat. Perbedaannya hanya bersifat gradual dalam
kehalusan bahasa dan keluwesan (tentu ini dipan-
dang dari ukuran kraton).

1.3. Pujangga mengambil materi untuk penulisannya dari
berbagai fihak: dari pengalaman dan pengamatan
pribadi atau melalui informan mengenai kejadian-
kejadian sejaman; dari bacaan yang tersimpan dalam
perpustakaan dan arsip kraton (atau dalem untuk
Babad daerah), yang memungkinkan pujangga me-
ngenal kejadian-kejadian di luar, baik sejaman mau-
pun masa lampau; dari tradisi yang hidup di dalam
masyarakat sejaman; dari kepercayaan masyarakat
sejaman atau masa lampau, seperti tentang mitologi,
mistik, magi, agama, kekebalan, pulung, tuah, sakti,
jimat, tenung, ramal, tafsir mimpi, makhluk-

1. Serat Pustaka Radja Puwara’, lampiran II dari J. Brandes, "Register op de
prozaemzetting van de Babad Tanah Djawi” (uitgave van 1874), VBG, LI,
1900.

12. ’Serat Wadu Adji’, lampiran 1V dari J. Brandecs, ibid.
13. "Serat Radja Kapa-kapa’, lampiran III dari J. Brandes, ibid.
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makhluk halus dan lain sebagainya.

Materi (bahan-bahan) tersebut mengendap da-
lam kesadaran pujangga untuk kemudian dituang-
kan ke dalam karya-karya sasteranya dengan ramuan-
ramuan artistik dari bakat kesenimanannya. Maka
dalam karya sastera Babad hal-hal semacam itu ke-
rap kali muncul di sana-sini disela-sela uraian prose-
sual mengenai peranan tokoh-tokoh atasan. Keke-
balan seorang tokoh, hubungan seorang tokoh de-
ngan makhluk halus (jim, peri-prayangan), tuah dari
pusaka kerajaan maupun senjata seorang senapati
kerajaan bukan hal yang jarang kita jumpai dalam
Babad. Demikian pula tanda-tanda alam (ngalamat)
dihubungkan dengan peristiwa besar baik menyang-
kut diri raja, bangsawan tinggi, maupun kewibawaan
kerajaan. Adakalanya ramalan dibubuhkan pada
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, tetapi sebenar-
nya telah terjadi (post eventum).

Keahlian pujangga membuat cerita menjadi hi-
dup, bahkan pengetahuannya tentang wayang men-
jadi bahan untuk melukiskan secara indah (nyandra)
keluhuran dan keperkasaan raja, keindahan istana
dan perlengkapan pengiring raja, kesentausaan kera-
jaan dan sebagainya. Fakta-fakta keras (hard facts)
dan kronologi tidak dapat mengekang kebebasan pu-
jangga untuk mencipta. Semua materi harus tunduk
kepadanya. Dalam batas tertentu ia hanya tunduk
kepada penguasa yang menyuruhnya, karena sebagai
seniman ia juga adakalanya melontarkan kritik ta-
jam kepada raja kurang benar tindakannya, seperti
tercermin dalam Serat Wicara Keras'*. Dengan

14. *Serat Wicara Keras', MS. Perpustakaan Sanabudaya, no. 127 (transkripsi
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1.4.

pengertian ini kekecewaan orang mengenai tak jelas-
nya waktu suatu peristiwa terjadi, kesimpang-siuran
kronologi maupun anakronisme dapat diperkecil.

Bagaimanapun juga Babad tetap merupakan
karya sastera yang bercorak sejarah, yang mempu-
nyai dunia dan harga dirinya sendiri. Para filolog
tidak memusingkan apakah peristiwa-peristiwa dan
tokoh-tokoh itu fiksif atau historis. Yang penting
adalah bahwa tokoh dan peristiwa itu berfungsi
dan menghidupkan cerita keseluruhan dari karya
sastera tersebut. Hanya sejarawanlah yang memper-
tanyakan historisitas dari unsur-unsur yang terkan-
dung dalam karya sastera sejarah, baik menyangkut
pelaku, waktu, tempat, peristiwa maupun proses
kejadian. Keinginan tahu ini pun tidak perlu diper-
salahkan, karena sejarawan berminat untuk mencari
siratan-siratan historis(\;ng tercantum dalam karya
tersebut. Sikap ini didasarkan pada keyakinan
bahwa tidak ada pujangga atau sasterawan menulis
atau mencipta di ruang hampa, yang lepas sama-
sekali dari budaya lingkungan maupun jiwa jaman.
Sebaliknya sejarawan yang akan menggunakan karya
sastera sejarah sebagai bahan informasi perlu menya-
dari sifat-sifat dari karya tersebut dan dengan sabar
mencoba memahami siratan-siratan historis yang
mungkin ada di dalamnya, dengan tidak perlu me-
maki-makinya sebagai tidak berharga samasekali.
Membuat identifikasi dengan memperbandingkan
dengan sumber-sumber historis karenanya merupa-
kan keharusan.

Untuk memperjelas uraian di atas perlu kiranya di-
tunjukkan secara konkrit contoh-contoh adanya ber-
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bagai unsur materi yang tercermin dalam tulisan
Babad. Unsur mitologi pada umumnya terdapat da-
lam Babad yang menceritakan peristiwa-peristiwa
kuna seperti terdapat dalam bagian permulaan Ba-
bad Tanah Jawi!®. Unsur kepercayaan kepada
lelembut atau jim dari Laut Selatan diuntai dengan
cerita kepahlawanan dan kesaktian Sultan Agung
terdapat dalam Serat Nitik Sultan Agungan'S. Da-
lam Babad Nagari Semarang tercantum ramalan ten-
tang tempat permukiman yang kelak akan menjadi
pusat kekuasaan kerajaan Islam dan sekaligus men-
jadi pusat pengembangan agama Islam. Tempat ter-
sebut adalah Glagah Arum (Glagah Wangi) atau
Demak, sedangkan tokoh yang meramalkan adalah
Sunan Ampel, kakek Raden Patah, raja pertama
Demak!7.

Demikian pula penunjukan tempat untuk pem-
bangunan istana baru oleh suara gaib tercantum
dalam Babad Blambangan (prosa), ialah waktu Pa--
ngeran Tawangalun akan membangun kraton Macan-
putih!®. Tema mengenai nasehat suara gaib atau
sabda dewa dalam hubungan dengan pemilihan
tempat permukiman oleh seorang tokoh bangsawan

LS

16.
17

88

"W .L.Olthot, ed.’, Poenika Serat Babad Tanah Djawi wiwit saking Nabi Adam
doemoegi ing Taoen 1647, Nederlan (’s Garvenhage), 1941.

*Serat Nitik Sultan Agungan’, MS. Perpustakaan Sanabudaya, no. D/85.
Dalam naskah peristiwa tersebut diceritakan sebagai berikut : “Anenggih
ingkang pinethik, Kangjeng Sultan nagri Demak, Sultan Ngajibun Muluke,
dhuk anom rahaden Patah, dhukuh wana Bintara, pan nenggih Gelagah
Arum, punika dhinukuhan./ Agnya kang eyang sang resi, Jeng Susunan
Ampeldenta, ing Surabaya kithane, kang wayah kinen dhadhekah, alas wana
Bintara, timbalane Sang Wiku, Bintara cinetha benjang./ Dadya karaton aji,
ratune Agama Islam”, (lihat Babad Nagari Semarang, MS. Museum Kabupaten
Sumenep, him. 4).



dengan merambah hutan berulangkali dikemukakan
dalam Babad Tuban!?. Dalam hubungan ini pun
masih perlu disinggung ramalan Tumenggung Hang-
gawangsa mengenai tempat yang layak untuk men-
dirikan kraton baru di daerah Surakarta (Sala) se-
perti tersebut dalam Babad Giyanti2®.

Tafsir mimpi yang merupakan budaya masya-
rakat dahulu oleh pujangga dituangkan ke dalam
karya sasteranya dengan menghubung-hubungkan-
nya dengan peperangan dan tokoh-tokoh. Demikian-
lah misalnya penafsiran mimpi yang dianggap alamat
buruk oleh Kyai Mahbub waktu pasukan Mataram
yang dipimpin oleh Patih Natakusuma akan menye-
rang loji Kompeni di Semarang, seperti diceritakan
dalam Babad Pacina?!. Masih dekat dengan tafsir
seperti itu adalah kebiasaan masyarakat dahulu
memperhitungkan hari baik dan hari buruk untuk

l8Dalam Babad disebut: “Eh anak prabu, isun wis weruh eng sakarepira. Wis sira
muliha, lum akua ngalor wetan, yen ana macan putih mapag ing lakunira iku
sira tunggangana. Ring ngendi nggone sira ketemu macan putih iku, ya iku
diarani alas Sudimara. Sawuse macan iku sira tunggangi, mangko sira senele-
haken, sarta macan putih iku sirna, iya iku sira gawea negara, arana negara
Macanputih”; Babad Blambangan (prosa), MS. LUB. Lor. 4087. him. 4 dst.

19Anak Arya Bangah bernama Raden Arya Dandangmiring diceritakan telah

didatangi Sang Hyung Kanekaputra” yang menyarankan, agarsia kelak men-
dirikan negara sendiri dengan membuka hutan (lihat Serat Babad Tuban)
(anyariosaken sujarahipun para Bupati ing Tuban, wiwit panjenenganipun
Sang Prabu Banjaransari, Narendra Binathara ing Nagari Pajajaran), ed. Tan
Khoen Swie, hlm. 3).
20

Waktu raja Pakubuwana II meminta pendapat tumenggung Anggawangsa me-
ngenai usul Van Hohendorff untuk mendirikan kraton di sebelah timur
Bengawan Sala yang tanahnya sangat cocok, Anggawangsa menolaknya dengan
mengatakan: “saking petang ulun, yen wonten wetan Bengawan, tiyang Jawi
badhe wangsul Buda malih, tansah tukar lan rowang”; Babad Giyanti, I, hlm.
8-9. Akhirnya desa Sala dipilih untuk mendirikan kota kerajaan yang baru.
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L5.

melakukan sesuatu. Demikianlah pujangga terpe-
ngaruh oleh pola-pola budaya yang berlaku dalam
masyarakat pada jamannya. Ia adalah anak masya-
rakat, dibentuk oleh budaya jamannya dan melahir-
kan karya-karya yang mewarnainya.

Untuk menulis cerita-cerita sejarah (cerita Babad)
pujangga memperoleh bahannya dari pengalaman
dan pengamatan pribadi, terutama yang berhubung-
an dengan sejarah semasa dengan hidup pujangga.
Bahan tersebut dapat juga diperoleh dari pembantu-
pembantu staf kapujanggan yang sengaja ditugaskan
untuk mengamati peristiwa (seperti untuk Babad
mengenai peperangan), dan dapat juga dengan kete-
rangan dari para pelaku (partisipan). Catatan-catatan
peristiwa beserta uraiannya yang tersimpan dalam
arsip kapujanggan merupakan sumber yang sewaktu-
waktu dapat dijadikan bahan tulisan, terutama apa-
bila ada perintah dari raja. Tulisan-tulisan singkat
mengenai peristiwa penting dalam kraton, seperti:
penobatan putera mahkota, pernikahan kerabat
raja, bahkan khitanan putera-putera raja tidak lepas
dari goresan pena catatan dari para pujangga di
“tepas” (istilah yang digunakan di kraton Yogya-
karta sekarang) kapunjanggan kraton. Demikian
pula apabila raja sedang mengadakan perlawatan
(besiar) ke suatu tempat peristirahatan atau tempat

21Dialog mengenai tersebut adalah sebagai berikut: ... kula bapak
inggih ngimpi wau dalu, katingal wonten dahana, dika bapak den purugi, ing
geni lawan kawula, samya kesah ing geni nulya nututi, pedhang kula ngantos
runtuh, anuli keris kula, aweh dika' punika Kkatingal runtuh, nulya jagad
sadaya, bapak samya dadya geni .............. ..”"; Babad Pacina, MS. Sanabudaya,
A/2, him. 75a. Mimpi tersebut menurut Kyai Mahbub sebagai alamat buruk,
sehingga pemberangkatan pasukan untuk menyerang Semarang ditunda.
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pemandian yang bersejarah, peristiwa itu dideskrip-
sikan dengan tembang secara indah oleh pujangga
yangbiasanya merupakan Babad yang tipis. Babad
Clereng yang ditulis pada masa Sultan Hamengku-
buwana VIII, meskipun ditulis bukan oleh pujangga
profesional, melainkan oleh séorang wanita kerabat
kraton, adalah merupakan salah satu contoh tipe
Babad tersebut? 2.

Tipe Babad yang merupakan catatan perjalanan
ini cukup tinggi kadar historisitasnya. Sebagian besar
yang diceritakan adalah faktual historis, yang sangat
berbeda dengan cerita-cerita pujangga mengenai jauh
masa lampau yang bahannya sangat samar-samar
akan kebenaran historisnya atau mungkin hanya
fantasi belaka. Di dalam Babad tipe catatan perjalan-
an unsur sastera hanya terlihat pada penyusunan
kalimat dan kata yang indah yang dirangkai dalam
bentuk puisi Jawa (tembang), disertai bumbu-bum-
bu pelukisan indah (panyandra) yang klise terhadap
diri raja dan kerabatnya. Di bagian bumbu-bumbu
keindahan ini pujangga memasukkan pola-pola ber-

ZZSerat Babad Clereng adalah karya Raden Ayu Mangunpraja. Transkripsinya
pernah diterbitkan oleh Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta, dalam Widya-
parwa, nomer 13 tahun 1977. Terdiri dari 5 pupuh, 89 pada. Pada pupuhli:1
disebut a.l.: Murweng kata rinenggeng partati, sru manawung lengkawaning
cipta, Dya Ayu Mangunprajane, buyut dalem sang prabu, Kangjeng Sultan
kang kaping katri, nagri Ngayogyakarta, kridhaning manggapus ......... i
Babad lain yang bersifat deskripsi atas peristiwa penting Kraton sejaman ada-
lah: Babad Krama Dalem P.B. IX (puisi), MS. Radyapustaka Surakarta, no. 317.
Babon Babad Madura, MS. Radyapustaka, no. 139a (berisi diutusnya Png.
Kusumayuda ke Madura (ke tempat kediaman Cakraningrat) untuk melamar),
untuk perkawinan P.B. VII).

Juga Babad Manton, MS. Resapustaka, no. 4 (memuat aturan dan acara-acara
perkawinan puteri Mangkunegara VII B.R.A. Partinah dengan Mr.R.M .Subroto
Moerdokusumo).
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L6

fikir dan kepercayaan orang Jawa seperti kepercaya-
an tentang dewa-dewi, tentang keindahan dunia
dewa-dewa (kahyangan, kaindra), tentang magi raja
dan juga tentang panyandra gaya pewayangan. Da-
lam Babad Clereng misalnya dilukiskan bahwa wak-
tu akan berangkat dan memasuki kompleks Ma-
gangan Sultan Hamengkubuwana VIII nampak
laksana raja Harjunasasra dari kerajaan Maespati?3.
Untuk menulis cerita Babad yang menge-
nai peristiwa kuna, yang bahannya sangat samar dan
cukup sulit bagi pujangga, ia menempuh jalan de-
ngan mengutip tulisan-tulisan yang pernah ada, de-
ngan memungut bahan-bahan dari cerita lisan atau
bahkan ia menciptakan fakta-fakta fiktif untuk
memperlengkapi bahan. Sudah disebutkan bahwa
cerita-cerita sejarah kuna seperti terdapat dalam ba-
gian permulaan Babad Tanah Jawi lebih banyak me-
rupakan cerita yang mungkin diambil dari cerita tra-
disi dari mulut ke mulut. Keadaannya menjadi
berubah setelah pujangga bercerita tentang peristiwa-
peristiwa yang makin dekat dengan jamannya.
Unsur referensial dari Babad makin nampak, meski-
pun seperti telah dikatakan di muka pujangga ti-
dak selalu tunduk pada fakta yang sungguh-sungguh
terjadi.
Masih ada satu hal yang perlu disinggung dalam
usaha mengamati Babad: suatu hal yang bagi para

23

Dalam naskah dilukiskan: “Ingayab-ayab para rum, wau Jeng Sri Narpati,

kalamun cinandra kadya, Maha Prabu Mahespati, Narpati Harjunasasra, arsa
cangkrameng wanadri./ Pra wadya andher supenuh, aneng M agangan sumiwi,
kang arsa dherek miyosan, punakawan kang pinilih, ngampil-ampil upacara,
wus sumaos aneng ngarsi”’; Babad Clereng, pupuh II : 8-9.
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filolog bukan merupakan masaalah, tctapi bagi
scjarawan cukup meminta perhatian. Yang dimak-
sud di sini adalah kekurang tepatan atau bahkan ke-
keliruan pujangga dalammenyebut nama-nama pela-
ku yang bukan pribumi, lebih-lebih mengenai nama
orang Bclanda, schingga untuk itu perlu diberikan
identifikasi.

Perubahan ucapan kata (verbastering) untuk
nama pangkat dan nama orang-orang Belanda ba-
nyak terdapat dalam Kkitab-kitab Babad. Untuk
menyebut beberapa contoh mengenai perubahan
nama pangkat adalah: kata-kata ”gurnadur”, ’deler”,
”ubrus” dan “’sekeber” (identifikasi: Gouverneur”,
“edelheer”, “overste” dan ’gezaghebber”). Untuk
perubahan nama orang Belanda dapat ditunjuk an-
tara lain nama-nama Eglaret”, “Paterlo” dan
”Monte” (tersebut dalam Babad Sepei)“, ”Hohen-
dorep” (Babad Giyanti)?®, Jan Grepe”, ”Seldhi”
(Babad Pekpung)?®, “Semberek”, “Kobis” dan
”Kupegrun” (Babad Blambangan, puisi)?7. Identi-
fikasi nama tersebut berturut-turut adalah: P.
Engelhard (Residen ke-8 di Yogyakarta, 25/2-1808
s/d 19/11-1808)%8, M. Waterloo (Residen ke-7 di
Yogyakarta, 16/8-1803 s/d 25/2-1808)2°. H.W.

24Babad Sepei (transkripsi Soedarto), pada 108 dan 2502.
25B:lbad Giyanti, I, him. 8.

) ci
26Babad Pakepung, MS. Sanabudaya, no. 127, pada 53 dan 32.

27Babad Blambangan (puisi), LOr. 21885, pupuh'Xll: 21-34 pupuh XVI: 1-6,
pupuh III: 9-12, pupuh XII: 40-46.

5 ¢
28p Engelhurd, (residen ke-8 di Yogyakarta) lampiran § dari Sockanto. Sekitar
Yogyakarta (Djakarta/Amsterdam, 1952), him. 177.

2
"9\V. Waterloo, (residen ke-7 di Yogyakarta), ibid.
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Muntinghe (sekretaris Raftles), J.A. van Hohendorft
(Komandan Kompeni yang bermarkas di istana Kar-
tasura) 30, Jan Greeve (’Gouverneur van Java’s
Noordoostkust” (Gubernur pantai utara-timur Jawa)
di Semarang, 18/9-1787 s/d 1/9-1791)3! W.H. van
Ijsseldijk (Residen ke-5 di Yogyakarta, bulan Sep-
tember 1786 s/d permulaan 1799)32. W.H. van
Ossenberch (Gubernur Semarang, 26/10-1761 s/d
13/5-1765)33 Erdwijn Blanke (semula Fetor di
Jepara, pada masa Gubernur Ossenbcrch)“, Van
Hogewitz (Komandan Kompeni di Pasuruhan,

3()Dirk van Hohendortt adalah Komandan Kompeni yang ditugaskan untuk
menjaga istana Kurtasura. Mengenai peranannya lihat Catatan Harian Van
Hohendorff, dalam A.K.A. Gijsberti Hodenpijl, "Zwerftocht van Sultan P.B. 11
na dien vlucht uit den Kraton te Kartasura, op 30 Juni 1742, BKI, LXXIV
(1918), pada Bijlage II.

Nyan Greeve adalah Gubernur Semarang setelah Johannes Siberg (lihat Memorie

van Overgave, 1787: “Gouverneur en Direnteur van Java’s Noordoost-Kust
Johannes Siberg aan Jan Greeve”, MS. AN. no. 173. c¢f. Appendix I, pada
M.C. Ricklets, Jogyakarta under Sultan Mangkubumi, 1749-1792 (London,
1974), hlm. 426. Soekanto, Sekitar Jogyakarta (Djakarta/Amsterdam, 1952,
hlm. 176, pada lampiran 4.

32W,H. van Ijsseldijk, (residen ke-5 di Yogyakarta); lihat M.C. Ricklefs, op.cit.,
Appendix I, him. 427: Soekanto, op.cit., lamp. 5. him. 177.

3
3‘W.H. Ossenberch (Gouverneur van Java’s Noordoostkust, 26/10-1761 s/d 13/5-

1765), lihat Memorie van Overgave, 1761: Gouverneur en Directeur van Java’s
Noordoost-Kust Nicolaas Hartingh aan Willem Hendrik van Ossenberch”, MS.
AN. no. 165. Cf. M.C. Ricklefs, op.cit., Appendix 1. hlm. 426; Soekanto,
op.cit., 4, him. 176.

34l-ird\\'ijn Blanke, “Capitein Commandant™ yang ditunjuk Gubernur Johannes
Vos untuk memimpin pasukan yang akan menyerang Blambangan. Semula ia
adalah Fetor Jepara. Lihat “Missive van Java’s Noord-Oost-kust, 15 Maart
1767, MS. VOC Overgekomen Brieven, ARA, no kode KA. 3107, him. 131.
Lihat a.l. "Extract missive gesz: door den Commandant Blanke aan den onder-
geteckende gouverneur (Johannes Vos) gedateert 31 Maart 1767".
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1.7.

1759)35  dan Coop a Groen (Gezaghebber di Sura-
baya, 30/7-1765 s/d 15/9-1769)36.

Dalam Babad Pacina® terdapat nama Pan
Apel” yang identifikasinya tidak lain adalah Van
Velzen (Komandan Loji Kompeni Kartasura)37.
Juga terdapat perubahan ucapan nama-nama orang
Cina seperti ”pun Hepingbulung, pun Teyang, pun
Hetik lawan pun Heso”, juga “pun Etik, Sabuk
Alu”38 dan sebagainya yang sulit dicari identifikasi-
nya.

Demikianlah terdapat banyak verbastering
ucapan kata nama-nama tokoh yang menghendaki
identifikasi. Sebenarnya bagi filolog tidak diwajib-
kan untuk memberi identifikasi historis atas nama-
nama yang berubah itu,3? tetapi bagi sejarawan me-
rupakan keharusan untuk memberikan identifikasi
pada nama-nama yang berubah. Pencantuman nama
yang verbasterd begitu saja dalam uraian sejarah
merupakan hal yang aneh dan lucu.

Dari uraian di atas nampak jelas akan adanya unsur
fiksi dan historis dalam karya sastera Babad. Makin

35

Van Hogenwitz, Komandan Kom peni di Pasuruan, pada masa Gezaghebber Sura-
baya H. Breton: lihat G.H. von Faber, Geschiedenis van Indie’s eerste koopstad
(Oud Socrabaia) (Soerabaia, 1931, him. 403, lam p. no. 1.

36, 5
5¢ oop a Groen, Gezaghebber Surabaya, 30/7-1765 s/d 15/9-1769, G.H. von

Faber,

ibid., him. 403.

37 . " ; i .
Van Velzen, Komandan Kompeni Loji Kartasura, lihat Babad Pacina, MS.

Sanabudaya, A.2, passim.
38

Babad Pacina, ibid., hlm. 51b, 77a.

Nuamun Hoesein Dajadiningrat dalam proefschrift-nya Critische Beschouwing

van dc Sadjarah Banten (Lciden, 1913) Juga memberikan identifikasi pada

nama-nama asing yang berubah.
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jauh dari masa si penulis, makin besarlah campur-
tangan fiksi di dalam karyanya. Dalam tulisan yang
menguraikdn masa sejaman dengan penulis unsur
historis cukup menonjol, meskipun fiksi masih me-
rupakan hak istimewa penulis (pujangga, sasterawan)
untuk menggunakannya, tidak perduli sejarawan
mengeluh atau tidak karenanya. Ia menulis cerita
sejarah (Babad) menurut caranya sendiri. Kenyataan
inilah yang harus dihadapi para sejarawan yang akan
menggunakan karya sastera Babad sebagai sumber
sejarah.

Dengan persiapan pengertian ini penulis maka-
lah akan memenuhi permintaan rekan koordinator
panel untuk mencari hubungan antara struktur poli-
tik dan historiografi tradisional (dalam hal ini Babad
Jawa). Di sini akan dicari unsur struktural (dalam
pengertian ilmu sejarah) di dalam karya sastera
Babad yang pada umumnya bersifat prosesual.
Sifat struktural memang terdapat pada beberapa Ba-
bad, seperti Babad Blambangan (Prosa)40, yang
blasanya hanya nampak pada uraian mengenai
cabang-cabang dan ranting-ranting silsilah penguasa
(raja atau bupati) dengan imbuhan bunga rampai
cerita peristiwa yang menghidupkan peranan tokoh.
Dalam keadaan ini uraian tentang struktur politik
hanya tertulis dalam siratan-siratan cerita prosesual
yang merupakan sifat umum dari karya sastera Ba-
bad. Uraian tentang struktur politik Mataram secara
khusus bahkan tercermin dalam Serat-serat, yang
memuat struktur birokrasi beserta tugas kewajiban

\

4OBabad Blambangan (prosa). MS LUB. LOr, 4087.
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masing-masing*! | sistem wilayah* 2 sifat raja yang
ideal*3, piwulang untuk mempertebal loyalitas
kawula terhadap raja*4, pranatan®5, angger*
dan sebagainya. Namun demikian gambaran struktur
politik kerajaan masih cukup terbayang dalam cerita
Babad yang prosesual.

2. Struktur politik dan karya sastera Babad

2.1. Sebelumnya perlu ditegaskan bahwa bukanlah mak-
sudnya di sini untuk menganalisa struktur (dalam
pengertian filologi) cerita salah satu karya sastera
Babad dan memunculkan bagian-bagian tertentu
yang menguraikan tentang struktur politik, tetapi
sebaliknya bahasa ini akan bertolak dari pengan-

4 Antara lain "Serat Pustaka Raja Puwara’, 'Serat Raja Kapa-kapa’ dan ’Serat

Wadu Aji’, lampiran II, III dan IV dari J. Brandes, “Register op de proza-
omzetting ...... ” VBG, LI, 1900.

42‘Serat Pustaka Raja Puwara’, loc.cit.

43Seperti tersebut dalam Serat Rama pada bagian yang disebut “Asta-Brata’;
lihat Soemarsaid Moertono, State and Statecraft, hlm. 42, juga n. 81. Ditunjuk-
nya tulisan Jasadipura I, Serat Rama (Semarang, 1919), him. 432-435.

443erat Wulang Reh: Jasan Dalem Sri Susuhunan Pakubuwana IV, Sala, tp. th.
terbit.

458ebagai contoh adalah: “Pranatan Dalem Ingkang Sinuwun kaping II, kala
taksih jemeneng wonten Kartasura, bab kewajiban tuwin uruting kalenggahan
patih dalem, akalian para Bupati sapangandhap”, dalam Buku Isi Tetedhakan
Pranatan Dalem tuwin Serat W arni-warni tumrap Nagari Surakarta, MS. Per-
pustakaan Museum Radyapustaka Surakarta, no. 165.

46Lihul antara lain Naskah Angger-angger (gancaran), MS. Perpustakaan Reksa-
pustaka Mangkunegaran, no. A.6 (berisi: percakapan antara Adipati Danureja
Pepatih Yogyakarta dengan Adipati Sasradiningrat Pepatih Surakarta, m erun-
dingkan tentang peraturan dan ketatanegaraan antara kedua kerajaan). Juga
lihat Angger-angger, M S. Reksapustaka (tp. no.) (berisi: “angger Pradata, Angger
Sadasa, Angger Ageng, Angger Gunung dan Angger Aru-biru”).
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daian keinginan untuk menguraikan struktur keraja-
an Mataram ' (termasuk Surakarta dan Yogyakarta)
dengan mempertanyakan seberapa jauhkah karya-
karya sastera Babad yang ada dapat memberikan
bahan informasi untuk maksud itu.

2.2. Jika demikian halnya maka pertama-tama perlu
dibuat kerangka model mengenai struktur politik
ataupun sistem politik umumnya*’ dari kerajaan
Jawa (Mataram Islam). Kerangka itu dapat mem-
pertanyakan berbagai macam aspek dari kerajaan,
seperti: seluk-beluk yang mengenai ke-ratu-an
(kingship) seperti: kemungkinan adanya sifat ke-
dewaan dari raja (thedivinity of kings), masalah
penggantian raja (the royal succession) dan lainnya;
menteri-menteri dan dewan-dewan kerajaan (mi-
nisters and councils); masalah prinsip ketatanegaraan
_(principles of statecraft) yang menyangkut berbagai
subtema seperti: pembagian politis wilayah kerajaan
(political subdivisions of the State), mata-mata dan
caranya (spies and their methods); status duta kera-
jaan (the status of ambassadors): kebijakan diplo-
masi dan taktik (diplimatic policy and tactics);

47Bahasa mengenai struktur politik maupun sistem politik keseluruhan .(_lan
kerajaan-kerajaan terdapat antara lain dalam buku S.N. Eisenstadt, ’l.‘he Po.lm.cal
System of Empires: The Rise and Fall of the Historical Bureacratic Socletfes,
New. York/London, 1969; Peter C. Lloyd, "The Political Structure of Afnk.a
Kingdoms: An Exploratory Model”, dalam Political Systems and the Distri-
bution of Power, edisi A.S.A. M onographs, 2, London, 1965. .
Juga lihat Gerhard E. Lenski, Power and Priviledge: A Theory of .S(')cli’l,l
Stratification, New York, 1966. (Terutama mengenai PartI: ”Agrarian Socxet.les :
hlm. 189 dst.) khusus mengenai "The State, the Ruler, and Social Inequality”
(hlm. 210 dst.); T he Governing Classes : Variable Patterns and Their Causes”
(hlm. 231); mengenai "The Retainer Classes” (hlm. 243 dst.); “Priestly Class™
(hlm. 256 dst.); "The Artisan Class” (him. 278 dst.).
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masa perang dan damai (war and peace); militer
(prajurit) kerajaan (the army); etik perang (ethict of
war); sistem kerajaan taklukan "sebagai pembayar
upeti (the system of tributary states) dan beberapa
lainnya.

Selain itu masih dapat dibahas masalah-masalah:
raja dan sistem ekonomi (the king and the economic
system), yang menyangkut sub-tema seperti: teori
perpajakan (theories of taxation); metode mengum-
pulkan pajak Methods of tax collection); sumber
penghasilan praja (sources of income); kas kerajaan
dan administrasinya (the treasury and its adminis-
tration); pemilikan tanah pribadi dan tanah raja
(private and royal ownership of land), dan lain-
nya*8,

Untuk keperluan pembahasan struktur politik
(atau lebih luas sistem politik) dapat dikembangkan
pola-pola lain yang tercermin juga dalam karya-

48Mungkin sekali metode ini pula yang dipergunakan rekan Soemarsaid Moertono
dalam menulis karangannya: State and Statecraft in Old Java: A Study of the
Later Mataram Period, 16th to 19th Century, Monograph Series Modern Indo-
nesia Project, Cornell University, New York, 1968, vang tidak hanya meng-
gunakan sumber Babad, tetapi juga Serat-serat lain non-Babad. Demikian pula
tulisan M.N. 8inha, The Development of Indian Polity, Bombay: Asia Pub-
lishing House, 1963, yang menggunakan sumber karya-karya sastera India kuna
seperti: Rg. Veda, Arthasatra, Jataka dsb. Juga tulisan John W. Spellman,
Political Theory of Ancient India: A Study of Kingship from the Earlies
Times to Circa A.D. 300, London, 1964, yang menggunakan kitab Mahabharata,
Ramayana, Atharya Veda dan lainnya.
Dengan cara yang sama juga Bhaskar Anand Saletore, Ancient Indian Political
Thought and Institutions, London, 1963; Jeannine Auboyer, Daily Life in
Ancient India: from Approximately 200 BC to 700 AD (Translated from the
French by Simon Watson Taylor), New York, 1968; Muhammad Asad, The
Principles of States and Government in Islam, Berkrley/Los Angeles, 1961.
J.M. Gullick, Indigenous Political Systems of Western Malaya, University of
London: The Athlone Press/New York: Humanities Press Inc., 1965.
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2.4,

karya Sastera Babad, seperti: Pola pemberian
triman, baik dengan tujuan politis ataupun tidak:
institusi seba bagi kepala-kepala daerah ke istana
pusat; institusi pepe, sebagai protes halus, konsep
penentangan dalam istilah mirong kampuh jingga;
institusi penyerahan upeti (asok glondhong penga-
rengan); sistem perang, seperti: amuk punggung,
jarah-rayah, putri boyongan, perang sinandi, telik
sandi, asrah bongkokan, rampogan dan lain sebagai-
nya.

Selanjutnya di sini akan diberikan beberapa contoh
operasional mengenai pengambilan unsur-unsur
struktur politik yang tercermin dalam beberapa nas-
kah Babad. Namun sebelumnya perlu disadari bahwa
penggunaan pola atau model di atas adalah sekedar
untuk pedoman guna memudahkan pemilihan
bahan-bahan yang diperlukan. Bahan-bahan itu akan
dikelompokkan ke dalam pola-pola yang sesuai.
Namun demikian perlu diingat bahwa pola tidak bo-
leh memaksakan | pemilihan fakta. Bagaimanapun
juga fakta yang tercantum dalam sumber Babad
adalah esensiil dan dimenangkan. Apabila pola yang
tersedia tidak mendapat dukungan fakta dalam
Babad, maka pola itu harus dihapuskan. Sebaliknya
apabila terdapat fakta-fakta baru yang belum ter-
dapat polanya, dapat dibuatkan pola tambahan.

Beberapa pola sebagai contoh akan diajukan, se-
perti: struktur birokrasi, sistem wilayah, hubungan
pusat dan daerah, perkawinan politik, pemberian
triman, dan sistem perang, dengan diberikan kutipan-
kutipan dari isi Babad yang sesuai. Adakalanya



satu pada (bait) isi Babad dapat mencerminkan satu,
dua atau lebih pola-pola yang dicari (semua kutipan
ditulis menurut ejaan sekarang). i

Contoh 1: Kutipan dari Babad Pakepung:
puguh V:49.

Wus sami dipun dhawuhi, patih lam para wa-
dana, ing jumangah panyekele, sampun winang-
sit sadaya, mantri gedhong keparak, kuneng
prapteng mangsanipun, Jumungah kaliwon
arinya.

pupuh V:51.
Nursaleh neng jro sinupit, aneng wismane ur-
denas, samana ta panyekele, Baheman neng
wismanira, mantri krapyak Masaran, mantri
majegan kang mikut, Bahman nggulung garo
(n) jalan.

(terjemahan: Sermua sudah diperintahkan, patih
dan para wedana, penangkapannya pada hari
Jum’at, sudah diberi instruksi semua, mantri
Gedong dan Keparak, apabila sampai pada ma-
sanya, hari Jum’at Kliwon/Nursaleh dikurung
di dalam, di rumah ordonnans, demikianlah
menangkapnya, Bahman di rumahnya, mantri
krapyak Masaran, mantri majeganlah yang
menangkap, Bahman bergulung tidak keruan.

Cerita prosesual ini menceritakan saat-saat
penangkapan-penasehat-penasehat istanayang penga-
ruhnya sangat menyesatkan Sunan Pakubuwana IV,
ialah: Nursaleh, Bahman dan teman lainnya ialah
Penengah dan Wiradigja. Bagi sejarawan yang akan
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mencari struktur kerajaan ia tidak hanya tertambat
pada isi cerita, tetapi mencoba menganalisis unsur-
unsur yang mencerminkan struktur birokrasi, seperti
pengertian tentang: patih, wedana, mantri gedong,
mantri keparak, mantri krapyak dan mantri ma-
jegan.

Penulis (pujangga) Babad Pakepung cukup ber-
cerita tentang jalannya peristiwa dan tidak berurus-
an apakah pembaca mengerti atau tidak akan nama-
nama jabatan kerajaan itu, dan ia pun tidak perlu
menjelaskan dalam cerita. Dalam hal ini sejarawan-
lah yang harus mengidentifikasikan macam-macam
jabatan birokrasi itu, tempat masing-masing dalam
hierarki birokrasi dan tugas kewajibannya. Untuk
itu harus dicari sumber lain untuk dapat menjelas-
kannya, seperti kitab Pustaka Raja Puwara, Serat
Raja Kapa-kapa dan Serat Wadu Aji seperti tersebut
dalam butir 1.2 di muka*?,

Dari dua bait Babad Pakepung tersebut imaji-
nasi histogis sejarawan dapat terus dikembangkan
dengan mempertanyakan seperti: siapakah sebenar-
nya keempat penggawa penasehat raja yang nasehat-
nya menyesatkan itu, yang dalam Babad Pakepung
(pupuh 1:3) disebut setan papat: ” ... atemahan
kawedhar tyasnya sang Aji, kenyut mring setan pa-
pat”3? C. Poensen yang menggunakan sebuah
Babad versi Yogyakarta dalam menguraikan Mang-

495erat-serat itu dapat dilengkapi dengan ulasan-ulasan beberapa penulis, seperti:
B. Schrieke, Indonesian Sociological Studies, II (Ruler and Realm in Early Java),
The Hague/Bandung, 1957; G.P. Rouffaer »V orstenlanden”, Adatrechtsbundel,
XXXIV, 1931.

5OK ritik K yai Ngabehi Yasadipura Il terhadap keempat orang penasehat raja itu
juga terdapat dalam Serat Wicara Keras (pupuh I: 22-26).
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kubumi, menyebutkan bahwa ke empat orang ter-
sebut semula adalah lebe (desa-geestelijken)5 b
Jika ini benar permasalahan dapat terus dikembang-
kan, seperti: adakah promosi ulama desa menjadi
penggawa tinggi kerokhanian di istana (up ward
vertical mobility), apakah syarat-syaratnya. Bagai-
manakah sistem pencalonan menjadi pejabat biro-
krasi kerajaan (recruitment), demikian seterusnya.

2.5. Dalam menjelaskan tentang sistem wilayah perlu di-
kutip isi dari naskah lain.

Contoh 11 : Kutipan dari Babad Tanah Jawi:
(halaman 124).

Kacarios pengeran ing Sura-Baya keklempakan
kalian para bupati bang wetan, kang dereng
kereh ing Matawis, apirembagan, sumedya
mbedhah ing Matawis.

(terjemahan): Dikisahkan pangeran Surabaya
berkumpul dengan para bupati bang wetan
yang belum dikuasai oleh mataram, berunding
untuk menaklukan Mataram).

Istilah bang wetan dalam tembang dikemuka-
kan tanpa penjelasan. Namun jelas bahwa yang di-
maksud bang wetan adalah wilayah pantai di sekitar
Selat Madura, termasuk Surabaya, Pasuruhan, Gre-
sik, Sedayu, Prabalingga, Besuki, bahkan juga Su-
menep, Pemekasan, Sampang dan Bangkalan. Ini
perlu dijelaskan dalam hubungannya dengan sistem
pembagian wilayah kerajaan Mataram secara konsen-

51 » : .
C. Poensen, "M angkoeboemi, Ngajogyakarta s eerste Soeltan”, BKI, LII, 1901.
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2.6.

‘tris yang terdiri dari kuthanegara (kuthagara), ne-

gara agung, mancanegara kulon, mancanegara we-
tan, pesisiran kulon dan pesisiran wetan®2. Dalam
sistem ini wilayah bang wetan adalah termasuk wi-
layah pesisiran wetan. Pancaran sentrifugal kekuasa-
an pusat kerajaan ke wilayah ini lebih lemah diban-
dingkan dengan yang terasa di daerah dekat pusat,
seperti daerah negara agung.

Tema lain tercermin juga dalam kutipan satu
pada tembang di atas, ialah: tipe penentangan
penguasa-penguasa daerah (para bupati) terhadap
kekuasaan raja pusat dengan membentuk suatu per-
sekutuan, Dalam konteks kondisi pusat dapat diper-
tanyakan lebih lanjut: Mengapa penguasa-penguasa
daerah bang wetan waktu itu menentang kekuasaan
raja pusat; apakah kekuasaan pusat kerajaan sedang
mengalami kemerosotan karena raja terlalu lemah
atau sebaliknya terlalu sewenang-wenang atau kare-
na intrik-intrik antar bangsawan, demikian seterus-
nya. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
perlu digali fakta-fakta kejadian atau siratan-siratan
di baliknya yang terdapat dalam sejumlah naskah
Babad dan Serat-serat lain yang relevan.

Untuk selanjutnya dicoba untuk mengungkap cer-
minan atau siratan tentang sistem perang dalam
Babad, terutama yang berhubungan dengan konsep:
mbedhah praja mboyong putri dan konsep jarah-
rayah,

Contah III : Kutipan dari Babad Tanah Jawi:

Antawis wolung wulan malih kangjeng sultan

52

104

Lihat tulisan-tulisan pada catatan 49.



dhawuh mbedhah ing Pasuruhan. Ingkang
kautus Tumenggung Marta-Laya, kakanthenan
bala ing Matawis sepalih. Ing Pasuruhan inggih
sampun kelampahan bedhah; estri sarta raja-
brana binoyongan (hlm. 126).

(terjemahan: Selang delapan bulan lagi Kang-
jeng Sultan memerintahkan untuk menaklukan
Pasuruan. Yang disuruh adalah Tumenggung
Martalaya, disertai prajurit Mataram separo.
Pasuruan telah berhasil ditaklukkan. isteri-
isteri (wanita-wanita) serta harta kekayaan
diangkut).

Kala semanten Kangjeng Sultan perentah dha-
teng tumenggung Jaya-Supanta ndikakaken
mbedhah ing Tuban. Inggih sampun kelam-
pahan. Ing Tuban raja brananipun jinarahan,
esteri binoyongan, sami kabekta dhateng
ing Matawis (him. 128).

(terjemahan: Pada waktu itu Kangjeng Sultan
memerintahkan Tumenggung Jayasupanta un-
tuk menaklukan Tuban dan sudah terlaksana.
Harta kekayaan Tuban dirampas, isteri-isteri
(wanita-wanita) diangkut, semua dibawa ke
Mataram),

Sistem perang orang Jawa dengan melakukan

perampasan harta kekayaan penguasa lain yang di-
taklukkan, disertai pengangkutan wanita-wanita ti-
dak hanya tercantum dalam berbagai cerita Babad,
tetapi juga dalam cerita-cerita pewayangan; ini me-
rupakan kebudayaan perang orang Jawa zaman da-
hulu, Demikian pula pembagian barang rambasan
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perang kepada para prajurit merupakan kebiasaan
sebagai balas jasa atas jerih payah dan resiko pepe-
rangan.

Membunuh musuh secara bersama-sama (ram-
pogan) juga merupakan cara berperang pada masa
dahulu. Untuk ini baiklah di sini diambilkan contoh
dari isi salah satu Babad.

Contoh 1V : Kutipan dari Babad Pakepung:

pupuh I : 96.
Wicanteno wau ki ngabehi, Yasadipura mbesuk
yen aprang, Penengah Bahman Nursaleh, yen
nora bisa ika, metokaken geni sawukir, rom-
pogen saking wuntat, gawea patiku, agawe ru-
weding jagad, bisa nggelar penggulunge nora
bangkit, rusak angajak-ajak.

(terjemahan: Berkatalah Ngabehi Yasadipura,

" besok kalau dalam peperangan  Penengah,
Bahman dan Nursaleh tidak dapat mengeluar-
kan api sebesar gunung, hendaklah kamu kere-
but (rompogen) dari belakang dan bunuhlah.
[Mereka] membuat dunia menjadi ruwet, da-
pat mengatakan tetapi tidak dapat melakukan
dan mengajak rusak).

Kata rompogen banyak digunakan dalam nas-
kah jawa maupun dalam pewayangan yang artinya
merebut ; atau menyerang bersama-sama atau
beramai-ramai dengan menggunakan senjata. Istilah
ini juga dapat diketemukan dalam kebiasaan yang
berlaku di kerajaan Mataram dahulu, ialah rom-



pogan macam®3  (membunuh  harimau  secara

beramai-ramai  oleh para prajurit di alun-alun).

2.7. Masih ada dua sistem lagi yang akan dikemukakan
di sini sebagai contoh, ialah sistem triman dan seba
dalam rangka memupuk loyalitas terhadap kekuasa-
an pusat. Dalam hubungannya dengan kerajaan
Mataram hal ini banyak muncul di dalam naskah-
naskah Babad. Untuk mengambil beberapa contoh
akan dikutipkan bait-bait dari Babad Kitha Pasuruan
dan Babad Tanah Jawi.

Contoh V : Kutipan dari Babad Kitha Pasuruan:
pupuh 11 : 10.

Sakehe para Kumpeni, pan samya rakit sadaya,
Jeng Pangran [ yang dimaksud adalah pangeran
Panular] langkung asihe, dhumateng Ki Adipa-
tya, lajeng wau ta ginanjar, wanodya ayu pi-
nunjul, garwane PangranPribadya.

pupuh Il : 11.
Awasta Dyanayu, nanging sih nandhang wawra-
tan, iku kang pinaringake, kocapa Ki Adipatya,
sakelangkung bingahira, nulya pinerahaken
[ pinrenahaken/ sampun, wonten ing dhusun
Garudha.

pupuh 11 : 12.
Hanjuring [Banjuring] kanda sepalil, saestu
Kangjeng Pangeran, amunderma ngeterake,

5 Mengenai rampogan harimau lihat antara lain: Daghregister van den Wel Edelen
Achtbaaren Heer Johannes Robbert van der Burgh Gouverneur cn Directeur
op en langs Java’s Noord Oost-Kust ctc. behelsende het hoofdzakelijkste voor
gevallen gedurende zijn Wel Ed. optogt, naar verblijf aldaar en terugkomst van
de bovenlandsche hooven van den keyser, MS. AN, Jakarta, kode Djokja 45
(Register hari K amis, tanggal 30 Juli 1770).
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maring wadiya [wanodyal punika, satuhune
garwanira, nenggih Kanjeng Sinuwun, ing Ma-
taram Kartasura.

(terjemahan: pupuh 11:10. Semua orang Kom-
peni, sudah lengkap hadlir, Kangjeng Pangeran
sangat menaruh kasih kepada Ki Adipati
[yang dimaksud adalah Bupati Pasuruan Adi-
pati Nitinegara], maka kemudian ia diberi ha-
diah seorang wanita yang sangat cantik, isteri
Pangeran itu sendiri.

pupuh 11:11. Ja bernama Raden Ayu Beri. Te-
tapi wanita yang dihadiahkan ini masih berisi
(mengandung). Ki Adipati sangat senang hati-
nya dan wanita itu segera ditempatkan di desa
Garuda.

pupuh 1:12. Menurut kata setengah orang,
sebenarnya Kangjeng Pangeran sekedar mengan-
tarkan wanita itu. Sesungguhnya wanita itu
adalah, isteri dari Sri Susuhunan Mataram di
Kartasura).

Apakah yang dapat diambil dari kutipan Babad
tersebut. Kutipan itu menerangkan adanya puteri
Kraton, ialah isteri Susuhunan Mataram Kartasura,
bernama Raden Ayu Beri, yang diberikan sebagai
trima kepada Bupati Pasuruan Adipati Nitinegara.
Namun wanita itu telah mengandung. Meskipun de-
mikian Bupati tersebut tepat merasa bahagia karena
mendapat anugerah dari raja. Selama wanita itu
belum melahirkan Nitinegara tidak diperkenankan
menggaulinya (ini disebutkan dalam bait selanjut-
nya, ialah pupuh I1:13-15): ” ... mangkana wau we-



lenge, ing benjang lamun mbabar, anenggih putra-
nira, poma-poma wekasingsun, sira namanana
Radyan./ ... karana tabesuk kiye, kang nurunaken
para Radyan, ing nagari Pasuruan, lan malih ing
wekasingsun, sadurunge mbabar uga./ Lan aja sira
saresmi, hiya lawan garwanira, ....”

Terjemahan: ... demikian pesannya, besuk kalau
sudah melahirkan anakmu, saya pesan sungguh-
sungguh supaya anak itu diberi sebutan Raden ....
karena besuk ialah yang menurunkan para Raden
di Pasuruan, dan lagi pesan saya, sebelum melahir-
kan kamu tidak boleh bersetubuh dengan isteri-
mu...”.

Imajinasi historis dapat memperkembangkan
rekonstruksi interpretatif sebagai berikut: Pemberi-
an triman bekas isteri raja kepada Bupati daerah
Pasuruan tidak lain adalah untuk mengeratkan hu-
bungan kekuasaan pusat dengan kekuasaan daerah.
Anak yang lahir dari Raden Ayu Beri jelas bukanlah
putera Bupati Pasuruan, tetapi adalah putera raja
Mataram. Raden Garuda, demikianlah nama anak
yanglahir di desa itu, adalah mecrupakan wakil raja
di daerah. Ayahnya adalah seorang raja, sedang
ibunya juga isteri raja, meskipun kemudian dihadiah-
kan menjadi isteri Bupati daerah. Bupati Pasuruan
kini bukan orang lain, tetapi ada hubungan keluarga
dengan raja Mataram. Setidak-tidaknya ia sekarang
menjadi bapak tiri putera raja. la menjadi dekat de-
ngan kekuasaan pusat. '

Sistem ini juga dapat diketahui dalam peris-
- tiwa lain, misalnya mengawinkan Raden Prasena
dari Madura dengan adik raja, juga perkawinan anta-
ra Pangeran Pekik Surabaya dengan adik raja (Sultan
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Agung) bernama Ratu Pandansari, seperti tercantum
dalam bait-bait Babad sebagai berikut:

Contoh V1 : Kutipan dari Babad Tanah Jawi:

Pangeran Madura teluk serta mbekta tiyang
sewu, sanesipun saking punika sami lumajeng
sedaya. Bala Matawis nenten bodhol mantuk
dhateng ing Matawis, serta mbekta pangeran
Madura, kaaturaken ing Kangjeng Sultan.
Kangjeng Sultan sekelangkung asih dahteng
pangeran Madura, dipun kramani adhi, kada-
dosaken wedananipun pulo ing Madura sedaya.
(Him. 129).54.

(terjemahan: Pangeran Madura takluk dengan
membawa seribu orang pengikut, sedang lain-
nya melarikan diri. Pasukan Mataram telah
berangkat ke Mataram dengan membawa Pa-
ngeran Madura. Sri Sultan menaruh kasih ke-
pada Pangeran Madura dan mengawinkannya
dengan adik raja dan diangkat untuk menge-
palai seluruh pulau Madura).

”Yayi ing Sura-Baya, mulane sira sun-timbali,
wus pines thi karsa ning Allah, sesotya iku
tumrap ing embanan. Upamane ingsun pan-

..

S4¢t, tulisan HJ . de Graaf, ”"De opkomst van Raden Troenodjojo”, Djawa, XX

(1940), hlm. 57 (mengenai Raden Prasena yang setelah dikawinkan dengan
puteri kraton lalu diangkat menjadi Wedana untuk seluruh pulau Madura
dengan gelar Pangeran Cakraningrat (I).
Dari perkawinan antara Pangeran Pekik dan Putri Pandan Sari lahirlah seorang
anak perempuan, yang kemudian dikawinkan dengan putera Sultan Agung
yang setelah menjadi raja bergelar Sunan Amangkurat . Selanjutnya dari per-
kawinan ini lahir seorang putera yang kemudian dijadikan putera mahkota
dengan gelar Adipati Anom (pada masa Perang Trunajaya), yang setelah men-
jadi raja bergelar Sunan Amangkurat II.
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curan, sira kang minangka telaga. Upamane
ingsun isi, sira kang minangka wadhahe.

Dese tegese: wue pinesthi karsa ning Allah, yen
sira bakal milu nurunake para ratu ing tanah
Jawa, ananging sira kang urun wadon, ingsun
kang urun lanang. Dene karsaningsun ing saiki
sira wismaa ana ing Mataram, ngenggonana ing
Mataram kene, yayi, aja taha-taha, iya ing Ma-
taram, ya ing Sura-Baya, panganggepmu padha-

mBteon antawis lami pangeran Pekik lajeng
katariman ing rayi sang prabu, kang nama ratu
Pandhan-Sari. Atut nggenira palakrama (him.
133-134).

(terjemahan: “Adinda dari Surabaya, sebabnya
engkau saya panggil adalah karena sudah men-
jadi kehendak Allah, permata (embanan).
Misalkan saya air mancur, engkaulah telaganya.
Andaikan saya isi, engkaulah tempatnya.
Adapun maknanya: sudah menjadi kehendak
Allah, bahwa engkau akan turut menurunkan
para raja di tanah Jawa, tetapi engkaulah yang
menyediakan fihak perempuan, saya yang me-
nyediakan fihak laki-laki. Adapun maksudku
hendaklah engkau sekarang bertempat tinggal
di Mataram, menempati Kadipaten.. . . . . . . ...
Di Mataram hendaklah adinda jangan ragu-ragu,
anggaplah sama di Mataram ataupun di Sura-
baya” ...... .. ... ..
Tidak lama kemudian Pangeran Pekik menda-
pat triman adik sang Raja yang bernama Ratu

11



Pandansari, dan kelihatan rukunlah perkawinan
mereka).

Sudah disebutkan bahwa sistem triman tidak
lain adalah untuk mengeratkan hubungan antara
raja dengan tokoh penguasa penerima triman. Apa-
bila pemberian itu ditujukan kepada penguasa
daerah (Bupati daerah) tidak lain adalah untuk
mengeratkan hubungan antara pusat dan daerah.
Pemantapan kesetiaan penguasa daerah kepada raja
pusat antara lain dipelihara dan ditampung dalam
institusi seba, yang mengharuskan penguasa-
penguasa dacrah untuk menghadap raja pada hari-
hari garebeg 5. Institusi seba dengan upeti-upeti
daerah sebagai tanda kesetiaan (loyalty) sekaligus
digunakan sebagai cara pengawasan (means of
control).

2.8. Demikianlah telah dikemukakan beberapa contoh
tentang pengungkapan cerminan-cerminan struktur
politik kerajaan Mataram yang terdapat dalam se-
jumlah karya sastra Babad (historiografi tradisional

55Mungcnui keharusan Bupati daerah untuk menghadap raja Mataram pada saat-

saat tertentu antara lain tercantum dalam K ontrak antara Kompeni dan Sunan
Pakubuwana 1l tertanggal 11 Nopem ber 1743, yang antara lain terdapat kata-
kata : Sunan Dberjanji dan memberi kesanggupan atas usul Kom peni untuk
memberikan persetujuan kepada Bupati Madura Pangeran Cakraningrat (IV),
apabila Pangeran itu menyerahkan Kabupaten Sedayu Kkepada anak-anaknya,
tetapi Bupati Sedayu seperti halnya bupati-bupati pesisir lainnya diharuskan
bersumpah setia kepada Sunan dan K ompeni, juga tiap tahun pada bulan Mau-
lud ia diharuskan menghadap Sunan ("......... jaarlyks op Herri M oelut ten
hove te compareren”). Mengenai teks lengkap kontrak ini lihat: J.K.J. de
Jonge, De Opkomst van het Nederlandsch gezag in Oost-Indie, IX, him. 434 dst..
pada judul “Articulen van reconciliatie, vreede — vrienden bondgenootschap
tusschen de Doorlugtige Nederlandsche Qost-Indische | Compagnie tcr eenre
enden Soesoehoenang Pacoeboeana ter andere zyde. ............. &
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Jawa). Bahwa dalam menghadapi isi uraian naskah
Babad diperlukan sikap kritis (textual oriticism) di-
anggap sudah sewajarnya, sehingga tidak perlu men-
dapat tempat khusus untuk dipermasalahkan dalam
masalah ini.

3. Kata akhir

Dalam hubungan dengan penggunaan karya sastera Babad
sebagai sumber sejarah pernah ada beberapa filolog, bahkan
juga sejarawan, yang memberikan peringatan bahwa: >’Sebelum
karya sastera sejarah diteliti secara ilmiah oleh filolog, jangan-
lah digunakan oleh sejarawan sebagai sumber secjarah”, Peri-
ngatan (pepeling) ini cukup baik dan simpatik, sehingga sepan-
tasnya perlu disambut dengan gembira dan rendah hati disertai
ucapan sangat setuju. Namun sebaliknya kenyataan yang ada
sangat menimbulkan rasa keprihatinan. Sudah selang hampir
70 tahun yang lalu, sejak Hoesein Djajadiningrat menggarap
disertasinya: Critiche beschouwing van de Sadjarah Banten,
proefschrift Leiden, 1913, tulisan-tulisan ilmiah para filolog
mengenai historiografi tradisional masih sangat terbatas
jumlahnya. Di antara jumlah yang terbatas itu sebagian besar
tulisan disertai diarahkan pada karya-karya sastera sejarah di-
luar Jawa, dalam bentuk hikayat-hikayat, kronik-kronik, Ba-
bad Bali dan lainnya.

Tulisan ilmiah setingkat disertai mengenai Babad Sunda
oleh filolog jumlahnya pun dapat dihitung dengan jari tangan
sebelah. Dalam karamaian penelitian ini Babad Jawa (Jawa
Tengah dan Jawa Timur) dapat dikatakan tidak pernah ter-
sentuh. Sebuah Babad daerah Jawa Timur (Babad Blambangan,
puisi, LOr. 2185) kini sedang digarap oleh seorang rekan filo-
log dari Fakultas Sastera dan Kebudayaan Universitas Gadjah

Mada untuk karya disertai, yang berhasilnya sangat diharap-
kan,
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Mclihat keadaan yang demikian ini orang mungkin akan
bertanya, harus menunggu berapa lama lagi Babad-babad
dalam jumlah terbatas yang disajikan dalam masalah ini diker-
jakan secara ilmiah oleh para filolog, schingga Babad-babad
terscbut benar-benar Vsteril” dan aman untuk digunakan se-
bagai sumber scjarah dalam menyusun masalah ini. Lalu bagai-
manakah nasib Babad-babad yang lain yang jumlahnya sangat
banyak, baik mengenai Babad kraton, Babad dacrah Negara-
agung, Babad Mancancgara dan Babad Pesisiran?

Scelama kcadaan masih seperti ini kiranya masih dapat di-
benarkan langkah yang diambil oleh scjarawan-sejarawan se-
perti HJ. de Graaf, M.C. Ricklefs dan Peter Carey yang dec-
ngan tekun menggunakan karya-karya sastera Jawa, baik Ba-
bad maupun Serat-serat lain, sebagai sumber untuk tulisan-
tulisan sejarahnya.

Sebagai akhir kata penulis masalah menghimbau agar
tidak lama lagi akan lahir karya-karya ilmiah para filolog
mengenai Babad-babad Jawa. Semogalah.

Yogyakarta, 10 Oktober 1981.
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Lampiran 1

KEPUTUSAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN )
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: 26/A.1/1981
TENTANG
PEMBENTUKAN PANITIA PENGARAH DAN PENANGGUNG JAWAB
PENYELENGGARAAN SEMINAR KESEJARAHAN DI JAKARTA
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

Menimbang : a. bahwa salah satu kegiatn Proyek Inventarisasi dan Doku-
mentasi Sejarah Nasional Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional adalah mengadakan Seminar Kesejarahan di
Jakarta;

b. bahwa untuk dapat tercapainya trtib kerja yang berdaya
guna dalam penyelenggaraan Seminar tersebut, maka di-
pandang perlu membentuk '‘Panitia Pengarah dan Pe-
nangging Jawab Penyelenggaraan Seminar Kesejarahan di
Jakarta'’,

Mengingat  : 1. Keputusan Presiden Republik Indonesia:

a. Nomor 44 Tahun 1974;

b. Nomor 45 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah/di-
tambah terakhir dengan Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 62 Tahtn 1981;

c. Nomor 47 Tahun 1979,

d Nomor 237/M Tahun 1978;

. Nomor 14 A Tahtin 1980 beserta penycmpumnnnyn.

2. chumun Menteri Pendidikan dan Kebtidayaan:

a. Nomor 0222 ¢/0/1980 tanggal 11 September 1980;

b. Nomor 0122/P/1981 tanggal 7 April 1981;

3. Surat Pengesahan DIP Tahtin Anggaran 1981/1982
Nomor 462/XXI11/3/1981 tanggal 12 Maret 1981.

MEMUTUSKAN

Menetapkan
PERTAMA : 1. Membentuk ''Panitia Pengarah Seminar’’ dengan tugas
mengarahkan serta menyeleszikan sestatt agar perfyeleng-
garaan Seminar Kesejarahan mencapai hasil yang diharap-
kan.
2. Panitia tersebit pada ayat 1 pasal ini memptinyai anggota
sebagai tersebut dalam lampiran Keputtisan ini.

KETIGA : Mengangkat Penangglng Jawab Penyelenggaraan Seminar
Kesejarahan yang bertiigas mengadakan persizpen pelaksana-
an dan penyelesaian Seminar Kesejarahan serta segala sesuatt
yang berhtbungan dengan Seminar Kesejarahan yang nama-
nya seperti tersebfit dalam Lampiran Keputtsan ini.

KETIGA : Biaya untik keperluan pelaksanaan Keputusan ini dibe-
bankan pada anggaran yang disediakan dalam DIP Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional tanggal 12
Maret 1981 Nomor 462/XX111/3/1981,



KEEMPAT : Apabila pelaksanaan Seminar Kescjarahan *- '~ ') selesai, Pani-

tia Seminar dianggup bubar, dan mews «n Ketua Panitia
Seminar menyampaikan laporan .crtulis pelaksanaan
tugasnya seria pertanggungjawaban keuangun kepada Direk-
tur Jenderal Kebudayaan.

KELIMA : Hal-hal lain yang belum diatur dalam Keputusan ini akan di-

atur lebih lanjul dalam ketentuan tersendiri.

KEENAM  : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditctapkan dengan

ketentuan bahwa Keputusan ini berlaku selama 3 bulan mulai
i Agustus 1981.
Ditctapkan di Jakarta
Pada tanggal 17 Juli 1981.
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN,
tid.

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130 119 123

SALINAN KEPUTUSAN INI
stampaukan kepada:

CENAME LN -

Sckretariat Negara,

Sckretariat Kabinet,

Semua Menteri Negara,

Semua Menteri Koordinator,

Semua Menteri,

Semua Menteri Muda,

Sekjen Dep. P. dan K.,

Inspektur Jenderal Dep. P. dan K.

Kepala BP3K Dep. P. dan K.,

Ditjen Hukum dan Perundang-undangan Dep. Kehakiman,

. Semua Dirjen dalam lingkungan Dep. P. dan K.,
. Semua Sekretaris Ditjen, Itjen, dan BP3K dalam Lingk. Dep. P dan K.,
. Semua Direktorat, Biro, Pusat, Inspektur dan P.N. dalam lingk. Dep. P.

dan K.,

. Semua Kepala Kanwil Dep. P. dan K. di Propinsi,

. Semua Kordinator Perguruan Tinggi Swasta,

. Semua Gubernur Kepala Dacersh Tk. 1.,

. Semua Universitas/lnstitut/Sekolah nggl/Akadcmx dalam lingkungan

Dep. P. dan K.

. Dit. Pcrbendaharnn dan Belanja Negara Ditjen Anggaran Dep. Ke-

uangan,
Ditjen Anggaran,
Ditjen Pajak,

. Badan Administrasi Kepegawaian Negara,
. Semua Kantor Perbendaharaan Negara/Kantor Pembantu Peibendaha-

raan Negara,

. Badan Pemeriksa Keuangan,
. Ketua DPR-RI, .
. Komisi IX DPR-RI,

Ybs. untuk seperlunya.
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Lampiran 1IN
LAPORAN HASIL SEMINAR SEJARAH NASIONAL N

PENGANTAR

Seminar Sejarah Nasione! 111 dengan tujuan memasyarakatkan kesa-
daran berscjarah melalui penggalakan penclitian, penulissn, dan publikasi
scjarah secara baik telah disclenggarakan pada tanggal 10 sampai dengan 13
November 1981 di Jakarta.

Seminar telsh membahas 17 makalah dalam sidng-sidang panel dan 86
dalam sidang-sidang seksi, dengan perincian sebagai berikut:

A. SIDANG PANEL

Sidang-sidang panel telah membahas:
1. Etnohistori dengan 4 makalah yang terdiri dari:

2. ""Etnohistori Sebagai Pendekatan Sejarah di Indonesia’’, oleh Dr. S.
Budhisantoso.

b. >'Studi Kasus Komuniti Sebagai Pendukung Pentlisan Sejarah Na-
sional’' oleh Dr. N.S. Kalangie

c. 'Pengkeajian Teks Lisan Sebagai Sumber Sejarah’’ olech Dr.
Stephanus Djawanai.

d. ""Ftnoarkeologi: Peranannys dalam Pengembangan Arkeologi Indo-
nesia'’, oleh Drs. Mtindardjito.

Kesimptlan: Mengingat keanekaragaman masyarakat dan ke-
budayaan Indonesia dan jangkatian masa sejarah yang sangat luas,
sementara it tradisi tilis menulis dan simber sejarah masth sangat ter-
batas, maka dirasa perli tinthk mengembangkan konsep-konsep, me-
todologi dan cara pengimptlan data yang mampls menggali dan me-
manfaatkan berbagai sumber sejarah yang tidak tertlis baik yang bertpa
teks lisan matuptin lain-lain.

Atas dasar kenyataan tersebtit, maka pendekatan etnohistori perit
diselenggarakan secara terarah, khtustisnya dalam mengtngkapkan se-
jarah kelompok etnis sebagal bagian darl masyarakat-masyarakat bang-
sa.

Sedang etnoarkeologi dirasa perlu dalam tisaha memahami sejarah
asal-ustil, perkembangan, persebaran dan pembatran kebudayaan bang-
sa di masa lampat sebagaimana bercermin dalam kebidayaan materiil.

2. Historiografi Tradisional dengan $ makalah yang terdiri dari:

a. '"Striktut Politik dan Historiografi Tradisional’* oleh Drs. F.A.
Sutjipto.

b. "’Kebtidayaan Setempat dan Historiografi Tradisiona!'’ oleh Dr. Sri
Wulan Rudjiati Molyadi,

c. ""Sastra dan Historiografi Tradisional'” oleh Prof. Dr. Sulastin
Sutrisno.

d. "Tokoh dan Historiografi Tradisional: Stadi Kastis Tokoh Dipati
Ukur’’ oleh Dr. Edi S. Ekajati.

¢. "Peranan Benda PGrbakala dalam Historiografi Tradisional’* oleh
Dr. Ayatroheedi.

Kesimpulan: Historiografl Tradisional sebagai satt jenis pentilisan
sejarah yang disusun secara tradisional, berbeda dengan historiografi
modern, karena ia berlandaskan pada pengertian dan pandangan penulis
tentang sejarah dan kebudayaannya. Oleh karena itG pengkajian tulisan
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scjarah tradisional yang penting artinya bagi penulisan scjarah nasional,

khususnya dalam megungkapkan nilai-nilai budaya, gagasan utama dan

keyakinan yang melatarbelakangi peristiwa-peristiwa scjarah.

Sejarah Lokal meliputi 3 makalah, yaitu:

a..’'Di sckitar Sejarah Lokal di Indonesia’’ oleh Dr. Taufik Abdullah.

b. "’Sebelah catatan Tentang Bagaimana Lokalnya Scjarah Lokal’’ oleh
Dr. lbrahim Alfian.

c. ""Scjarah Lokal’’ oleh Dr. Onghokham.

Kesimpulan: Penulisan sejarah lokal sangat penting artinya dalam
menyusun scjarah nasional mengingat perkembangan masyarakal yang
beragama sebelum dan sesudah terbentuknya negara kesatuan Indonesia.
Kerajaan-kerajaan besar maupun kecil yang pernah berkembang dan
banyaknya masyarakat kesukuan serta perkauman yang mengalami
scjarah di lokalitas masing-masing, memerlukan pendekatan penulisan
scjarah yang lebih banyak memperhatikan keadaan setempat dengan
dinamikanya masing-masing.

Sejarah Lisan meliputi 3 makalah yang terdiri dari:

a. "Wawancara Simultan: Suatu Experimen Dalam Sejarah Lisan’® Olch
Prof. Dr. Nugroho Notosusanto.

b. ""Sumber Scjarah Lisan Dalam Penulisan Scjarah Kontemporer In-
donesia’’ olebh Dra. Mona Lohanda.

¢. 'Kegunaan Sejarah Lisan Dalam Penulisan Scjarah Nasional'’ olch
Dr. Kuntowijjoyo.

Kesimpulan: Kelangkaan sumber dokumenter mendorong scjarawan
untuk mencari sumber lisan. Untuk perulisan sc¢jarah mutakhir terutama
scjarah revolusi, pengumpulan sumber lisan sudah sangat mendesak
untuk dilakukan, karena semakin jauh jarak waktu yang semakin surut
usia serta daya ingat para pelaku sejarah, akan semakin sukarlah peng-
galiannya. Dikhawatirkan bahwa sumber scjarah lisan itu akan punah
scbelum berhasil dirckam.

SIDANG SEKSI

Sidang-sidang seksi telah membahas:

Prasegjrah yang meliputi 14 makalah (lihat lampiran daftar makalah).
Sejarah Kuno: meliputi 12 makalah (lihat lampiran daftar makalah)
Sejarah Abad XVI — XVIII meliputi 15 makalah (lihat lampiran dafiar
makalah).

Sejarah Abad XIX — Masa Perlawanan Terhadap Penjajah, meliputi 16
makalah (lihat lampiran daftar makalah).

Scjarah Awal Abad XX — Perguruan Nasional meliputi 10 makalah
(lihat lampiran daftar makalah).

Sejarah Mutakhir meliputi 19 makalah (lihat lampiran daftar makalah).
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Sidang-sidang seksi telah menyimpulkan bahwa jarak antara Seminar
Sejarah Nasional 11 dan IlI terlalu jauh, schingga tampak adanya
kesenjangan mutu antara makalah yang ditulis olch para peserta Senior
dan peserta yunior. .

Adapun kesimpulan dari masing-masing seksi ialah sebagui berikut:



1. PRASHJARAM )

3 Beherapa makalah mengungkapkan data baru yang penting nnlu\s mr
lengkapi sejarah manusua dan krbudayaannya. Pada masa prascjar.
di Indoness e

b, Sebagian makalah membahas keadaan masyarakat masa kini yang
masih hidup dengan tradi prascjarah (etnoarkeologi).

€. Dan pemhahasan ternyata terdapat kesinambungan unsur-unsur
kebudavaan pracejarah yang meiintasi batas kurun waktu Indonesi
Hindu, Indonewa lslam dan berlanjut sampai masa kini.

2. SEJARAH KUNA

8. Tampak kemajuan dalam penelitian Scjarah Kuna, ternyata dibahas-
nva temuan-temuan baru, dan munculnya tafsiran-tafsiran baru atas
sumber yang telah tersedia.

b. Munculnva muka-muka baru yang di antaranya baru pertama kali

* tampil dalam forum nasional, tetapi telah menunjukkan karya ilmiah
yang cukup bermutu.

¢. Adanya beberapa makalah yang mutunya agak korang, yang diajukan
oleh peserta dari daerah, yang rupa-rupanya amat kekurangan sumber
kepustakaan sebagni bahan referensi.

d. Nampak kurangnya perhatian terhadap penngunian sumber-sumber
naskah kuna, baik yang membahas segi-segi :r-osesual, maupun segi
struktural Sejarah Kuna Indonesia.

e. Dari makalah-makalah yang diajukan tampu: bahwa para peneliti
sejarah kuna dihambt oleh kurang tersedianya hasil-hasil penelitian
filosogis, khususnya, mengenai naskah-naskah yang berkenasn
dengan pemerintahan, hukum, keagamaan, peraturan tentang tingkah
laku bagi go'ongan-golongan masyarakat, dan lain-lain.

3. SEJARAH ABAD XVI — XVIII

a. Diantara 14 makalah, hanya ada lima yang mengungkapkan data-da-
ta baru yang penting bagi memperkaya pengetahuan Sejarah Indo-
nesia, yaitu mengenai masuk dan proses perkembangan Islam di Bima,

“ Lombok, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Bali.

b. Masuk dan proscs perkembangan Islam di Indonesia menimbulkan
perubahan sosial-budaya dan pergeseran kekuasaan.

Walaupun demikian tetap terdapat kesinambungan sosial-budaya
yang berdiri Indonesia. -
4. SEJARAH ABAD XIX/MASA PERLAWANAN TERHADAP

PENJAJAH :

Minar dan peran-serta dalam penulisan dan pembahasan sejnrah abad

XIX sangat besar, namun demikian kritisisme historis belum mendapat

perhatian yang serius, Di samping itu masalalt pendekatan atau kerangka

acuan masih belum mendapat tempat dalam sebagian besar makalah.
5. SEJARAH AWAL ABAD XX/PERGERAKAN NASIONAL

Beberapa makalah yang dibahas mengenai sejarah awal abad XX dan

Pergerakan Nasional menunjukkan adanya penguasaan metodologis dan

kemampuan penulisannya.

6. SEJARAH MUTAKHIR

Nampak besarnya minat masyarakat terhadap sejarah kutakhir, sehingga

menuntut kecermatan dan peningkatan kemampuan metodologis dalam

penclitian dan penulisan sejarah.
Saran-saran
Berdasarkan kcsimpulan-kesimpulan di ma‘: maka diajukan saran-saran

v
e



- num sebagai berikut:

Agar Seminur Sejarah Nasiomal diselenggarakan secard bcrsuiﬁmbung
sckurang-kurangnya 4 tahun sekali.

b, Agar topik yang hendak dibahas ditentukan terlebih dahulu, sehingga
masalahnya lebih terpusat dan lebih banydk waktu untuk pembahasan.
Sclunjutnya saran dari mastg-masing saksi ialah sebagai berikut:

l. PRASEJARAH ®
a. Untuk mcnyempumakan/;nemanupkan kronologi prasejarah In-

-

donesia, penggunaan melodc pertanggalan radiometris sangat diperlu-
kan.

. Untuk menyusun pcrkcmngkaan prasejarah lndoncsna ‘berdasarkan
- pada sosial ekonomi, dmcrlukan peningkatan pcnchnén paleo-ekologi

yang terpadu.

Penyebarluasan pola sosial ekonomi dalam perkerangkaan prasejarah
Indonesia pcrlu ditungkatkan pola pendidikan mulai dari Sekolah
Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi.

2. SEJARAH' KUNA
a. Dihzrapkan kepada pemerintah, c¢q. Departemen Pendidikan dan

Kebfdayaan, untuk menyediakan perpusiakaan yang memadai bagi
Universitas dan Institut yang mempunyai jurusan Sejarah-_dan
Arkeologi, khususnya majalah-majalah ilmiah dalam kedua bidang
tersebut. Baik dari dalam maupun dari luar negeri. .

. Disarankan agar pemerintah memberi rangsangan bagi para ahli

filologi untuk menggarap naskah-naskah kuna sebagai sumber
informasi bagi penelitian dan penulisan sejarah dan arkeologi In-
donesia. *

3. SEJARAH ABAD XV] — XVIII
Peningkatan penclitian sejardh abad XV1 — XVIII dirasa perlu untuk
dilakukan secara lebih mendalam dengan memperhatikan sumber-sumber
informasi dan metodologi yang sesuai, schingga dapat mengungkapkan
scjarah secara objektif.

i. SEJARAH ABAD XIX/MASA PERLAWANAN TERHADAP
PENJAJAH
a. Dirasa perlu peningkatan penelitian dan penulisan sejarah perlawanan

c

terhadap penjajah dari seluruh daerah di Indonesia, sehingga hasilnya

‘dapat dipetik untuk dijadikan bahan guna menanamkan semangat

patriotisme dan cinta tanah air bagi segenap lapisan masyarakat bang-
sa Indonesia. ‘

. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, diperlukar penyusunan

bibliografi yang menyangkut sejarah dan kebudayaan dari setiap
daerah yang antara lain memuat daftar makalah yang terdapat dalam
majalah-majalah seperti /IMT, TNI, TBG, BKI, dan lain-lain.

. Hendaknya diusahakan pula bahan-bahan arsip yang penting untuk

penulisan sejarah suatu daerah.

5. SEJARAH AWAL ABAD XX/PERGERAKAN NASIONAL
Agar makalah-makalah yang baikgsggera diterbitkan untuk disebarluas-
kan kepada masyarakat.

6. SEJARAH MUTAKHIR
Agar makalah-makalah yang baik segera diterbitkan untuk dise-
barluaskan kepada masyarakat.

Jakarta, 13 Nopember 1981
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Lampiran 1V

Daftar Masalah Sumber Sejarah Nasional 11

1. MAKALAH SIRSI PRA SEJARAH:

1.
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3.
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11.
12.

Tradisi Megalitik pada Makam Islam/Asta Tinggi Sumenep, olch Drs.
Goenadi Nitthaminoto.

Tradisi Ma<a Perundagian pada Masyarakat Batak, olch Drs. Harri
Truman Simanjuntak.

Watu Kandang Matesih: Arti pentingnya dalam Masa Perundagian, oleh
Drs. D. Suryanto.

Peninggalan Megalitik khususnya tentang kubur Batu Megalitik Terjan,
oleh Drs. Haris Sukendar. .

Moko sebagai sulah satu unsur penting masa perundagian, oleh DRA.
D.D. Bintarii. . .

Masalah-masalah  kronologi Prasejarah Indonesia, oleh Dr. R.P.
Suvono.

Awal perdagangan gerabah di Indonesia, olch Drs. Santoso Soegondo.
Tinjauan tentang tradisi kapal perimbas-penetak di Indonesia, oleh Drs.
R. Budi Santosa Azis.

Tradisi serpih bilah di Indonesia, olch Dra. Ny. Nies A. Subagus.

Situs kubur tempayan di Anyer, Jawa Barat, oleh Drs. J. Ratna Indra-
ningsih.

. Beutuk-bentuk megalit di Pura Bukit Mentik di desa Buwahan Kinta-

mani, Bangli, oleh Drs. 1 Made Sutaba.

. Pola penguburan sarkofagus di desa Tigawasa Buleleng, oleh Drs.

Nyoman Purusa Mahaviranata.

. Peninggalan tradisi masa perundagian di Sumba Timur, oleh Drs. Ayu

Kusumawati.

. Tradisi masyarakat bercocok tanam di Liwolere, Larantuka, Nusa Teng-

gara Barat, olch Dra. Sumiati Atmosudiro.

1l. MAKALAH SEKS! SEJARAH KUNO

Teori tentang asal usul Ratu Qri Sang Ajnadevi, olch Drs. Gde Made
Astra.

. Bctulkah Artasura Retna Bumi Banten seorang raja Bali yang murka dan

hina oleh Drs. M.M. Sukarto K. Atmodjo.

Rakryan Sanjiwana, oleh Dra. Richadiana Kartakusumah.

Timbul dan berlanjutnya pemukiman di daerah Ked»:, oleh Drs. Bam-
bang Budi Utomo.

Sejarah Batang Kuno dan sekitarnya. Studi wilayah Sejarah Lama, oleh
Drs. Moh. Oemar.

Mithos Ratu Adil Jawa sebagai usaha motivasi penyatuan kembali Ke-
rajaan Jenggala, oleh Drs. Yanto Dirjosuwondo.

Peninggalan Hinduisme di Aceh, oleh Drs. Nur Abbas.

Wanua I Tpi Siring, data prasasti jaman Balitung, oleh Drs. Edhi
Wurjantoro. .

Sri Jayawarsa Digjava Sastraprabhu, oleh Pra. D.S. Setya Wardani.

. Ulah .pemungut pajak dalam masyarakat Jawa Kuno (Faudulent tax

officials in ancient Javanese Society), oleh Drs. Buchari.

Candi Cangkuang dan permasalahannya, oleh Drs. Rusyai Padmawi-
djaja.

Kerajaan Kuantan, oleh Dra. Marlaely Asmuni.
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. MAKALAH SERSI SEJARAH ARAB RE-16 — 13

. Sejarah K.xunun Yogya. Sebuuh Studi pcrubahan Sosial, oleh Ahmad

Adaby Darban.

. Sombaopu, Bungaya dan beberapa kesalahun dalam penuhsan sejarah,

oleh Sagimun M.D.

. Scjaruh masuk dan berkembangnya Islam di Lombok, olch Tawalinuddin

Haris.

. Sejarah masuk dan berkembangnya agama Islam di Bima, oleh H.

Abdullah Tayib, B.A.

Perkembangan agama lslam di Kalimantan Selatan sampai akhir abad
ke-18, oleh Drs. H. Ramli Mawawi.

. Pengaruh penyebaran agama lslam terhadap kehidupan sosial politik di

daerah Sulawesi Utara, oleh: Drs. Fendy E.W. Parengkuan.

. Pcranan kepurbakalaan Islam gantuk memahami kedatangan dan perse-

baran Islam di Jawa, oleh Drs. Aminuddin Kasdi.

.? Sejarah masuknya Islam di Karangasem Bali, oleh Drs. A.A. Gde Putra

Agung.

Faham keislaman dan perkembangan polxuk dalam masa kerajaan Islam
di Demak, oleh Drs. Moch Hudan.

Caatan singkal tentang Masyarakat kota Banten Lama abad ke-16, oleh
Dra. M. Ti. Nanick Harkantiningsih.

Masuk dar berkembangnya agarsa Islam di daerah Sumatera Selatan;
suatu tinjauan historis, oleh Crs. Ma’mun Abdullah.

Pertumbuhan idem kekuasaan Jawa: Studi hasus Kerajaan Matram pada
masa pertengahan abad XVI1I1, oleh Drs. Sauki Hadiwardoyo.

Masa pertumbuhan dan perkembangan kerajaan-kerajaan di Sulawesi
Selatan, oleh Drs. Daud Limbu Gau.

Pergeseran kekuasaan dalam sejarah Mataram, oleh Drs. G. Moedjanto
MA.

. MAKALAH SEKSI MASA PERLAWANAN TERHADAP PENJAJAH

Beka! dan Gerakan sosial: Kasus Srikaton Surakarta 1888, oleh Drs.

Suhartono.

Interpretasi positif aias pengaruh Inggeris Bengkulu, oleh Firdaus Burhan.
Perlawanan Sutan Mangkutur terhadap Belar.c.a dl Mandiling, oleh Drs.
Nazief Chatib.

Peristiwa pembunuhan Asisten residen Nagel tahun 1845, oleh Drs. imam
Hilman.

Perang Kusamba 24+Mei 1949, oleh Ida Bagus Sidemen.

Keterlibatan Belanda dalam percaturan politik di Kalimantan Barat pada
abad ke-19, oleh Drs. H. Siahaan.

Pupufan Klungkung 28 April 1958. Perlawanan terhadap penjajah, oleh
Drs. A.A. Bagus Wirawan.

Perlawanan Raja Haji Marhum Telok Ketapang- Malaka menghadapi
Belanda (1782 — 1784), oleh Drs. Suwardi MS.

. Pengkristenan Tanah Batak pertemuan dua kepentingan (Usaha memper-

1ahankan Hababatahon dan kolonialisme Belanda) oleh Drs. Tiurma L.
Tobing.

Perang Ngali dan Perang Sapugara di pulau Sumbawa tahun 1908, oleh

Drs. Helius Syamsuddin, M. A.
Raja Jailolo (1811 — 1932). Gerakan Nativisme di Maluku, oleh Drs. R.Z.



12.

. Pemberontakan Petan: d- Tanpperang 1924, Drs. Didi Suryadi
14.

15.
16.

- Leirissg,
Tradis: loka! dan panuksan saarah Buton, Dra. Juliantt Parani.

Wajib kerja di Karmsicenan Kecdu pada sbad ke-19, oleh A M. Djuliati
Suroyo.

Pangeran Pariji dars Kergynan Pasir, oleh Noor Ars.

Pemogokan Buruh tan. di Yogyakarta tabun 1882, .oleh Drs. Djoko
Utomo.

. MAKALAH SERSI PERGERAKAN NASIONAL

. Tuhan Sang Nahualu Rsja Siantar, oleh Tengku Lukman Sinar S.H.
. Sckolah Kartini suatu usaha untuk menycbarkan dan meningkatkan ke-

cerdasan wanita pada permulaan abad ke XX, oleh Drs. Sukesi
Soemoatmodjo. :

. Dua Radicale Concentratic; Sebuah perbandingan, oleh Wardiningsih

Soerjohardjo, SS.

Pengaruh Pendidikan Barat terhadap kedudukan ekonomi Uleebalang di
Acch clch Drs. Rusdi Sufi.

Beherapa pengalamari wawancara untuk menulis sejarah perintis
kemerdekaan oleh Drs, Mardanan Safwan.

Pelaksanaan Sejarah Lisan dalam penelitian sejarah pemberontakan De
Zeven Provincien, oleh Drs. Yusmar Basri.

. Soewardi Soerjaningrat dalam pengasingan, oleh Dra. Irna Hanny Hadi

Soewito.

Peranan Inlandsche Matine Bond (IMB) dalam pemberontakan di atas
kapal De Zeven Provincien, oleh Rochmani Santosa.

Mangkunegaran dan Nata Surata, oleh Dra. Darsiti Suratman.

. Suatu Pendekatan Sejarah Sosial Kota Yogyakarta akhir abad ke- 19 awal

abad ke-20.

VI. MAKALAH SEKSI SFJARAH MUTAKHIR

Kapan lahirnya Pancasila, oleh R.AM. Effendy, SH
Pengaruh persetujuan Linggarjati terhadap perjuangan ABRI Divisi 1V,
Periode revolusi Fisik 1945 — 1949, olch Dry. Gazah Usman,

. Usaha Petani dalam mempertahsnkan hidup. Kisah pendudukan Jepang

di Madiun, oleh Drs. 1 Gde Putu Gunawan.

Pemberontakan PK! Mr. Mohammad Joewneph tshun 1946 di Cirebon,
oleh Drs. Soeranto Soctanto.

Wajah dua muka sehuah kekuatan politik. Badan Pekerja KNIP periode
Jakarta, oleh Drs. J.R. Chaniago.

Pengaruh Rasionalisme terhadap Badan-badan Perjuangan dan TNI
(1947 — 1950), oleh Drs. Ariwiadi.

. Cina Islam di Indonesia (Pengenalan awal terhadap PITI) oleh Tri

Wahyuning Mahrus Irsyam, SS.
Minoritas Tionghoa dalam sastra Indonesia, oleh Husain Raikal.
Pemerintahan Nasional kota Jakarta, oleh Drs. Soetopo Soetanto.

. Kekuatan Gerilva di daerah Priangan pada waktu Divisi Siliwangi hijrah

1948, oleh Drs. Tanu Suherly.

. Lahimya Badan-badan Perjuangan dan BKR di kota Bandung sampai

timbulnya MDPP/MPPP, oleh Drs. J. Jogaswara.

. Qahhar Mudzakkar: Pergumulan dalam siri, Suatu Sisi situasi gerakan



13.
14.
. Kckuatan-kekuatan revolusi di Surabaya (1945), oleh Saleh S. Djambari,
16.
17.

18.

Pemberoniakan DI1/TII di Sulawesi Pada 1950 — 196§, olch Drs. Anhar
Gonggong.

Bogor Shu pada masa pendudukan Jepang (1942 — 1945) oleh Sumanto
Zuhdi

Markas Besar Kormando Sumatera 1948 — 1949, oleh Drs. Amrin Imran.

Operasi lintas laut menembus blokade Belanda (1946 — 1949), oleh Drs.
Masfar R. Hakim.

Scjarah pembentukan UUD '45 dan pengesahannya, oleh Drs. Moela
Marbun.

Sumbangan Prof. Dr. Soepomo terhadap perumusan Dasar Negara dan
UUD 1945, oleh Prof. Dr. Nugroho Notosusanto.

Perkembangan Peranan Ulama Dalam Arena Politik di Aceh Ulara, oleh
Drs. P.J. Suwarno, SH.

Rakyat dan Tentara di Bibis 1949, olch Drs. Adisusilo S.J.
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